INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA
	No
	Stem Soal
	Pilihan Ganda
	Sudah Diajarkan

	
	
	A
	B
	C
	D
	

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
	Kaki
	Tangan
	Rambut
	Hidung
	V

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
	Kaki
	Tangan
	Rambut
	Hidung
	V

	3.

	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ" ....
	Telinga
	Hidung
	Mulut
	Mata
	V

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
	Rambut
	Kaki
	Mata
	Jantung
	V

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
	كَبِيْرٌ
	أَسْوَدُ
	قَوِيٌّ
	صَغِيْرٌ
	V

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... ( 
	صَغِيْرَةٌ
	كَبِيْرَةٌ
	قَوِيٌّ
	نَظِيْفٌ
	V

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
	صَغِيْرٌ
	طَوِيْلَةٌ
	قَوِيٌّ
	نَظِيْفٌ
	V

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
	شَعْرٌ
	أَنْفٌ
	أُذُنٌ
	يَدٌّ
	V

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 
	Kaki
	Mulut
	Rambut
	Hidung
	V

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
	Itu
	Ini
	Apa
	Siapa
	V

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
	Itu
	Ini
	Apa
	Siapa
	V

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Ini Guru (perempuan)" ....
	هٰذَا مُدَرِّسٌ
	هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
	هٰذَا مُهَنْدِسٌ
	هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	V

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Ini Arsitek (laki-laki)"….
	هٰذَا مُدَرِّسٌ
	هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
	هٰذَا مُهَنْدِسٌ
	هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	V

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
	Ustaz
	Guru
	Dokter
	Gamer
	V

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
	Malas
	Rajin
	Bodoh
	Pintar
	V

	16.
	[bookmark: _Hlk214528185]هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
	Ustaz
	Pemain Bola
	Pegawai
	Guru
	V

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
	نَاجِحٌ
	مَاهِرَةٌ
	مُجِدَّةٌ
	خَبِيْرَةٌ
	V

	18.
	أُسْتَاذَةٌ .... (Pintar).
	نَشِيْطٌ
	مُجِدٌّ
	نَاجِحٌ
	مَاهِرَةٌ
	V

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
	هُوَ
	هٰذَا
	أَنْتَ
	تِلْكَ
	V

	20.
	اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... [image: ]  
	Ustaz
	Arsitek
	Pegawai
	Guru
	V

	21.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" ....
	Kijang
	Jerapah
	Ikan
	Gajah
	V

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
	أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
	أَسَدٌ قَوِيٌّ
	فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	V

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
	أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
	أَسَدٌ قَوِيٌّ
	فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	V

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
	أَسَدٌ قَوِيٌّ
	قِرْدٌ رَشِيْقٌ
	أَرْنَبٌ نَظِيْف
	فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	V

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
	Ular
	Kelinci
	Kijang
	Kucing
	V

	26.
	هٰذَا غَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
	Gozila
	Jerapah
	Singa
	Kijang
	V

	27.
	هٰذِهِ ..... (jerapah) طَوِيْلَةٌ
	أَسَدٌ
	زَرَافَةٌ
	فِيْلٌ
	أَرْنَبٌ
	V

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
	هٰذِهِ
	السَّمَكَةُ
	جَمِيْلَةٌ
	زَرَافَةٌ
	V

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
	هٰذِهِ
	السَّمَكَةُ
	جَمِيْلَةٌ
	زَرَافَةٌ
	V

	30.
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	Gorilla
	Kijang
	Ikan
	Monyet
	V



Pedoman Haladyna
Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P1(Isi dan perilaku yang spesifik)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena hanya mengukur satu isi spesifik yaitu kosakata anggota tubuh “يَدٌّ” dan satu perilaku mental yaitu memahami arti kata. Siswa diminta memilih makna yang tepat yang ditegaskan dengan symbol garis bawah “مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ َ”, sehingga tidak menimbulkan ambiguitas.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu isi spesifik yaitu kosakata anggota tubuh “شَعْرٌ” dan satu perilaku mental berupa memahami arti kata. Siswa diminta menentukan makna dari kata yang digarisbawahi dengan kalimat “مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ”, sehingga tidak terdapat lebih dari satu tuntutan kemampuan dan tidak menimbulkan ambiguitas.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena hanya berfokus pada satu kosakata anggota tubuh yaitu “عَيْنٌ” dengan satu kemampuan mental berupa memahami makna kata. Perintah soal jelas yang ditegaskan dengan symbol tanda kutip dan tidak mencampurkan lebih dari satu tuntutan kemampuan.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu isi spesifik yaitu kosakata anggota tubuh “رِجْلٌ” dan satu perilaku mental berupa memahami arti kata. Siswa hanya diminta menentukan makna kata tersebut yang ditegaskan dengan symbol tanda kutip, sehingga kemampuan yang diukur bersifat tunggal dan jelas tanpa menimbulkan penafsiran ganda.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu materi spesifik yaitu penggunaan kata sifat “قَوِيٌّ” dalam kalimat. Selain itu, soal hanya menuntut satu kemampuan, yaitu melengkapi kalimat dengan pilihan yang tepat, sehingga tugas yang diberikan kepada siswa jelas dan tidak membingungkan.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... ( 
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena memuat satu materi khusus yaitu penggunaan kata sifat “نَظِيْفٌ” dalam kalimat. Selain itu, siswa hanya diminta melakukan satu jenis aktivitas kognitif, yaitu memilih kata yang tepat untuk melengkapi kalimat. Dengan demikian, arah soal jelas dan tidak menimbulkan kebingungan.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena hanya mengukur satu isi yaitu kosa kata sifat “طَوِيْلَةٌ” dalam konteks kalimat, serta satu kemampuan mental yaitu melengkapi kata yang sesuai. Tidak ada lebih dari satu kompetensi yang diukur.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena butir soal disajikan secara implisit, namun tetap mampu menunjukkan tuntutan yang harus dilakukan oleh peserta didik melalui konteks kalimat yang tersedia yaitu “Rambut”. Kejelasan arah tugas dalam soal ini memungkinkan peserta didik memahami apa yang diminta, sehingga butir soal telah mencerminkan pengukuran satu perilaku mental yang spesifik sesuai dengan prinsip penyusunan soal.

	9.
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A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu materi spesifik, yaitu kosakata anggota tubuh (kaki) melalui media gambar. Selain itu, kemampuan yang dituntut juga tunggal, yaitu mengidentifikasi dan memahami makna gambar yang ditampilkan. Perintah soal jelas sehingga siswa dapat langsung mengetahui apa yang harus dilakukan.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P1 karena tidak mencerminkan konten spesifik sebagaimana yang ditetapkan dalam kisi-kisi. Indikator menuntut kemampuan menentukan kata tunjuk dalam konteks kalimat, sedangkan soal hanya mengukur pemahaman arti kata “ذٰلِكَ” secara terpisah. Selain itu, perilaku mental yang diukur tidak sejalan dengan yang diharapkan, karena siswa hanya melakukan pengenalan makna, bukan penggunaan kata tunjuk dalam struktur kalimat. Dengan demikian, butir soal tidak merepresentasikan satu perilaku mental spesifik yang sesuai dengan spesifikasi tes.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P1 karena tidak mencerminkan bentuk penyajian dan tuntutan yang terdapat dalam kisi-kisi. Indikator mengharuskan adanya kalimat sebagai konteks untuk menentukan penggunaan kata tunjuk, sedangkan soal ini hanya menyajikan satu kata tanpa konteks kalimat. Akibatnya, perilaku mental yang diukur bergeser dari kemampuan menentukan kata tunjuk dalam kalimat menjadi sekadar mengenali arti kata. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal tidak merepresentasikan konten dan proses berpikir yang telah ditetapkan dalam spesifikasi tes.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu materi spesifik, yaitu ungkapan “Ini guru (perempuan)” dalam bahasa Arab. Selain itu, siswa hanya diminta melakukan satu kemampuan, yaitu menerjemahkan kalimat dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab. Perintah soal disajikan secara jelas sehingga siswa dapat memahami tugas yang harus dilakukan.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena berfokus pada satu materi tertentu, yaitu ungkapan “Ini arsitek (laki-laki)” dalam bahasa Arab. Selain itu, tugas yang diberikan kepada siswa bersifat tunggal, yaitu menentukan padanan kalimat tersebut ke dalam bahasa Arab. Instruksi soal juga disampaikan dengan jelas sehingga mudah dipahami.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengarah pada satu materi spesifik, yaitu kosakata profesi “طَبِيْبٌ”. Selain itu, siswa hanya diminta melakukan satu kemampuan, yaitu menentukan arti kata yang digarisbawahi ke dalam bahasa Indonesia. Instruksi soal juga disampaikan dengan jelas yaitu “مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ” sehingga memudahkan siswa dalam memahami tugas yang diberikan.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena memuat satu materi yang jelas, yaitu kosakata sifat “مَاهِرَةٌ”. Selain itu, siswa hanya diarahkan untuk melakukan satu tugas, yaitu mengidentifikasi makna kata tersebut dalam bahasa Indonesia. Petunjuk soal juga tersampaikan dengan baik yaitu “مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ” sehingga tidak menimbulkan keraguan dalam menjawab.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena berfokus pada satu isi tertentu, yaitu kosakata sifat “مُوَظَّفٌ”. Selain itu, kemampuan yang diukur juga bersifat tunggal, yaitu menentukan arti kata yang dimaksud dalam bahasa Indonesia. Penyajian soal yang jelas membantu siswa memahami apa yang harus dilakukan.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena telah mencerminkan konten dan perilaku mental sebagaimana yang ditetapkan dalam kisi-kisi. Soal menuntut siswa untuk menentukan kata sifat yang tepat dalam konteks kalimat yang berkaitan dengan tema المهنة, sehingga tidak hanya menguji penguasaan makna kosakata, tetapi juga ketepatan penggunaannya dalam struktur bahasa yang sederhana. Dengan demikian, proses kognitif yang terlibat masih berada dalam satu kesatuan kemampuan yang utuh, yaitu memahami dan menggunakan unsur kebahasaan (kata sifat) sesuai konteks. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal telah merepresentasikan satu perilaku mental spesifik sebagaimana yang diharapkan dalam spesifikasi tes.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena telah mengacu pada ruang lingkup materi dan indikator yang ditetapkan dalam kisi-kisi, yaitu penggunaan kata sifat dalam konteks tema المهنة. Soal mengarahkan siswa untuk memilih padanan sifat yang tepat berdasarkan makna “pintar” serta kesesuaiannya dengan kata benda yang menyertainya. Proses yang dilakukan siswa tetap berada dalam satu ranah kemampuan yang terintegrasi, yaitu memahami dan menentukan penggunaan kata sifat secara tepat dalam struktur sederhana. Dengan demikian, butir soal ini telah merepresentasikan satu perilaku mental yang spesifik sesuai dengan spesifikasi tes, tanpa keluar dari fokus yang diharapkan.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena secara jelas mengacu pada pengukuran penggunaan unsur kebahasaan berupa kata tunjuk (الإشارة) dalam struktur kalimat sederhana. Tuntutan yang diberikan kepada peserta didik terfokus pada pemilihan bentuk kata tunjuk yang tepat untuk melengkapi kalimat, sehingga ruang lingkup materi yang diukur bersifat spesifik. Selain itu, aktivitas kognitif yang diperlukan tidak meluas ke aspek lain di luar indikator, melainkan tetap berada dalam satu proses yang terarah, yaitu mengidentifikasi dan menentukan bentuk yang sesuai dalam konteks yang diberikan. Dengan demikian, butir soal telah mencerminkan satu perilaku mental spesifik sebagaimana yang ditetapkan dalam kisi-kisi.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena memusatkan pengukuran pada satu konten yang jelas, yaitu pengenalan kosakata terkait profesi dalam konteks visual. Peserta didik hanya diminta mengidentifikasi objek pada gambar dan mencocokkannya dengan istilah yang tepat, sehingga ruang lingkup materi yang diukur tidak melebar ke aspek kebahasaan lainnya. Dari sisi proses berpikir, aktivitas yang dilakukan bersifat tunggal dan terarah, yaitu pengenalan dan pemilihan kosakata yang sesuai dengan representasi visual yang diberikan. Dengan demikian, butir soal telah mencerminkan satu perilaku mental spesifik yang sejalan dengan indikator dalam kisi-kisi.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu materi spesifik, yaitu makna kata “زَرَافَةٌ”. Selain itu, kemampuan yang dituntut juga tunggal, yaitu memahami arti kata dalam bahasa Indonesia. Struktur kalimat dan petunjuk soal disusun dengan jelas sehingga mudah dipahami oleh siswa.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena berfokus pada satu materi spesifik, yaitu ungkapan “Singa yang kuat” dalam bahasa Arab. Selain itu, siswa hanya diminta melakukan satu kemampuan, yaitu menerjemahkan frasa tersebut ke dalam bahasa Arab . Petunjuk soal disajikan secara jelas sehingga siswa dapat memahami tugas yang harus dilakukan.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu materi yang spesifik, yaitu ungkapan “Gajah yang besar” dalam bahasa Arab. Selain itu, kemampuan yang diminta dari siswa juga tunggal, yaitu mengubah frasa tersebut ke dalam bahasa Arab. Instruksi yang diberikan jelas sehingga siswa dapat memahami maksud soal dengan baik.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena memuat satu materi yang jelas, yaitu ungkapan “Monyet yang lincah” dalam bahasa Arab. Selain itu, siswa hanya diminta melakukan satu proses, yaitu menerjemahkan frasa tersebut ke dalam bahasa Arab . Perintah soal tersusun dengan baik sehingga mudah dipahami.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena berfokus pada satu materi tertentu, yaitu kosakata hewan “قِطَّةٌ”. Selain itu, siswa hanya diminta melakukan satu kemampuan, yaitu menentukan arti kata yang digarisbawahi dalam bahasa Indonesia. Penyajian soal yang jelas membuat siswa dapat memahami maksud pertanyaan dengan baik.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu materi spesifik, yaitu kosakata hewan “غَزَالٌ”. Selain itu, kemampuan yang dituntut dari siswa juga tunggal, yaitu menentukan arti kata tersebut dalam bahasa Indonesia. Perintah soal disajikan dengan jelas sehingga siswa dapat memahami tugas yang diberikan.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena telah mencerminkan konten spesifik sebagaimana yang tercantum dalam kisi-kisi, yaitu penggunaan unsur kebahasaan dalam struktur sederhana (isim isyarah, isim, dan sifat) pada tema حديقة الحيوانات. Soal mengarahkan siswa untuk melengkapi kalimat dengan kata yang tepat sehingga membentuk susunan yang sesuai. Dari sisi proses kognitif, aktivitas yang dilakukan tetap berada dalam satu kesatuan kemampuan, yaitu memahami dan menentukan unsur kata yang sesuai dalam konteks kalimat sederhana. Meskipun melibatkan perhatian terhadap makna dan bentuk kata, keseluruhan proses tersebut masih berada dalam satu indikator yang utuh. Dengan demikian, butir soal telah merepresentasikan satu perilaku mental spesifik sesuai dengan spesifikasi tes.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu materi spesifik, yaitu konsep kata tunjuk dalam bahasa Arab. Selain itu, kemampuan yang dituntut juga tunggal, yaitu mengidentifikasi kata tunjuk dari kalimat yang diberikan. Perintah soal disampaikan dengan jelas sehingga siswa dapat memahami tugas yang dimaksud.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena mengukur satu materi spesifik, yaitu konsep kata sifat dalam bahasa Arab. Selain itu, siswa hanya diminta melakukan satu kemampuan, yaitu mengidentifikasi kata sifat dari kalimat yang disajikan. Instruksi soal juga jelas sehingga memudahkan siswa dalam menentukan jawaban.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا
A. Gorilla
B. Kijang 
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena secara tegas mengukur satu aspek materi yang spesifik, yaitu pengenalan kosakata benda dalam konteks tema حديقة الحيوانات melalui stimulus visual. Peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi objek pada gambar dan menentukan padanan kosakata yang tepat, sehingga lingkup konten yang diukur tidak melebar ke unsur kebahasaan lainnya. Dari sisi proses mental, aktivitas yang dituntut bersifat tunggal dan langsung, yaitu mengenali representasi visual dan mengaitkannya dengan istilah yang sesuai. Proses ini menunjukkan adanya fokus pengukuran yang jelas tanpa melibatkan keterampilan tambahan di luar indikator, sehingga telah memenuhi prinsip satu perilaku mental spesifik.



Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P2 (Isi harus penting, bukan sepele)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P2 karena memuat materi kosakata anggota tubuh yang diajarkan pada siswa kelas 5. Materi tersebut menjadi bagian dari dasar pembelajaran bahasa Arab dan berfungsi sebagai pijakan awal dalam memahami materi yang lebih lanjut. Oleh karena itu, konten yang diujikan memiliki tingkat kepentingan dalam proses pembelajaran dan tidak tergolong sepele.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P2 karena  menguji penguasaan kosakata “شَعْرٌ” (rambut) yang termasuk dalam materi anggota tubuh pada pembelajaran bahasa Arab kelas 5. Materi tersebut tercantum dalam buku ajar dan menjadi bagian dari pembelajaran dasar yang perlu dipahami siswa. Oleh sebab itu, isi soal ini memiliki nilai kegunaan dalam mendukung pemahaman bahasa dan tidak termasuk materi yang sepele.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena mengangkat kosakata “عَيْنٌ” (mata) yang termasuk dalam materi anggota tubuh yang dipelajari siswa kelas 5. Materi tersebut terdapat dalam buku ajar dan berfungsi sebagai dasar dalam memperkaya perbendaharaan kata bahasa Arab. Dengan demikian, konten yang diujikan memiliki kontribusi terhadap kemampuan berbahasa siswa dan tidak tergolong sebagai materi yang sepele.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena menilai penguasaan kosakata anggota tubuh “رِجْلٌ” (kaki) yang diajarkan kepada siswa pada tingkat sekolah dasar. Materi tersebut tercantum dalam buku ajar kelas 5 dan menjadi bagian dari dasar pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, konten yang diujikan memiliki peran penting dalam menunjang kemampuan berbahasa siswa dan tidak dapat dikategorikan sebagai materi yang sepele.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena mengangkat penggunaan kata “نَظِيْفٌ” (bersih) sebagai bagian dari kata sifat dalam kalimat sederhana. Materi tersebut tercakup dalam pembelajaran bahasa Arab yang disajikan melalui buku ajar kelas 5, sehingga menjadi kompetensi yang perlu dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, butir soal ini mengandung materi yang bernilai dalam proses pembelajaran dan tidak termasuk kategori sepele.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... ( 
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena konten yang diujikan berkaitan dengan penggunaan kata sifat “نَظِيْفٌ” (bersih) dalam sebuah kalimat sederhana. Materi ini termasuk bagian yang perlu dikuasai oleh siswa kelas 5 karena menjadi dasar dalam memahami deskripsi dalam bahasa Arab. Oleh sebab itu, soal ini dapat dikategorikan memuat materi yang penting dan bukan sekadar hal yang sepele.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena menguji pemahaman terhadap penggunaan kata “طَوِيْلَةٌ” (panjang) sebagai sifat dalam mendeskripsikan suatu objek. Konsep ini tercakup dalam materi yang disajikan pada buku ajar bahasa Arab kelas 5, khususnya dalam pembelajaran kosakata dan pembentukan kalimat sederhana. Dengan demikian, butir soal ini mengandung muatan yang mendukung proses pembelajaran dan tidak dapat dikategorikan sebagai materi yang sepele.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena mengukur kemampuan siswa dalam menerjemahkan kosakata anggota tubuh “rambut” ke dalam bahasa Arab, yaitu “شَعْرٌ”. Materi tersebut tercantum dalam bahan ajar bahasa Arab kelas 5, sehingga menjadi bagian dari pembelajaran yang diterima siswa. Penguasaan kosakata anggota tubuh seperti ini penting sebagai dasar dalam memahami dan menggunakan bahasa Arab secara lebih luas, sehingga tidak termasuk konten yang sepele.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai dengan pedoman Haladyna P2 karena meskipun telah mengacu pada tema anggota tubuh (أعضاء الجسم), konten yang diujikan belum sepenuhnya mencerminkan kebermaknaan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Pilihan jawaban disajikan dalam Bahasa Indonesia, sehingga tugas yang dilakukan peserta didik lebih berorientasi pada pengenalan istilah umum, bukan pada penguasaan kosakata dalam Bahasa Arab. Akibatnya, informasi yang diperoleh dari jawaban siswa tidak secara langsung menggambarkan kemampuan kebahasaan yang menjadi tujuan pembelajaran. Hal ini menjadikan isi soal cenderung kurang bermakna dalam konteks pengukuran kompetensi Bahasa Arab, meskipun masih berada dalam lingkup materi yang relevan.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah sesuai dengan pedoman Haladyna P2 karena butir soal menanyakan makna kata هٰذَا, yang merupakan salah satu kosakata dasar dalam bahasa Arab, khususnya dalam kategori kata tunjuk (isim isyarah) yang sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam pembelajaran dasar bahasa Arab. Pertanyaan mengenai arti kata tersebut memiliki relevansi dengan kompetensi yang perlu dikuasai siswa, yaitu memahami kosakata dasar yang digunakan dalam berbagai kalimat sederhana. Dengan menguasai makna هٰذَا sebagai kata yang berarti “ini”, peserta didik dapat lebih mudah memahami struktur kalimat dan konteks penggunaan kata tunjuk dalam bahasa Arab. Selain itu, materi yang diujikan juga berkaitan langsung dengan kemampuan dasar memahami makna kata dalam bahasa asing, yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran bahasa. Oleh karena itu, isi soal tidak tergolong informasi yang tidak penting, melainkan mendukung pengukuran penguasaan kosakata yang menjadi fondasi dalam memahami teks atau percakapan bahasa Arab. Dengan demikian, butir soal ini dapat dikatakan telah memenuhi prinsip Haladyna terkait pemilihan konten yang bermakna dalam penyusunan soal

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah sesuai dengan pedoman Haladyna P2 karena butir soal menanyakan makna kata ذٰلِكَ, yang merupakan salah satu kosakata dasar dalam bahasa Arab yang termasuk dalam kategori kata tunjuk (isim isyarah). Kata tersebut sering digunakan dalam berbagai kalimat sederhana dan menjadi bagian penting dalam pemahaman struktur dasar bahasa Arab. Penguasaan makna kata ذٰلِكَ penting bagi peserta didik karena membantu mereka memahami perbedaan penggunaan kata tunjuk dalam bahasa Arab, seperti antara هٰذَا (ini) dan ذٰلِكَ (itu). Pemahaman terhadap kosakata semacam ini mendukung kemampuan siswa dalam membaca, memahami, dan menyusun kalimat sederhana dalam bahasa Arab. Dengan demikian, materi yang diujikan dalam soal ini memiliki keterkaitan langsung dengan kompetensi dasar pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam penguasaan kosakata dasar. Oleh karena itu, isi soal tidak dapat dikategorikan sebagai hal yang sepele, melainkan sebagai materi yang relevan dan penting untuk diukur dalam proses evaluasi pembelajaran.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena menuntut siswa untuk menerjemahkan frasa ke dalam bahasa Arab dengan memperhatikan penggunaan bentuk muannats (perempuan), seperti pada “هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ”. Materi ini merupakan bagian dari pembelajaran struktur kalimat sederhana yang diajarkan di kelas 5, khususnya dalam membedakan jenis kelamin pada kata benda. Oleh karena itu, konten yang diujikan memiliki peran penting dalam mendukung pemahaman tata bahasa dasar dan tidak termasuk materi yang sepele.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena menguji kemampuan siswa dalam memilih padanan bahasa Arab yang tepat untuk frasa “arsitek (laki-laki)”, yaitu “مُهَنْدِسٌ”. Materi ini berkaitan dengan pengenalan kosakata profesi yang termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab kelas 5. Penguasaan kosakata tersebut diperlukan agar siswa mampu memahami dan menyusun kalimat sederhana secara benar. Oleh karena itu, isi yang diujikan memiliki nilai penting dalam pembelajaran dan tidak tergolong sepele.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena siswa diminta memahami arti kosakata dalam konteks kalimat, yaitu kata “طَبِيْبٌ” (dokter). Materi ini berkaitan dengan pengenalan profesi yang dipelajari oleh siswa pada tingkat kelas 5 SD. Pemahaman terhadap kosakata dalam konteks seperti ini penting untuk mendukung kemampuan membaca dan memahami kalimat sederhana, sehingga termasuk konten yang esensial dan tidak bersifat sepele.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena menuntut siswa untuk memahami makna kata sifat “مَاهِرَةٌ” (pintar/mahir) dalam sebuah kalimat. Penguasaan kosakata sifat seperti ini penting karena membantu siswa dalam memahami karakteristik atau keadaan seseorang. Materi tersebut sesuai dengan tingkat perkembangan pembelajaran siswa kelas 5, sehingga memiliki nilai penting dan tidak tergolong sebagai konten yang sepele.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena siswa diminta menentukan arti kata “مُوَظَّفٌ” (pegawai) dalam konteks kalimat. Kosakata yang berkaitan dengan profesi seperti ini perlu dikuasai karena mendukung pemahaman siswa dalam mengenali berbagai jenis pekerjaan. Materi tersebut telah diperoleh siswa dalam proses pembelajaran, sehingga termasuk konten yang memiliki nilai penting dan bukan merupakan hal yang sepele.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena berkaitan dengan pemahaman kosakata sifat “نَاجِحٌ” (sukses) yang digunakan untuk melengkapi makna dalam konteks tertentu. Penguasaan kosakata sifat seperti ini diperlukan agar siswa mampu memahami dan membentuk ungkapan sederhana dalam bahasa Arab. Materi tersebut relevan dengan pembelajaran yang telah diterima siswa, sehingga memiliki tingkat kepentingan dan tidak termasuk kategori sepele.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena siswa diuji dalam memahami penggunaan kata sifat “مَاهِرَةٌ” (pintar/mahir) yang berkaitan dengan subjek tertentu. Kemampuan mengenali dan menggunakan kata sifat merupakan bagian penting dalam pembentukan kalimat sederhana. Oleh karena itu, materi yang diujikan memiliki keterkaitan dengan kompetensi yang perlu dikuasai siswa, sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai hal yang sepele.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena menguji pemahaman siswa dalam menggunakan kata tunjuk “هٰذَا” (ini) untuk melengkapi kalimat secara tepat. Kemampuan ini berkaitan dengan penyusunan struktur kalimat sederhana yang melibatkan isim isyarah dan isim. Materi tersebut berkaitan dengan keterampilan dasar yang perlu dikuasai siswa dalam memahami susunan kalimat bahasa Arab, sehingga memiliki nilai penting dan tidak termasuk konten yang sepele.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai dengan pedoman Haladyna P2 karena butir soal ini kurang sesuai karena meskipun kontennya relevan dengan indikator penentuan profesi berdasarkan gambar, bentuk jawaban yang digunakan tidak mencerminkan kompetensi kebahasaan dalam Bahasa Arab. Pilihan jawaban disajikan dalam Bahasa Indonesia, sehingga kemampuan yang diukur lebih mengarah pada pengenalan konsep profesi secara umum, bukan pada penguasaan kosakata dalam Bahasa Arab. Akibatnya, konten yang diujikan menjadi kurang bermakna dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, karena tidak secara langsung mengukur kemampuan berbahasa yang menjadi tujuan utama pembelajaran. Dengan demikian, meskipun tidak sepenuhnya menyimpang dari indikator, nilai kebermaknaan kontennya menjadi berkurang.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena menguji pemahaman kosakata “زَرَافَةٌ” (jerapah) yang termasuk dalam kategori nama hewan. Pengenalan kosakata tentang hewan merupakan bagian dari materi yang dipelajari siswa pada tingkat ini dan berperan dalam memperkaya perbendaharaan kata. Oleh karena itu, konten yang diujikan memiliki kegunaan dalam menunjang kemampuan berbahasa dan tidak termasuk materi yang sepele.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena menuntut siswa untuk menerjemahkan frasa “singa yang kuat” ke dalam bahasa Arab, yaitu “أَسَدٌ قَوِيٌّ”. Materi ini melibatkan penguasaan kosakata hewan serta penggunaan kata sifat dalam satu rangkaian frasa. Kemampuan menggabungkan dua unsur tersebut penting dalam pembelajaran bahasa Arab karena berkaitan dengan penyusunan ungkapan yang lebih bermakna. Dengan demikian, isi soal ini memiliki kontribusi terhadap perkembangan kemampuan berbahasa siswa dan tidak tergolong sepele.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena siswa diminta menentukan padanan bahasa Arab untuk frasa “gajah yang besar”, yaitu “فِيْلٌ كَبِيْرٌ”. Soal ini tidak hanya menguji kosakata, tetapi juga pemahaman dalam menggabungkan kata benda dan kata sifat secara tepat. Keterampilan tersebut penting karena mendukung kemampuan siswa dalam membentuk frasa sederhana dengan benar. Oleh karena itu, materi yang diujikan memiliki nilai kegunaan dalam pembelajaran dan tidak termasuk kategori sepele.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena berfokus pada kemampuan siswa dalam menerjemahkan frasa “monyet yang lincah” ke dalam bahasa Arab, yaitu “قِرْدٌ رَشِيْقٌ”. Materi ini melibatkan pemahaman kosakata serta penerapannya dalam bentuk frasa sederhana. Kemampuan tersebut diperlukan agar siswa dapat mengekspresikan makna secara lebih tepat dalam bahasa Arab. Dengan demikian, isi soal ini memiliki relevansi dalam pembelajaran dan tidak bersifat sepele.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena mengarahkan siswa untuk memahami arti kata “قِطَّةٌ” (kucing) yang disajikan dalam sebuah kalimat. Penguasaan kosakata tentang hewan seperti ini penting dalam tahap awal pembelajaran bahasa Arab karena membantu memperluas pemahaman makna kata dalam konteks. Selain itu, materi tersebut selaras dengan pembelajaran yang diterima siswa, sehingga memiliki tingkat kepentingan dan tidak tergolong sebagai konten yang sepele.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozilla
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena siswa diminta menentukan makna dari kata “غَزَالٌ” (kijang). Soal ini berkaitan dengan pengenalan kosakata hewan yang perlu dikuasai pada tahap pembelajaran dasar. Pemahaman terhadap jenis-jenis kosakata tersebut mendukung kemampuan siswa dalam mengenali dan memahami berbagai objek dalam bahasa Arab. Oleh sebab itu, materi yang diujikan memiliki nilai kebermanfaatan dalam pembelajaran dan tidak termasuk kategori sepele.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P2 karena butir soal ini sesuai dengan konten yang diujikan masih berada dalam ruang lingkup materi kosakata yang relevan dengan pembelajaran Bahasa Arab. Soal menuntut peserta didik untuk mengenali dan menentukan kata yang tepat sesuai dengan makna yang diberikan, sehingga tetap memberikan informasi mengenai penguasaan kosakata. Meskipun bentuk soal relatif sederhana, konten yang diukur tetap bermakna karena berkaitan langsung dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa, yaitu pengenalan dan penggunaan kosakata dalam bahasa Arab. Dengan demikian, isi soal tidak dapat dikategorikan sebagai sepele, melainkan masih memiliki nilai dalam pengukuran kemampuan kebahasaan.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena menuntut siswa untuk mengidentifikasi unsur “kata tunjuk” (isim isyarah) dalam suatu kalimat, yaitu “هٰذِهِ”. Kemampuan mengenali unsur-unsur dalam struktur kalimat merupakan bagian penting dalam pembelajaran bahasa Arab, karena membantu siswa memahami fungsi setiap kata dalam sebuah kalimat. Meskipun tidak selalu menjadi fokus utama, materi ini tetap berperan dalam menunjang pemahaman tata bahasa dasar, sehingga tidak dapat dianggap sepele.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P2 karena menguji kemampuan siswa dalam menentukan “kata sifat” (na‘at) pada kalimat, yaitu “جَمِيْلَةٌ”. Keterampilan ini penting karena berkaitan dengan pemahaman fungsi kata dalam membentuk makna kalimat secara utuh. Melalui penguasaan unsur tersebut, siswa dapat lebih mudah memahami dan menyusun kalimat sederhana dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, materi yang diujikan memiliki nilai esensial dalam pembelajaran dan tidak tergolong sepele.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang 
C. Ikan
D. Monyet
	Kurang sesuai
	Butir soal ini kurang sesuai karena meskipun memuat konten yang relevan dengan materi, bentuk pengukurannya belum sepenuhnya mencerminkan kebermaknaan dalam pembelajaran Bahasa Arab. Peserta didik hanya diminta mengidentifikasi objek pada gambar dan memilih padanan dalam Bahasa Indonesia, sehingga proses yang terjadi lebih bersifat pengenalan umum, bukan penguasaan kosakata dalam Bahasa Arab. Akibatnya, informasi yang diperoleh dari jawaban siswa tidak secara langsung menunjukkan kemampuan kebahasaan yang menjadi tujuan utama pembelajaran. Dengan demikian, isi soal cenderung kurang memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengukur kompetensi Bahasa Arab secara bermakna.






Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P3 (Gunakan materi baru)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena hanya mengukur kemampuan siswa dalam mengingat arti kosakata “يَدٌّ” tanpa adanya pengembangan konteks atau modifikasi dari materi yang telah diajarkan. Bentuk soal masih langsung dan cenderung sama dengan yang terdapat dalam pembelajaran, sehingga siswa cukup mengandalkan hafalan untuk menjawabnya.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena hanya menuntut siswa untuk mengenali arti kosakata “شَعْرٌ” secara langsung. Soal tidak menghadirkan variasi konteks ataupun perubahan bentuk dari materi yang telah dipelajari, sehingga jawaban dapat diperoleh hanya dengan mengingat. Dengan demikian, soal ini belum mendorong keterampilan berpikir yang lebih tinggi.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak sesuai dengan pedoman Haladyna P3 karena hanya berfokus pada pengujian ingatan siswa terhadap arti kosakata “عَيْنٌ”. Bentuk soal masih bersifat langsung tanpa adanya perubahan redaksi atau penyajian dalam konteks yang berbeda dari materi pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak perlu melakukan proses pemahaman yang mendalam dalam menjawab soal tersebut.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak sesuai dengan pedoman Haladyna P3 karena hanya menguji kemampuan siswa dalam mengingat arti kata “رِجْلٌ”. Penyajian soal masih sama seperti yang biasa ditemukan dalam materi pembelajaran tanpa adanya modifikasi atau konteks baru. Oleh karena itu, siswa tidak dituntut untuk melakukan analisis atau pemahaman lebih lanjut dalam menjawabnya.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena pada dasarnya hanya menuntut siswa untuk mengingat padanan kosakata “kuat” yaitu “قَوِيٌّ”. Meskipun disajikan dalam bentuk melengkapi kalimat, tidak terdapat pengembangan konteks atau perubahan redaksi dari materi yang telah diajarkan. Oleh karena itu, soal ini masih tergolong menguji hafalan, bukan pemahaman atau kemampuan berpikir tingkat lebih tinggi.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... ( 
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P3 karena penyajian contoh kalimatnya telah dimodifikasi dengan menggunakan kosa kata lain yang tidak keluar dari materi sehingga tidak sama persis seperti contoh kalimat yang terdapat pada bahan ajar. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa soal tidak sekadar mengulang contoh yang ada, melainkan menyajikan bentuk baru yang tetap menuntut pemahaman peserta didik terhadap materi. Dengan demikian, butir soal masih memenuhi prinsip penggunaan materi baru dalam penyusunan tes.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena hanya menuntut siswa untuk mengingat padanan kata “panjang” dalam bahasa Arab, yaitu “طَوِيْلَةٌ”. Meskipun disajikan dalam bentuk melengkapi kalimat, tidak terdapat unsur kebaruan ataupun parafrase dari materi pembelajaran. Dengan demikian, soal ini belum mampu mengukur kemampuan pemahaman atau penerapan, melainkan masih terbatas pada aspek recall.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P3 karena penyajian contoh kalimatnya telah dimodifikasi dengan menggunakan kosa kata lain yang tidak keluar dari materi sehingga tidak sama persis seperti contoh kalimat yang terdapat pada bahan ajar. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa soal tidak sekadar mengulang contoh yang ada, melainkan menyajikan bentuk baru yang tetap menuntut pemahaman peserta didik terhadap materi. Dengan demikian, butir soal memenuhi prinsip penggunaan materi baru dalam penyusunan tes.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena masih menggunakan pola dan isi yang sama seperti yang terdapat dalam bahan ajar, hanya berbeda pada cara penyajiannya. Substansi yang diukur tetap berupa arti kosakata secara langsung, sehingga tidak menuntut proses berpikir yang lebih tinggi. Dalam kondisi ini, siswa cenderung menjawab berdasarkan ingatan terhadap contoh yang telah dipelajari, bukan karena memahami konsep secara menyeluruh.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena hanya menguji kemampuan siswa dalam mengingat arti kata “هٰذَا”. Bentuk soal disajikan secara langsung tanpa adanya variasi konteks atau pengembangan dari materi yang telah dipelajari. Oleh karena itu, siswa cukup mengandalkan hafalan dalam menentukan jawaban, tanpa melibatkan proses pemahaman yang lebih tinggi.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena hanya menuntut siswa untuk mengetahui arti kata “ذٰلِكَ” secara langsung. Soal tidak menampilkan konteks baru maupun bentuk penyajian yang berbeda dari materi pembelajaran. Dengan demikian, siswa dapat menjawab hanya dengan mengingat, tanpa perlu melakukan pemahaman atau pengolahan informasi lebih lanjut.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena meskipun stimulus ditampilkan dalam bahasa Indonesia (“Ini Guru (Perempuan)”), namun secara substansi kalimat tersebut identik dengan contoh yang umum ada di buku, yaitu “هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ”. Artinya, tidak ada variasi nyata pada isi atau konteks yang diujikan. Perubahan hanya terjadi pada bentuk penyajian (Arab-Indonesia), bukan pada materi yang diukur. Kondisi ini membuat siswa berpotensi menjawab berdasarkan ingatan terhadap pasangan terjemahan yang sudah familiar, bukan melalui proses memahami konsep isim isyarah dan kesesuaian muannats.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena Stimulus “Ini Arsitek (Laki-laki)” menggunakan kosakata dan struktur yang sama seperti yang terdapat dalam bahan ajar, sehingga tidak menghadirkan unsur kebaruan dalam isi soal. Walaupun bentuknya pilihan ganda, substansi yang diujikan tetap merupakan contoh yang sudah familiar bagi siswa. Dalam kondisi seperti ini, peluang siswa menjawab berdasarkan ingatan menjadi tinggi, karena mereka cukup mengenali pola yang sudah pernah dipelajari. Akibatnya, soal kurang mampu mengukur kemampuan memahami dan menerapkan konsep secara mandiri.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Tidak sesuai
	Butir soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena kalimat pada soal هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ  digunakan sama persis dengan kalimat yang terdapat dalam buku atau yang digunakan saat pembelajaran. Walaupun pertanyaan dalam soal meminta siswa menentukan arti kata طَبِيْبٌ, sehingga masih menuntut pemahaman kosakata, penggunaan kalimat yang identik dengan materi pembelajaran tetap membuat soal berpotensi dijawab berdasarkan hafalan. Jika kalimat tersebut sering muncul dalam latihan atau contoh di buku, siswa dapat langsung mengingat arti kata tanpa benar-benar memproses konteks baru. Oleh karena itu, karena redaksi kalimat tidak diubah dari materi pembelajaran, maka butir soal ini kurang sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna yang menganjurkan penggunaan bahasa yang diparafrasekan atau materi baru dalam penyusunan soal.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena jawaban dapat diperoleh secara langsung dari pengetahuan kosakata yang telah dihafal, tanpa perlu memahami hubungan makna dalam kalimat. Keberadaan kalimat hanya berfungsi sebagai pelengkap, bukan sebagai sumber informasi yang harus dianalisis. Dengan demikian, soal ini belum mendorong keterlibatan proses berpikir yang lebih kompleks.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena Walaupun terdapat perubahan pada kata sifat (مُجِدٌّ  -  نَشِيْطٌ), bagian utama kalimat yang menjadi fokus pertanyaan, yaitu “مُوَظَّفٌ”, tetap sama seperti yang ada di buku. Dengan demikian, unsur yang diujikan tidak mengalami perubahan, sehingga siswa masih dapat menjawab berdasarkan ingatan terhadap kosakata yang sudah dipelajari. Perubahan pada kata sifat tidak cukup signifikan karena tidak memengaruhi inti materi yang diukur. Dalam hal ini, stimulus belum memberikan variasi yang bermakna, sehingga belum mampu mendorong siswa untuk menerapkan pemahaman dalam konteks baru.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena penyelesaiannya tidak menuntut proses pengolahan informasi yang berarti. Siswa hanya perlu mencocokkan kata “sukses” dengan padanan yang tepat dalam bahasa Arab tanpa mempertimbangkan konteks yang lebih luas. Dengan demikian, aktivitas kognitif yang terlibat masih berada pada tingkat dasar.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena tidak menuntut siswa untuk menginterpretasikan informasi atau memahami konteks penggunaan kata dalam kalimat. Siswa dapat langsung menentukan jawaban berdasarkan ingatan terhadap arti kata “pintar” tanpa perlu mempertimbangkan unsur kebahasaan lainnya. Oleh karena itu, soal ini belum melibatkan proses berpikir yang lebih mendalam.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena hanya menuntut siswa untuk memilih padanan kata “ini” yang sesuai dalam bahasa Arab, tanpa memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap keseluruhan struktur kalimat. Proses menjawab lebih bersifat substitusi sederhana, yaitu mengganti kata dalam bahasa Indonesia ke bentuk Arab yang telah dikenal. Oleh karena itu, soal ini masih berada pada level kognitif rendah.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena masih menggunakan pola dan isi yang sama seperti yang terdapat dalam bahan ajar, hanya berbeda pada cara penyajiannya. Substansi yang diukur tetap berupa arti kosakata secara langsung, sehingga tidak menuntut proses berpikir yang lebih tinggi. Dalam kondisi ini, siswa cenderung menjawab berdasarkan ingatan terhadap contoh yang telah dipelajari, bukan karena memahami konsep secara menyeluruh.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena hanya menguji kemampuan siswa dalam mengenali makna leksikal dari kata “زَرَافَةٌ”. Penyelesaian soal tidak memerlukan pemahaman terhadap konteks maupun penerapan konsep bahasa, melainkan cukup dengan mengingat arti kata yang telah dipelajari. Dengan demikian, tingkat kognitif yang diukur masih berada pada level dasar.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena merupakan reproduksi langsung dari materi yang terdapat dalam buku ajar tanpa adanya modifikasi dalam konteks, struktur, maupun pilihan jawaban. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa soal tidak menghadirkan situasi baru bagi peserta didik, melainkan hanya mengulang contoh yang telah dipelajari sebelumnya. Akibatnya, peserta didik berpotensi menjawab berdasarkan ingatan terhadap latihan yang pernah diberikan, bukan karena pemahaman terhadap materi. Hal ini menunjukkan bahwa butir soal tidak memenuhi prinsip penggunaan materi baru sebagaimana yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Tidak sesuai
	Butir soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena tidak menunjukkan adanya unsur kebaruan dalam penyajiannya. Contoh kalimat yang disusun sama dengan yang terdapat dalam sumber pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa soal hanya berfungsi sebagai pengulangan materi, bukan sebagai alat untuk mengukur kemampuan dalam situasi yang berbeda. Kondisi tersebut memungkinkan peserta didik menjawab berdasarkan recall terhadap latihan sebelumnya, sehingga fungsi evaluatif soal menjadi kurang optimal. Dengan demikian, butir soal belum memenuhi prinsip penggunaan materi baru dalam penyusunan tes.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	Tidak sesuai
	Butir soal ini tidak sesuai karena tidak menghadirkan variasi baru dalam pengujian materi. Susunan soal dan pilihan jawaban identik dengan yang telah tersedia dalam bahan ajar, sehingga tidak memberikan pengalaman evaluasi yang berbeda bagi peserta didik. Ketiadaan modifikasi pada konteks maupun bentuk soal menyebabkan siswa cenderung mengandalkan ingatan terhadap contoh yang telah dipelajari, bukan melakukan proses pemahaman secara aktif. Oleh karena itu, butir soal belum memenuhi prinsip penggunaan materi baru dalam penyusunan instrumen penilaian.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena siswa dapat langsung mengetahui arti kata yang ditanyakan tanpa perlu memahami isi kalimat secara keseluruhan. Kalimat yang diberikan tidak digunakan sebagai dasar untuk berpikir, sehingga siswa hanya mengandalkan pengetahuan kosakata yang sudah dimiliki. Dengan demikian, soal ini belum menuntut pemahaman yang lebih mendalam.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozilla
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena tugas yang diberikan hanya meminta siswa memilih arti kata secara langsung tanpa adanya tuntutan untuk memahami atau mengolah informasi dari kalimat. Siswa tidak perlu menggunakan petunjuk apa pun dari konteks yang tersedia, sehingga proses menjawab bersifat sederhana. Oleh karena itu, soal ini belum mengarah pada kemampuan berpikir tingkat lebih tinggi.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena masih menggunakan pola dan isi yang sama seperti yang terdapat dalam bahan ajar, hanya berbeda pada cara penyajiannya. Substansi yang diukur tetap berupa arti kosakata secara langsung, sehingga tidak menuntut proses berpikir yang lebih tinggi. Dalam kondisi ini, siswa cenderung menjawab berdasarkan ingatan terhadap contoh yang telah dipelajari, bukan karena memahami konsep secara menyeluruh.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P3 karena walaupun soal telah berusaha menguji aspek pemahaman struktur sesuai kisi-kisi, namun gagal memenuhi aspek kebaruan (novel material)  karena mereproduksi teks yang sudah familier bagi siswa dan terdapat dalam buku ajar dengan susunan kalimat yang sama persis tanpa memodifikasinya. 

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P3 karena walaupun soal telah berusaha menguji aspek pemahaman struktur sesuai kisi-kisi, namun gagal memenuhi aspek kebaruan (novel material)  karena mereproduksi teks yang sudah familier bagi siswa dan terdapat dalam buku ajar dengan susunan kalimat yang sama persis tanpa memodifikasinya. 

	30.
	[image: ][image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang 
C. Ikan
D. Monyet
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P3 karena menggunakan pola dan isi yang sama seperti yang terdapat dalam bahan ajar, hanya berbeda pada cara penyajiannya. Substansi yang diukur tetap berupa arti kosakata secara langsung, sehingga tidak menuntut proses berpikir yang lebih tinggi. Dalam kondisi ini, siswa cenderung menjawab berdasarkan ingatan terhadap contoh yang telah dipelajari, bukan karena memahami konsep secara menyeluruh.




Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P4 (Gunakan kosakata sederhana)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P4 karena menggunakan kalimat yang singkat dan kosakata yang umum dikenal oleh siswa. Tidak terdapat istilah yang sulit atau membingungkan, sehingga siswa dapat memahami maksud soal dengan mudah. Dengan demikian, bahasa yang digunakan tidak menjadi penghambat dalam menjawab soal.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P4 karena menggunakan kosakata yang sederhana dan telah familiar dalam pembelajaran. Susunan kalimatnya juga tidak panjang sehingga mudah dipahami oleh siswa tanpa memerlukan usaha membaca yang berlebihan. Dengan demikian, bahasa dalam soal tidak mengganggu proses siswa dalam menjawab.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. HidunG
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena bahasa yang digunakan tergolong sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kata tanya dan kosakata yang digunakan merupakan bentuk yang umum dijumpai dalam pembelajaran, sehingga tidak menimbulkan kebingungan dalam memahami perintah soal. 

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena penggunaan bahasa tergolong jelas dan tidak berbelit-belit. Kalimat yang digunakan langsung pada inti pertanyaan sehingga siswa dapat memahami maksud soal tanpa harus menafsirkan kalimat yang panjang. Dengan demikian, beban membaca yang ditimbulkan sangat rendah dan tidak mengganggu proses pengerjaan soal.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena bahasa yang digunakan tergolong sederhana dan tidak mengandung istilah yang sulit. Instruksi dan pilihan jawaban disusun secara ringkas sehingga mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, tidak terdapat kalimat yang panjang atau kompleks, sehingga siswa dapat langsung memahami maksud soal tanpa hambatan bahasa.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... ( 
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena bahasa yang digunakan mudah dipahami terdiri dari kata-kata yang sederhana dan sudah dikenal siswa. Penyajian soal juga singkat sehingga tidak membebani siswa dalam membaca. Dengan demikian, siswa dapat langsung fokus pada materi yang diuji tanpa terganggu oleh kesulitan bahasa.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena penggunaan bahasa tergolong sederhana dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Kosakata yang digunakan tidak menimbulkan ambiguitas dan mudah dikenali, sehingga siswa dapat memahami maksud soal dengan cepat. Selain itu, bentuk kalimat yang singkat membantu mengurangi potensi kesalahan yang disebabkan oleh kesulitan membaca.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kalimat pada soal menggunakan kosakata yang relatif sederhana dan umum dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat dasar, seperti أَسْوَدُ، شَعْرٌ، أَنْفٌ، أُذُنٌ،  dan يَدٌّ. Kata-kata tersebut termasuk kosakata dasar yang biasanya diperkenalkan pada materi awal mengenai anggota tubuh dan sifat. Penggunaan kata yang familiar membantu peserta didik memahami maksud soal tanpa mengalami kesulitan karena kompleksitas bahasa. Selain itu, pilihan jawaban juga disusun menggunakan kata benda yang pendek, jelas, dan mudah dikenali, sehingga peserta didik dapat langsung fokus pada hubungan antara kata sifat أَسْوَدُ (hitam) dengan kata benda yang sesuai, yaitu شَعْرٌ (rambut). Dengan demikian, bahasa yang digunakan dalam soal tidak menimbulkan beban linguistik yang berlebihan bagi peserta didik.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena instruksi yang diberikan bersifat sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Kalimat perintah dan pertanyaan disusun secara jelas tanpa penggunaan istilah yang rumit. Selain itu, dukungan gambar membantu memperjelas maksud soal sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan akibat kesulitan memahami bahasa.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena penggunaan bahasa tergolong sederhana dan komunikatif. Istilah yang digunakan merupakan bentuk dasar yang umum diajarkan, sehingga mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, kalimat disusun secara langsung tanpa unsur yang dapat menimbulkan salah tafsir, sehingga tidak menambah beban linguistik dalam proses menjawab.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena Soal menanyakan makna kata ذٰلِكَ, yang merupakan salah satu kata tunjuk dasar dalam bahasa Arab. Pilihan jawaban yang disediakan berupa kata-kata yang sangat umum dalam bahasa Indonesia, yaitu itu, ini, apa, dan siapa. Seluruh opsi menggunakan kosakata yang pendek, jelas, dan mudah dipahami oleh peserta didik tingkat dasar. Penggunaan kata-kata sederhana tersebut membantu memastikan bahwa kesulitan soal tidak berasal dari kompleksitas bahasa dalam pilihan jawaban, tetapi dari kemampuan peserta didik dalam memahami makna kata tunjuk dalam bahasa Arab. Dengan demikian, bahasa yang digunakan dalam soal tidak menimbulkan hambatan tambahan bagi peserta didik.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena instruksi disampaikan secara jelas dan sistematis. Pemilihan kata dalam soal juga tidak menimbulkan penafsiran ganda, sehingga siswa dapat memahami apa yang diminta tanpa kebingungan. Selain itu, bentuk kalimat yang digunakan masih dalam batas kemampuan siswa, sehingga tidak menambah kesulitan dalam membaca.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena bahasa yang digunakan cukup sederhana dan mudah diikuti oleh siswa. Susunan kalimatnya tersusun secara runtut sehingga maksud pertanyaan dapat dipahami dengan jelas. Selain itu, tidak terdapat penggunaan istilah yang jarang atau sulit, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami perintah soal.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena tidak mengandung unsur linguistik yang berpotensi meningkatkan kompleksitas pemahaman. Struktur kalimat yang digunakan bersifat sederhana dan langsung, sehingga tidak menimbulkan beban pemrosesan bahasa yang berlebihan bagi siswa. Dengan demikian, variasi kemampuan membaca siswa tidak memengaruhi secara signifikan dalam memahami soal.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P1 karena menggunakan bentuk kalimat yang familiar dan konsisten dengan pola yang biasa dipelajari siswa. Tidak terdapat variasi bentuk atau istilah yang menyimpang dari kebiasaan pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami soal tanpa mengalami hambatan dalam mengenali struktur bahasa yang digunakan.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena tidak mengandung variasi leksikal yang kompleks. Kata-kata yang digunakan merupakan bentuk dasar yang umum dalam pembelajaran, sehingga mudah dikenali oleh siswa. Selain itu, kejelasan makna dalam kalimat membantu siswa memahami soal tanpa mengalami kesulitan akibat faktor bahasa.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Sesuai

	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kata-kata yang digunakan dalam soal, seperti مُهَنْدِسٌ، نَاجِحٌ، مَاهِرَةٌ، مُجِدَّةٌ, dan خَبِيْرَةٌ, merupakan kosakata yang relatif umum dalam pembelajaran bahasa Arab dasar, khususnya yang berkaitan dengan profesi dan sifat seseorang. Kata-kata tersebut tidak termasuk istilah yang rumit atau jarang digunakan, sehingga masih dapat dipahami oleh peserta didik yang sedang mempelajari kosakata dasar. Selain itu, bentuk kata yang digunakan juga singkat dan langsung, sehingga peserta didik dapat fokus pada hubungan makna antara kata “sukses” dan sifat yang tepat untuk melengkapi kalimat. Dengan demikian, tingkat kesulitan soal tidak berasal dari kompleksitas bahasa, melainkan dari kemampuan peserta didik dalam memahami arti kosakata yang dipelajari.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Sesuai

	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kosakata yang digunakan dalam soal seperti أُسْتَاذَةٌ، نَشِيْطٌ، مُجِدٌّ، نَاجِحٌ, dan مَاهِرَةٌ  merupakan kata-kata yang umum digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat dasar. Kata-kata tersebut termasuk kosakata yang berkaitan dengan profesi dan sifat seseorang, yang biasanya diperkenalkan pada tahap awal pembelajaran. Selain itu, setiap pilihan jawaban menggunakan kata yang pendek dan mudah dikenali, sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan memahami arti kata yang ditampilkan. Dengan penggunaan kosakata yang sederhana ini, fokus soal tetap pada kemampuan peserta didik dalam menghubungkan makna kata “pintar” dengan kata sifat yang tepat, bukan pada kesulitan bahasa yang digunakan dalam soal.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai

	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kosakata yang digunakan dalam soal seperti طَبِيْبٌ، خَبِيْرٌ، هُوَ، هٰذَا، أَنْتَ, dan تِلْكَ termasuk kata-kata dasar yang umum diajarkan pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab. Kata-kata tersebut merupakan unsur bahasa yang sering digunakan dalam latihan mengenai kata tunjuk dan kata ganti, sehingga relatif mudah dikenali oleh peserta didik. Selain itu, seluruh pilihan jawaban menggunakan kata yang singkat dan familiar, sehingga tidak menimbulkan kesulitan tambahan dalam memahami makna kata. Dengan penggunaan kosakata yang sederhana tersebut, peserta didik dapat lebih fokus pada pemahaman fungsi kata tunjuk yang tepat untuk melengkapi kalimat.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Sesuai

	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kosakata yang digunakan dalam soal, seperti اُنْظُرْ، هٰذِهِ الصُّوْرَةِ، مَا هٰذِهِ, merupakan ungkapan sederhana yang sering digunakan dalam latihan pengenalan gambar pada pembelajaran bahasa Arab tingkat dasar. Instruksi tersebut mudah dipahami karena hanya meminta peserta didik untuk mengamati gambar dan mengidentifikasi objek yang ditunjukkan. Pilihan jawaban yang disediakan juga menggunakan kosakata yang umum dalam kehidupan sehari-hari, seperti Ustaz, Arsitek, Pegawai, dan Guru. Kata-kata tersebut merupakan istilah profesi yang cukup familiar bagi peserta didik, sehingga tidak menimbulkan kesulitan bahasa yang berlebihan.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kata yang ditanyakan dalam soal yaitu  زَرَافَةٌ termasuk kosakata dasar yang berkaitan dengan nama-nama hewan, yang umumnya diperkenalkan pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, pilihan jawaban seperti kijang, jerapah, ikan, dan gajah juga merupakan istilah yang umum dikenal oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan kata-kata yang bersifat konkret dan mudah dikenali ini membantu peserta didik memahami maksud soal tanpa harus menghadapi istilah yang abstrak atau jarang digunakan. Dengan demikian, bahasa yang digunakan dalam soal tetap sederhana dan sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik sekolah dasar.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kosakata yang digunakan dalam soal terdiri dari kata-kata yang bersifat konkret dan mudah dikenali, seperti أَسَدٌ (singa)، أَرْنَبٌ (kelinci)، فِيْلٌ (gajah) serta kata sifat قَوِيٌّ، نَظِيْفٌ، كَبِيْرٌ، خَبِيْرٌ. Kata-kata tersebut termasuk kosakata dasar yang umumnya diperkenalkan pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam materi tentang nama-nama hewan dan sifat sederhana. Selain itu, struktur frasa pada setiap pilihan juga relatif singkat dan tidak kompleks, sehingga peserta didik dapat dengan mudah memahami maksud dari setiap opsi tanpa harus menghadapi bentuk kalimat yang rumit. Penggunaan kata-kata yang sederhana dan familiar ini membantu menjaga agar tingkat kesulitan soal tetap berada pada pemahaman kosakata, bukan pada kesulitan bahasa yang digunakan dalam soal.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena istilah yang digunakan dalam soal, seperti فِيْلٌ (gajah) dan كَبِيْرٌ (besar), merupakan kosakata yang bersifat dasar dan umumnya diajarkan pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab. Selain itu, pilihan jawaban lainnya juga menggunakan kata-kata yang relatif umum, seperti أَرْنَبٌ، أَسَدٌ، dan طَبِيْبٌ, yang termasuk kosakata yang sering muncul dalam materi pengenalan benda atau makhluk hidup. Penggunaan kata benda dan kata sifat yang sederhana tersebut membuat peserta didik tidak perlu menghadapi istilah yang kompleks atau jarang digunakan. Dengan demikian, peserta didik dapat lebih mudah memahami makna dari setiap pilihan jawaban dan fokus pada kemampuan mereka dalam mencocokkan makna frasa bahasa Indonesia dengan padanannya dalam bahasa Arab.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kata-kata yang digunakan dalam soal merupakan kosakata yang bersifat dasar dan mudah dikenali oleh peserta didik, seperti قِرْدٌ (monyet), أَسَدٌ (singa), أَرْنَبٌ (kelinci), dan فِيْلٌ (gajah). Demikian pula dengan kata sifat yang digunakan, seperti رَشِيْقٌ، قَوِيٌّ، نَظِيْفٌ،  dan كَبِيْرٌ, yang termasuk deskripsi sederhana yang sering muncul dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab tingkat dasar.Selain itu, setiap pilihan jawaban disusun dalam bentuk frasa pendek yang terdiri dari dua kata saja, sehingga struktur bahasa yang digunakan tidak kompleks. Bentuk yang ringkas ini membantu peserta didik memahami isi pilihan dengan cepat tanpa harus memproses kalimat yang panjang atau rumit.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena bahasa yang digunakan sudah sesuai karena kalimatnya sederhana dan mudah dipahami oleh siswa. Tidak ada kata atau susunan yang membingungkan, sehingga siswa dapat langsung memahami apa yang ditanyakan tanpa kesulitan dari segi bahasa.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozilla
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena penggunaan bahasa telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena struktur kalimat yang digunakan bersifat familiar bagi siswa dan sesuai dengan pola yang telah dipelajari. Selain itu, tidak terdapat unsur bahasa yang dapat menimbulkan ambiguitas makna, sehingga siswa dapat memahami pertanyaan dengan jelas tanpa terjadi kesalahan penafsiran.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kosakata yang digunakan pada soal ini terdiri dari kata-kata yang umum dan mudah dipahami, seperti زَرَافَةٌ (jerapah)، أَسَدٌ (singa)، فِيْلٌ (gajah), dan أَرْنَبٌ (kelinci). Kata-kata tersebut termasuk nama hewan yang bersifat konkret dan biasanya diperkenalkan pada tahap awal pembelajaran bahasa Arab. Karena merujuk pada objek yang nyata dan familiar bagi peserta didik, makna kata menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, penggunaan kata sifat طَوِيْلَةٌ (panjang/tinggi) juga merupakan bentuk kosakata yang sederhana dan sering digunakan dalam latihan deskripsi benda atau makhluk hidup. Kombinasi antara kata sifat yang mudah dipahami dan nama-nama hewan yang umum dikenal membuat bahasa pada soal tetap sederhana serta sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kalimat yang digunakan dalam soal, yaitu هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ, terdiri dari kosakata yang relatif mudah dipahami oleh peserta didik pada tingkat dasar. Kata هٰذِهِ  sebagai kata tunjuk, السَّمَكَةُ  yang berarti ikan, serta جَمِيْلَةٌ  yang bermakna indah atau cantik merupakan kosakata yang umum digunakan dalam latihan pengenalan struktur kalimat sederhana dalam bahasa Arab.Selain itu, pilihan jawaban yang diberikan juga menggunakan kata-kata yang pendek dan jelas, sehingga tidak menimbulkan kesulitan linguistik yang berlebihan bagi peserta didik. Dengan penggunaan kosakata yang sederhana tersebut, peserta didik dapat lebih mudah mengidentifikasi unsur bahasa yang ditanyakan, yaitu kata tunjuk, tanpa harus menghadapi istilah yang kompleks.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena kalimat pada stem soal menggunakan struktur yang singkat dan mudah dipahami, yaitu هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ. Kosakata yang digunakan juga merupakan kata-kata dasar yang sering muncul dalam pembelajaran bahasa Arab tingkat awal, seperti السَّمَكَةُ (ikan) dan جَمِيْلَةٌ (indah/cantik). Kata-kata tersebut termasuk kosakata yang familiar bagi peserta didik karena merujuk pada benda yang konkret dan sifat yang umum digunakan dalam percakapan sederhana. Selain itu, opsi jawaban terdiri dari kata-kata yang tidak kompleks secara bentuk maupun makna, sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan memahami arti masing-masing pilihan. Dengan penggunaan kosakata yang sederhana ini, fokus soal tetap berada pada kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi fungsi kata dalam kalimat, bukan pada kesulitan memahami bahasa yang digunakan.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang 
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P4 karena instruksi pada soal menggunakan ungkapan yang sangat umum dalam kegiatan pembelajaran berbasis gambar, yaitu اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا yang berarti meminta peserta didik untuk melihat gambar dan menyebutkan objek yang ditunjukkan. Ungkapan tersebut termasuk bentuk perintah dan pertanyaan sederhana yang sering digunakan dalam latihan pengenalan benda. Selain itu, pilihan jawaban terdiri dari nama-nama hewan yang mudah dikenali, seperti gorilla, kijang, ikan, dan monyet. Kata-kata tersebut merupakan istilah yang akrab bagi peserta didik karena sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam materi pengenalan hewan. Penggunaan kosakata yang bersifat konkret dan familiar ini membantu peserta didik memahami soal dengan cepat tanpa harus menghadapi istilah yang sulit.



Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P5 (Petunjuk yang jelas)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P5 karena petunjuk yang diberikan sudah jelas kata yang dimaksud ditandai secara langsung dengan garis bawah. Hal ini membantu siswa memahami dengan tepat bagian mana yang harus dijawab, sehingga tidak menimbulkan keraguan dalam memahami instruksi soal.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P5 karena petunjuk dalam stem telah disajikan dengan jelas karena bagian yang ditanyakan ditunjukkan secara spesifik melalui penandaan garis bawah. Selain itu, bentuk perintah “مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ” sudah mengarahkan siswa secara langsung pada tugas yang harus dilakukan, sehingga tidak menimbulkan ketidakpastian dalam memahami instruksi.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P5 karena pada stem soal tertulis مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ" yang secara langsung meminta peserta didik untuk menentukan makna dari kata tersebut. Redaksi pertanyaan ini sudah menunjukkan secara eksplisit tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik, yaitu memilih arti yang tepat dari kosakata bahasa Arab yang diberikan. Selain itu, kata yang ditanyakan ditulis secara jelas di dalam tanda kutip, sehingga peserta didik dapat dengan mudah mengidentifikasi fokus pertanyaan. Pilihan jawaban juga disajikan dalam bentuk terjemahan yang berbeda-beda, sehingga peserta didik hanya perlu menentukan arti yang paling tepat dari kata عَيْنٌ.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P5 karena stem soal menggunakan pertanyaan مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ", yang secara tegas menunjukkan bahwa peserta didik diminta untuk menentukan arti dari kosakata yang diberikan. Bentuk pertanyaan tersebut langsung mengarahkan peserta didik pada tugas yang harus dilakukan tanpa memerlukan penafsiran tambahan mengenai maksud soal. Selain itu, kata yang menjadi fokus pertanyaan ditampilkan secara khusus di dalam tanda kutip, sehingga perhatian peserta didik terarah pada satu unsur bahasa yang harus dianalisis. Struktur pertanyaan yang singkat dan spesifik ini membantu memastikan bahwa peserta didik memahami dengan tepat apa yang diminta oleh soal.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada soal tersebut, stem langsung menampilkan unsur yang harus dijawab tanpa didahului petunjuk atau kalimat perintah yang menjelaskan tugas peserta didik. Meskipun peserta didik masih dapat memperkirakan bahwa soal meminta padanan bahasa Arab, format menggantung seperti ini kurang memberikan arahan yang eksplisit. 

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... ( 
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada soal tersebut, stem langsung menampilkan unsur yang harus dijawab tanpa didahului petunjuk atau kalimat perintah yang menjelaskan tugas peserta didik. Meskipun peserta didik masih dapat memperkirakan bahwa soal meminta padanan bahasa Arab, format menggantung seperti ini kurang memberikan arahan yang eksplisit. 

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada soal tersebut, stem langsung menampilkan unsur yang harus dijawab tanpa didahului petunjuk atau kalimat perintah yang menjelaskan tugas peserta didik. Meskipun peserta didik masih dapat memperkirakan bahwa soal meminta padanan bahasa Arab, format menggantung seperti ini kurang memberikan arahan yang eksplisit. 

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada soal tersebut, stem langsung menampilkan unsur yang harus dijawab tanpa didahului petunjuk atau kalimat perintah yang menjelaskan tugas peserta didik. Meskipun peserta didik masih dapat memperkirakan bahwa soal meminta padanan bahasa Arab, format menggantung seperti ini kurang memberikan arahan yang eksplisit. 

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena petunjuk disajikan secara lengkap melalui kombinasi perintah dan media gambar. Instruksi “اُنْظُرْ” mengarahkan siswa untuk memperhatikan gambar, sedangkan pertanyaan “مَا هٰذَا” menunjukkan tugas yang harus dilakukan, yaitu mengidentifikasi objek. Kejelasan ini membantu siswa memahami maksud soal tanpa kebingungan.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena petunjuk disusun dalam bentuk pertanyaan yang secara eksplisit meminta arti dari kata “هٰذَا”. Penggunaan frasa “مَا مَعْنَى كَلِمَةِ” menunjukkan secara langsung tugas yang harus dilakukan siswa, yaitu menerjemahkan kata yang diberikan. Selain itu, tidak terdapat unsur tambahan yang dapat mengaburkan maksud pertanyaan, sehingga instruksi dapat dipahami secara tepat.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena stem soal menggunakan bentuk pertanyaan مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" yang secara langsung menunjukkan bahwa peserta didik diminta untuk menentukan arti dari kata yang disebutkan. Dengan penyebutan kata ذٰلِكَ  secara eksplisit dalam tanda kutip, fokus pertanyaan menjadi sangat jelas sehingga peserta didik dapat segera memahami objek yang harus dianalisis. Selain itu, pilihan jawaban disajikan dalam bentuk terjemahan ke dalam bahasa Indonesia, yang semakin memperjelas bahwa tugas peserta didik adalah memilih makna yang paling tepat. Struktur pertanyaan yang sederhana dan langsung ini membantu mengarahkan peserta didik pada satu jenis tugas yang spesifik tanpa menimbulkan keraguan mengenai apa yang diminta dalam soal.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada stem soal terdapat pertanyaan مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ “Ini Guru (Perempuan)” yang secara eksplisit meminta peserta didik untuk menentukan padanan bahasa Arab dari frasa bahasa Indonesia yang diberikan. Pernyataan tersebut sudah menunjukkan secara tegas jenis tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik, yaitu memilih bentuk kalimat bahasa Arab yang sesuai dengan makna yang dimaksud. Selain itu, penjelasan “(Perempuan)” pada frasa yang ditanyakan memberikan petunjuk tambahan mengenai jenis kelamin kata benda yang harus diperhatikan dalam pilihan jawaban. Informasi ini membantu peserta didik memahami kriteria jawaban yang benar, sehingga arah pengerjaan soal menjadi lebih terarah.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena stem soal secara langsung menyatakan bahwa peserta didik diminta menentukan bentuk bahasa Arab dari ungkapan bahasa Indonesia “Ini Arsitek (Laki-laki)”. Redaksi pertanyaan tersebut sudah menunjukkan dengan tegas jenis tugas yang harus dilakukan, yaitu memilih kalimat bahasa Arab yang tepat sebagai padanan dari ungkapan yang diberikan. Selain itu, keterangan “(Laki-laki)” memberikan informasi tambahan yang membantu peserta didik memperhatikan kesesuaian bentuk mudzakkar dalam bahasa Arab. Informasi ini memperjelas kriteria jawaban yang benar dan meminimalkan kemungkinan salah tafsir terhadap maksud pertanyaan.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena petunjuk yang digunakan bersifat operasional dan langsung mengarahkan siswa pada aktivitas yang harus dilakukan, yaitu menentukan makna dari kata yang ditandai. Frasa “مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ” memberikan batasan yang jelas terhadap fokus jawaban, sehingga ruang lingkup respon siswa menjadi terarah dan tidak melebar ke bagian lain dalam kalimat.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena petunjuk disajikan secara sistematis, yaitu diawali dengan kalimat konteks kemudian diikuti perintah yang jelas untuk menentukan makna kata tertentu. Penyusunan ini membantu siswa memahami alur soal secara runtut, sehingga instruksi dapat dipahami tanpa kesalahan interpretasi.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena petunjuk yang diberikan bersifat konsisten antara bentuk kalimat dan perintah yang digunakan. Frasa pertanyaan secara jelas menunjukkan bahwa siswa diminta menentukan makna dari kata tertentu dalam kalimat, sehingga tidak terjadi pertentangan antara konteks soal dan instruksi yang diberikan.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada soal tersebut, stem langsung menampilkan unsur yang harus dijawab tanpa didahului petunjuk atau kalimat perintah yang menjelaskan tugas peserta didik. Meskipun peserta didik masih dapat memperkirakan bahwa soal meminta padanan bahasa Arab, format menggantung seperti ini kurang memberikan arahan yang eksplisit. 

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada soal tersebut, stem langsung menampilkan unsur yang harus dijawab tanpa didahului petunjuk atau kalimat perintah yang menjelaskan tugas peserta didik. Meskipun peserta didik masih dapat memperkirakan bahwa soal meminta padanan bahasa Arab, format menggantung seperti ini kurang memberikan arahan yang eksplisit. 

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada soal tersebut, stem langsung menampilkan unsur yang harus dijawab tanpa didahului petunjuk atau kalimat perintah yang menjelaskan tugas peserta didik. Meskipun peserta didik masih dapat memperkirakan bahwa soal meminta padanan bahasa Arab, format menggantung seperti ini kurang memberikan arahan yang eksplisit. 

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Kurang sesuai

	Pada stem tertulis اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ ...., yang secara harfiah menggunakan kata tanya مَا. Dalam kaidah bahasa Arab, kata tanya tersebut umumnya digunakan untuk menanyakan benda atau sesuatu yang bukan manusia. Sementara itu, konteks soal merujuk pada gambar seorang guru, yang termasuk kategori manusia. Dalam situasi seperti ini, kata tanya yang lebih tepat digunakan adalah مَنْ  yang berarti “siapa”. Penggunaan kata tanya yang kurang tepat tersebut menyebabkan ketidaksesuaian antara maksud pertanyaan dengan bentuk bahasa yang digunakan dalam stem. Meskipun peserta didik masih dapat menebak jawaban dari pilihan yang tersedia, redaksi pertanyaan menjadi kurang akurat dalam menyampaikan maksud soal. Oleh karena itu, dari segi kejelasan dan ketepatan petunjuk pada stem, butir soal ini dinilai kurang sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena stem soal menyatakan secara langsung bahwa peserta didik diminta menentukan makna dari kata زَرَافَةٌ. Penyebutan kata yang ditanyakan secara spesifik dalam tanda kutip membantu memperjelas fokus pertanyaan, sehingga peserta didik dapat segera mengetahui kosakata mana yang harus dipahami atau diterjemahkan. Selain itu, bentuk pertanyaan yang digunakan mengarahkan peserta didik pada satu jenis tugas yang jelas, yaitu memilih arti kata yang tepat dari beberapa alternatif jawaban. Struktur seperti ini membuat instruksi dalam soal mudah dipahami dan tidak menimbulkan interpretasi yang beragam mengenai apa yang harus dilakukan.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena stem soal menyampaikan secara tegas bahwa peserta didik diminta menentukan padanan bahasa Arab dari frasa “Singa yang kuat”. Pernyataan tersebut sudah menunjukkan dengan jelas jenis tugas yang harus dilakukan, yaitu memilih frasa bahasa Arab yang memiliki makna yang sama dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia. Selain itu, frasa yang ditanyakan dituliskan secara lengkap sehingga peserta didik dapat memahami unsur makna yang harus diperhatikan, yaitu nama hewan dan sifat yang menyertainya. Dengan adanya informasi yang lengkap pada stem, peserta didik dapat langsung menghubungkan makna tersebut dengan pilihan jawaban yang tersedia.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. سَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada stem soal dinyatakan secara langsung bahwa peserta didik diminta menentukan ungkapan dalam bahasa Arab yang sesuai dengan frasa “Gajah yang besar”. Pernyataan tersebut memberikan arah yang tegas mengenai jenis kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik, yaitu mencocokkan makna frasa dalam bahasa Indonesia dengan bentuk yang tepat dalam bahasa Arab. Selain itu, frasa yang digunakan dalam pertanyaan memuat dua unsur makna yang jelas, yakni nama hewan (gajah) dan sifat yang menyertainya (besar). Informasi ini membantu peserta didik memahami komponen makna yang harus dicari pada pilihan jawaban. Dengan demikian, peserta didik dapat menilai setiap opsi berdasarkan kesesuaian makna tersebut.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena stem soal menyatakan secara langsung bahwa peserta didik diminta menentukan ungkapan bahasa Arab yang setara dengan frasa “Monyet yang lincah”. Redaksi pertanyaan tersebut memberikan arah yang jelas mengenai tugas yang harus dilakukan, yaitu memilih frasa bahasa Arab yang memiliki makna yang sama dengan ungkapan yang diberikan. Selain itu, frasa pada stem sudah menunjukkan dua unsur makna yang spesifik, yaitu objek (monyet) dan sifatnya (lincah). Penyebutan kedua unsur tersebut membantu peserta didik memahami dengan tepat komponen makna yang harus dicari dalam pilihan jawaban. Dengan demikian, peserta didik dapat menilai setiap opsi berdasarkan kesesuaian arti dengan frasa yang ditanyakan.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena karena petunjuk disajikan secara spesifik dan terarah melalui penandaan kata yang ditanyakan dalam kalimat. Selain itu, bentuk perintah yang digunakan sudah menunjukkan dengan jelas jenis respons yang diharapkan, yaitu menentukan makna kata tersebut. Dengan adanya kejelasan tersebut, siswa dapat langsung fokus pada bagian yang relevan tanpa terdistraksi oleh unsur lain dalam kalimat.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena karena petunjuk yang digunakan mampu mengarahkan siswa secara tepat pada aktivitas yang diharapkan, yaitu mengidentifikasi makna dari satuan leksikal tertentu. Redaksi perintah sudah cukup eksplisit sehingga tidak menimbulkan ambiguitas dalam memahami tugas yang harus dilakukan.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada soal tersebut, stem langsung menampilkan unsur yang harus dijawab tanpa didahului petunjuk atau kalimat perintah yang menjelaskan tugas peserta didik. Meskipun peserta didik masih dapat memperkirakan bahwa soal meminta padanan bahasa Arab, format menggantung seperti ini kurang memberikan arahan yang eksplisit. 

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena petunjuk yang diberikan menunjukkan kriteria jawaban secara jelas, yaitu “kata tunjuk”. Istilah tersebut mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi jenis kata tertentu dalam kalimat, sehingga ruang lingkup jawaban menjadi terdefinisi dengan baik dan tidak menimbulkan kesalahan pemahaman terhadap tugas yang dimaksud.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena petunjuk disampaikan dengan istilah yang spesifik dan relevan dengan materi yang diujikan, yaitu “kata sifat”. Istilah tersebut secara langsung menunjukkan proses yang harus dilakukan siswa, yaitu mengidentifikasi unsur sifat dalam kalimat, sehingga instruksi dapat dipahami dengan tepat tanpa menimbulkan keraguan.

	30.
	[image: ][image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang 
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P5 karena pada stem soal terdapat perintah اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ  yang berarti “perhatikan gambar ini”, kemudian diikuti dengan pertanyaan مَا هٰذَا. Kombinasi antara perintah untuk mengamati gambar dan pertanyaan yang menyertainya memberikan arahan yang cukup jelas mengenai langkah yang harus dilakukan oleh peserta didik.
Instruksi tersebut menunjukkan bahwa peserta didik perlu mengidentifikasi objek yang terdapat pada gambar lalu memilih jawaban yang paling sesuai dari pilihan yang tersedia. Struktur pertanyaan yang sederhana dan langsung membuat peserta didik dapat memahami maksud soal tanpa memerlukan penafsiran tambahan.



Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P6 (Ide utama berada pada pokok soal)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P6 karena ide pokok pertanyaan sudah dinyatakan secara eksplisit pada bagian stem, yaitu permintaan untuk menentukan makna dari kata yang digarisbawahi pada kalimat “هٰذَا يَدٌّ”. Dengan penyajian tersebut, arah pertanyaan telah jelas sebelum siswa membaca opsi jawaban. Pilihan jawaban hanya berfungsi sebagai alternatif respons, bukan sebagai penjelas maksud pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa stem telah memuat gagasan utama secara lengkap sehingga tidak termasuk kategori unfocused stem sebagaimana yang dihindari dalam pedoman Haladyna.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P6 karena  inti permasalahan telah disampaikan secara jelas dalam stem melalui pernyataan yang meminta siswa menentukan arti kata yang digarisbawahi pada kalimat “هٰذَا شَعْرٌ”. Rumusan tersebut sudah memberikan petunjuk yang cukup mengenai tugas yang harus dilakukan oleh siswa, sehingga pemahaman terhadap maksud soal tidak bergantung pada pilihan jawaban. Dengan demikian, stem berfungsi sebagai pusat informasi dalam butir soal dan tidak menunjukkan karakteristik unfocused stem yang menempatkan gagasan utama pada opsi jawaban.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena stem secara langsung menyatakan tugas yang harus dilakukan oleh siswa, yaitu menentukan arti dari kosakata “عَيْنٌ”. Rumusan pertanyaan pada stem sudah mengandung informasi utama yang diperlukan untuk memahami maksud soal. Dengan demikian, siswa dapat mengetahui fokus pertanyaan sejak membaca stem tanpa perlu mengandalkan pilihan jawaban untuk menafsirkan apa yang diminta. Hal ini menunjukkan bahwa ide pokok soal telah ditempatkan secara tepat pada bagian stem.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena rumusan pertanyaan pada stem telah memuat informasi utama mengenai apa yang harus dijawab oleh siswa, yaitu menentukan makna dari kata “رِجْلٌ”. Penyajian stem dalam bentuk pertanyaan yang lengkap membuat arah soal menjadi jelas sejak awal. Dengan demikian, fungsi pilihan jawaban hanya sebagai alternatif respons, bukan sebagai penentu atau penjelas maksud pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa ide sentral telah ditempatkan secara tepat pada bagian stem.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena gagasan utama pertanyaan telah dicantumkan secara jelas pada bagian stem, yaitu melalui kata “kuat” yang menjadi petunjuk makna yang harus diterjemahkan ke dalam kosakata bahasa Arab yang tepat dalam kalimat “هٰذَا جِسْمٌ”. Dengan adanya informasi tersebut, siswa dapat langsung memahami tujuan soal tanpa harus bergantung pada pilihan jawaban untuk mengetahui maksud pertanyaan. Oleh karena itu, stem telah memuat ide pokok secara jelas dan tidak termasuk dalam kategori unfocused stem.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... ( 
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena pada bagian stem sudah ditampilkan informasi utama berupa kata “Kuat” yang menjadi konsep inti yang harus dipahami oleh peserta didik. Kata tersebut menunjukkan makna yang harus dicari padanannya dalam bahasa Arab untuk melengkapi kalimat هٰذَا فَمٌ .... . Dengan demikian, peserta didik dapat langsung mengetahui fokus pertanyaan sejak membaca stem. Keberadaan ide utama pada stem membuat peserta didik tidak perlu menelusuri pilihan jawaban terlebih dahulu untuk memahami maksud soal. Pilihan jawaban hanya berfungsi sebagai alternatif yang harus dipilih berdasarkan kesesuaian dengan konsep yang telah disebutkan pada pokok soal.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena pada bagian stem telah dicantumkan kata “Panjang” yang menjadi konsep utama yang ingin diuji dalam soal. Penyebutan kata tersebut sejak awal membantu peserta didik memahami bahwa mereka harus mencari padanan kata sifat dalam bahasa Arab yang sesuai untuk melengkapi kalimat هٰذِهِ يَدٌّ....  Dengan menempatkan makna yang diuji langsung pada pokok soal, peserta didik dapat memahami fokus pertanyaan sebelum melihat pilihan jawaban. Hal ini membuat fungsi pilihan jawaban hanya sebagai alternatif yang harus dipertimbangkan berdasarkan kesesuaian dengan ide yang telah disebutkan pada stem. Oleh karena itu, penyajian informasi utama pada stem sudah membantu memperjelas arah pertanyaan dan memudahkan peserta didik dalam memproses soal. Berdasarkan hal tersebut, butir soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna mengenai penempatan ide utama pada pokok soal.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena pada stem soal telah ditampilkan unsur utama berupa kata أَسْوَدُ  yang berarti “hitam” serta petunjuk (Rambut) sebagai konteks makna yang ingin ditanyakan. Kedua informasi tersebut sudah memberikan gambaran mengenai hubungan makna yang harus dipahami oleh peserta didik, yaitu menentukan bagian tubuh yang sesuai dengan sifat “hitam” dalam kalimat هٰذَا .... أَسْوَدُ. Dengan adanya informasi inti tersebut pada bagian stem, peserta didik dapat langsung memahami fokus soal sebelum membaca pilihan jawaban. Pilihan yang tersedia hanya berfungsi sebagai alternatif yang harus dipertimbangkan berdasarkan kesesuaian dengan konteks yang telah disampaikan dalam pokok soal. Penempatan konsep utama pada stem membuat arah pertanyaan menjadi lebih terfokus dan membantu peserta didik memahami apa yang sedang diuji dalam soal. Oleh karena itu, dari segi penempatan ide utama, butir soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena bagian stem telah menyampaikan fokus pertanyaan secara jelas melalui instruksi “اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا ....”. Pernyataan tersebut sudah memberikan arahan kepada siswa untuk mengidentifikasi objek yang terdapat pada gambar. Dengan demikian, maksud soal dapat dipahami langsung dari stem tanpa harus menafsirkan pilihan jawaban terlebih dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa ide utama telah ditempatkan pada stem sehingga tidak terjadi ketergantungan pada opsi jawaban dalam memahami pertanyaan.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena pertanyaan dalam stem secara eksplisit menyatakan bahwa siswa diminta menentukan arti dari kata “هٰذَا”. Rumusan tersebut sudah menunjukkan secara langsung fokus informasi yang hendak diuji, sehingga siswa dapat memahami tujuan soal hanya dengan membaca bagian stem. Pilihan jawaban dalam soal ini berfungsi semata-mata sebagai alternatif jawaban yang mungkin, bukan sebagai unsur yang menjelaskan maksud pertanyaan. Dengan demikian, ide utama telah ditempatkan secara tepat pada stem.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P6 karena fokus pertanyaan telah dinyatakan secara langsung pada bagian stem, yaitu meminta siswa menentukan makna dari kosakata “ذٰلِكَ”. Penyajian pertanyaan tersebut sudah memberikan arah yang jelas mengenai informasi yang harus diidentifikasi oleh siswa. Oleh karena itu, pemahaman terhadap maksud soal tidak bergantung pada pilihan jawaban, karena ide pokok telah tercantum secara eksplisit pada stem. 

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena bagian stem telah memuat pernyataan yang jelas mengenai tugas yang harus dilakukan siswa, yaitu mengubah ungkapan bahasa Indonesia “Ini Guru (Perempuan)” ke dalam bentuk bahasa Arab yang tepat. Rumusan pertanyaan tersebut sudah menunjukkan inti persoalan yang diuji, sehingga siswa dapat langsung memahami arah soal tanpa harus terlebih dahulu menelaah opsi jawaban. Hal ini menandakan bahwa gagasan utama telah ditempatkan pada stem, bukan pada pilihan jawaban.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena karena rumusan stem telah menyampaikan secara langsung informasi yang menjadi fokus pertanyaan, yakni meminta siswa menentukan padanan bahasa Arab dari ungkapan “Ini Arsitek (Laki-laki)”. Struktur pertanyaan pada stem sudah memberikan konteks yang jelas mengenai tugas yang harus diselesaikan. Dengan demikian, siswa tidak perlu menafsirkan pilihan jawaban untuk memahami maksud soal, sebab inti permasalahan telah dinyatakan secara lengkap pada bagian stem.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena inti pertanyaan telah dirumuskan secara jelas dalam stem melalui kalimat “هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....” yang mengarahkan siswa untuk menentukan arti dari kata yang digarisbawahi. Dengan penyajian tersebut, siswa sudah dapat memahami fokus soal sejak membaca stem. Pilihan jawaban hanya berfungsi sebagai alternatif jawaban yang mungkin dipilih, bukan sebagai unsur yang menjelaskan maksud pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa gagasan utama telah ditempatkan secara tepat pada bagian stem.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena pertanyaan yang diajukan telah dirumuskan secara lengkap pada bagian stem melalui kalimat “مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....”. Rumusan tersebut sudah menunjukkan dengan jelas bahwa siswa diminta untuk mengidentifikasi makna dari kata yang digarisbawahi dalam kalimat “هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ”. Dengan demikian, arah jawaban yang diharapkan telah tersampaikan pada stem sehingga pilihan jawaban tidak berfungsi untuk menjelaskan pertanyaan, melainkan hanya sebagai alternatif yang harus dipilih berdasarkan pemahaman siswa.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena bagian stem telah memuat perintah yang jelas kepada siswa untuk menentukan arti dari kata yang digarisbawahi dalam kalimat “هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ”. Melalui rumusan tersebut, fokus pertanyaan sudah tersampaikan secara langsung sehingga siswa dapat memahami apa yang diminta tanpa perlu menafsirkan pilihan jawaban terlebih dahulu. Dengan demikian, ide pokok soal telah ditempatkan pada stem dan tidak tersebar dalam opsi jawaban.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Sesuai
	Pada bagian stem telah dicantumkan kata “Sukses” yang menjadi konsep inti yang hendak diukur dalam soal. Kata tersebut memberikan petunjuk makna yang jelas kepada peserta didik mengenai sifat yang harus dicari dalam bahasa Arab untuk melengkapi frasa مُهَنْدِسٌ.... Penempatan makna yang diuji pada stem membuat fokus soal sudah terlihat sejak awal, sehingga peserta didik dapat memahami bahwa tugas mereka adalah memilih kata sifat yang sesuai dengan makna “sukses”. Dengan demikian, ide utama tidak tersembunyi di dalam pilihan jawaban, melainkan sudah dinyatakan secara langsung pada pokok soal. Kondisi ini menunjukkan bahwa informasi inti telah ditempatkan pada bagian stem, sehingga arah pertanyaan dapat dipahami dengan lebih terarah. Oleh karena itu, berdasarkan prinsip penempatan ide utama dalam soal pilihan ganda, butir soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Sesuai
	Pada bagian stem telah dicantumkan kata “Pintar” yang menjadi inti konsep yang hendak diukur dalam soal. Penyebutan kata tersebut secara langsung menunjukkan bahwa peserta didik diminta untuk menentukan padanan kata sifat dalam bahasa Arab yang sesuai untuk melengkapi frasa أُسْتَاذَةٌ..... Dengan adanya konsep utama pada stem, peserta didik sudah memperoleh gambaran tentang makna yang harus dicari sebelum melihat pilihan jawaban. Hal ini membuat fokus soal menjadi lebih jelas, karena ide yang diuji tidak tersembunyi di dalam opsi, tetapi telah dinyatakan terlebih dahulu pada pokok soal. Penempatan gagasan utama seperti ini membantu mengarahkan proses berpikir peserta didik secara lebih sistematis saat memilih jawaban. Oleh karena itu, dari segi struktur penyusunan soal, butir ini telah memenuhi pedoman Haladyna mengenai penempatan ide utama pada stem.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P6 karena pada bagian stem telah disajikan kalimat  طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ  yang disertai petunjuk makna “(ini)”. Petunjuk tersebut menjadi inti informasi yang menjelaskan bahwa peserta didik diminta memilih kata yang tepat untuk menyatakan makna “ini” dalam bahasa Arab sehingga kalimat tersebut dapat tersusun dengan benar. Dengan mencantumkan makna yang menjadi fokus pertanyaan langsung pada stem, peserta didik dapat memahami tujuan soal tanpa harus terlebih dahulu menelusuri pilihan jawaban. Opsi yang tersedia hanya berfungsi sebagai alternatif bentuk kata yang mungkin digunakan untuk melengkapi kalimat tersebut. Penempatan informasi kunci pada stem membuat arah soal menjadi lebih terarah dan membantu peserta didik memahami konsep yang sedang diuji. Oleh karena itu, dari segi struktur penyusunan soal, butir ini memenuhi pedoman Haladyna mengenai penempatan ide utama pada pokok soal.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P6 karena stem telah menyampaikan konteks sekaligus pertanyaan yang ingin dijawab oleh siswa, yaitu melalui instruksi “اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ” yang diikuti dengan pertanyaan “مَا هٰذِهِ”. Penyajian tersebut memberikan gambaran yang jelas bahwa siswa diminta mengidentifikasi objek pada gambar yang ditampilkan. Dengan demikian, inti pertanyaan sudah tersaji dalam stem, sedangkan pilihan jawaban hanya berperan sebagai kemungkinan jawaban yang dapat dipilih oleh siswa.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena bagian stem telah secara langsung menunjukkan hal yang ingin diukur, yaitu pemahaman siswa terhadap arti kosakata “زَرَافَةٌ”. Rumusan pertanyaan yang terdapat pada stem sudah cukup informatif untuk menjelaskan tugas yang harus dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu, siswa dapat memahami maksud soal hanya dengan membaca stem, sementara pilihan jawaban berfungsi sebagai alternatif jawaban yang tersedia. Struktur ini menunjukkan bahwa gagasan utama telah ditempatkan pada stem sebagaimana dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena rumusan pada stem telah menyampaikan secara tegas apa yang diminta dari siswa, yaitu menentukan padanan bahasa Arab dari frasa “Singa yang kuat”. Informasi tersebut sudah menggambarkan secara jelas fokus soal serta jenis jawaban yang diharapkan. Dengan adanya pernyataan yang lengkap pada stem, siswa tidak perlu menafsirkan pilihan jawaban untuk memahami maksud pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa ide sentral soal telah dirumuskan pada bagian stem sebagaimana yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena bagian stem telah merumuskan secara jelas permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa, yaitu menentukan bentuk bahasa Arab yang tepat dari frasa “Gajah yang besar”. Pernyataan tersebut sudah mencerminkan inti pertanyaan serta memberikan konteks yang cukup mengenai kompetensi yang diuji. Dengan demikian, siswa dapat memahami tujuan soal secara langsung dari stem, sedangkan pilihan jawaban hanya berfungsi sebagai alternatif respons yang tersedia.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena pernyataan pada stem telah memuat secara eksplisit informasi mengenai apa yang harus ditentukan oleh siswa, yaitu padanan bahasa Arab dari frasa “Monyet yang lincah”. Rumusan tersebut sudah mencerminkan inti pertanyaan yang ingin diukur dalam butir soal. Dengan adanya penjelasan yang jelas pada stem, siswa dapat memahami tuntutan soal tanpa harus mengandalkan pilihan jawaban untuk mengetahui maksud pertanyaannya. Hal ini menunjukkan bahwa ide pokok telah ditempatkan secara tepat pada bagian stem.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena bagian stem telah menyajikan kalimat konteks “هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ” yang diikuti dengan pertanyaan mengenai arti kata yang digarisbawahi. Penyajian tersebut sudah menunjukkan secara jelas fokus informasi yang harus diidentifikasi oleh siswa, yaitu makna dari kata tertentu dalam kalimat. Dengan demikian, inti permasalahan telah dinyatakan pada stem sehingga pilihan jawaban tidak menjadi tempat utama untuk memahami maksud soal. Struktur ini mencerminkan penggunaan stem yang terarah focused stem sebagaimana dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena pernyataan pada stem telah menunjukkan secara langsung kompetensi yang hendak diukur, yaitu kemampuan siswa dalam memahami makna kosakata yang digarisbawahi dalam kalimat “هٰذَا غَزَالٌ”. Rumusan pertanyaan yang terdapat pada stem sudah memberikan arah yang jelas mengenai tugas yang harus dilakukan oleh siswa. Oleh karena itu, inti persoalan telah disampaikan melalui stem, sedangkan pilihan jawaban hanya berfungsi sebagai alternatif yang disediakan untuk dipilih oleh siswa.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ

	Sesuai
	Pada bagian stem telah disajikan unsur makna yang menjadi fokus soal, yaitu kata طَوِيْلَةٌ yang berarti “panjang”, serta keterangan (Jerapah) sebagai petunjuk konteks. Informasi tersebut sudah menunjukkan dengan jelas konsep yang sedang diuji, yaitu menentukan nama hewan yang tepat untuk melengkapi kalimat هٰذِهِ .... طَوِيْلَةٌ. Dengan menampilkan kata kunci tersebut pada stem, peserta didik dapat langsung memahami hubungan antara sifat yang disebutkan dan objek yang dimaksud sebelum melihat pilihan jawaban. Hal ini membuat inti persoalan sudah tersampaikan pada pokok soal, sementara pilihan jawaban hanya berperan sebagai alternatif yang harus diseleksi berdasarkan kesesuaian makna. Penyajian informasi inti pada stem seperti ini membantu memperjelas fokus soal dan mempermudah peserta didik dalam mengidentifikasi jawaban yang tepat. Oleh karena itu, dari aspek penempatan ide utama, butir soal ini memenuhi prinsip Haladyna mengenai penempatan gagasan utama pada pokok soal.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena gagasan utama yang ingin diuji telah dirumuskan secara eksplisit pada bagian stem, yaitu meminta siswa mengidentifikasi kata yang berfungsi sebagai kata tunjuk dalam kalimat “هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ”. Dengan adanya penjelasan tersebut, fokus pertanyaan sudah tersampaikan secara jelas sebelum siswa membaca pilihan jawaban. Oleh karena itu, stem telah memuat ide sentral dari soal, sedangkan opsi jawaban hanya berperan sebagai alternatif yang harus dipilih berdasarkan analisis siswa terhadap kalimat yang diberikan.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena bagian stem telah menyatakan secara jelas aspek kebahasaan yang harus diidentifikasi oleh siswa, yaitu menentukan kata yang berfungsi sebagai kata sifat dalam kalimat “هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ”. Pernyataan tersebut sudah memuat inti persoalan yang diuji sehingga siswa dapat memahami tugas yang diminta hanya dengan membaca stem. Dengan demikian, peran pilihan jawaban terbatas sebagai alternatif jawaban yang tersedia, bukan sebagai tempat penyampaian gagasan utama dari soal.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang 
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P6 karena stem menyajikan instruksi dan pertanyaan yang secara langsung mengarahkan siswa pada tugas yang harus dilakukan, yaitu mengamati gambar kemudian menentukan objek yang dimaksud melalui pertanyaan “مَا هٰذَا”. Dengan adanya konteks berupa perintah untuk memperhatikan gambar, fokus pertanyaan sudah tersampaikan secara jelas pada stem. Oleh karena itu, siswa dapat memahami apa yang harus dijawab tanpa bergantung pada pilihan jawaban untuk menafsirkan maksud soal.



Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P7 (Tulis sebanyak mungkin pengecoh yang masuk akal)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P7 karena menyediakan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Keempat pilihan tersebut masih berada dalam satu kategori yang sama, yaitu kosakata anggota tubuh, sehingga distraktor yang disajikan tetap masuk akal bagi siswa. Dengan demikian, jumlah opsi pada soal ini telah memenuhi prinsip pengembangan pilihan jawaban yang efektif.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P7 karena  menyediakan empat pilihan jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Selain itu, seluruh pilihan jawaban masih berada dalam kategori yang sama, yaitu kosakata anggota tubuh. Kesamaan kategori tersebut membuat setiap opsi tetap tampak masuk akal bagi siswa, sehingga distraktor dapat berfungsi dengan baik dalam menguji pemahaman siswa terhadap makna kosakata yang ditanyakan.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena menyediakan empat alternatif jawaban yang memungkinkan siswa memilih satu jawaban yang paling tepat. Pilihan yang disajikan juga masih berada dalam lingkup makna yang berkaitan dengan bagian tubuh, sehingga setiap opsi berpotensi menjadi pengecoh yang wajar bagi siswa. Dengan adanya beberapa distraktor yang masih relevan dengan konteks soal, penyusunan pilihan jawaban pada butir ini dapat membantu menguji tingkat pemahaman kosakata siswa secara lebih efektif.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena memuat empat pilihan jawaban yang terdiri atas satu kunci jawaban dan tiga distraktor. Pilihan jawaban yang disajikan merupakan kosakata yang masih berkaitan dengan bagian tubuh, sehingga setiap opsi tetap memiliki kemungkinan untuk dipilih oleh siswa yang belum memahami arti kata dengan baik. Penyajian alternatif jawaban yang relevan seperti ini menunjukkan bahwa distraktor disusun secara cukup efektif dalam mengukur penguasaan kosakata siswa.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena menyediakan empat pilihan jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Seluruh opsi disajikan dalam bentuk kata sifat dalam bahasa Arab. Keseragaman bentuk dan kategori kata tersebut membuat setiap pilihan tampak sebanding dan tidak menonjol secara mencolok sebagai jawaban yang benar. Dengan demikian, distraktor yang digunakan memiliki potensi untuk berfungsi secara efektif dalam menguji pemahaman siswa terhadap kosakata yang dimaksud dalam soal.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... (
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Kurang sesuai
	Butir soal ini belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman Haladyna nomor 13, karena ada kalimat هٰذَا فَمٌ …  kata فَمٌ  termasuk kata benda mudzakkar. Karena itu, kata sifat yang mengikutinya seharusnya juga berbentuk muadzakkar. Jawaban yang benar adalah نَظِيْفٌ yang sudah sesuai dengan aturan tersebut. Namun, pilihan lain seperti صَغِيْرَةٌ dan كَبِيْرَةٌ menggunakan bentuk muanntas. Perbedaan bentuk ini membuat distraktor tersebut secara tata bahasa kurang cocok dengan kata فَمٌ . Siswa yang memahami kesesuaian bentuk kata dalam bahasa Arab dapat lebih mudah menyingkirkan pilihan tersebut. Meskipun demikian, kata-kata tersebut masih termasuk kata sifat yang berkaitan dengan bagian tubuh, sehingga secara makna masih terlihat masuk akal dalam kalimat. Oleh karena itu, distraktornya tidak sepenuhnya salah, tetapi juga belum sepenuhnya kuat sebagai pengecoh.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini belum sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7, meskipun telah menyajikan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu kunci dan tiga distraktor. Secara umum, pilihan yang diberikan berada dalam satu ranah yang sama, yaitu sifat atau keadaan suatu benda, sehingga tampak relevan dengan konteks kalimat. Namun demikian, terdapat ketidaksesuaian pada aspek kebahasaan, khususnya dalam hal keselarasan bentuk dengan kata يَدٌّ  yang bersifat muannats. Hanya opsi طَوِيْلَةٌ yang sesuai secara gramatikal, sedangkan pilihan lain seperti صَغِيْرٌ, قَوِيٌّ, dan نَظِيْفٌ  berbentuk mudzakkar. Perbedaan ini dapat menjadi petunjuk bagi siswa untuk menyingkirkan pilihan yang tidak tepat tanpa harus memahami makna secara mendalam. Kondisi tersebut menyebabkan fungsi distraktor menjadi kurang optimal, karena siswa dapat menggunakan pola bahasa sebagai acuan, bukan berdasarkan penguasaan kosakata. Dengan demikian, meskipun jumlah opsi telah sesuai, kualitas pengecoh belum sepenuhnya memenuhi kriteria plausible distractors karena masih memberikan petunjuk menuju jawaban benar.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena memuat empat opsi jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga pengecoh. Alternatif jawaban yang disajikan berupa kosakata anggota tubuh dalam bahasa Arab, sehingga seluruh pilihan masih berada dalam ranah makna yang sama. Kesamaan bidang kosakata tersebut membuat setiap distraktor tetap relevan dengan konteks soal dan berpotensi dipilih oleh siswa yang belum memahami jawaban yang tepat. Dengan demikian, penyusunan opsi pada butir ini mendukung fungsi distraktor sebagaimana yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena menyediakan empat pilihan jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Seluruh pilihan jawaban berkaitan dengan kosakata anggota tubuh, sehingga setiap opsi masih relevan dengan konteks soal yang meminta siswa mengidentifikasi objek pada gambar. Kesamaan kategori makna tersebut membuat distraktor tidak tampak terlalu berbeda dari jawaban yang benar, sehingga dapat berfungsi secara efektif dalam mengukur pemahaman siswa terhadap kosakata yang ditanyakan.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7, karena menyajikan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu kunci dan tiga distraktor. Dari segi kategori, seluruh opsi masih berada dalam lingkup kosakata dasar yang dikenal siswa, sehingga tetap memiliki keterkaitan dalam konteks pembelajaran. Distraktor yang diberikan juga tergolong plausible, terutama pilihan itu yang memiliki kedekatan makna dengan jawaban benar (ini) dalam penggunaan kata tunjuk. Kondisi ini memungkinkan siswa yang belum memahami perbedaan secara tepat dapat mengalami kebingungan dalam menentukan jawaban. Sementara itu, opsi apa dan siapa meskipun berbeda fungsi, tetap merupakan kosakata umum yang familiar bagi siswa. Dengan demikian, baik dari aspek jumlah pilihan maupun kebermaknaan distraktor, soal ini sudah mencerminkan prinsip penyusunan pilihan jawaban yang efektif menurut Haladyna.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7, karena menyediakan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Seluruh pilihan berada dalam satu kategori yang sama, yaitu kata ganti atau kata tanya dalam bahasa Indonesia, sehingga secara umum masih memiliki keterkaitan makna. Distraktor yang disajikan dapat dikatakan cukup plausible, terutama opsi ini, karena memiliki kedekatan makna dengan jawaban benar (itu) dalam konteks kata tunjuk. Siswa yang belum memahami perbedaan penggunaan kata tunjuk berpotensi mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan. Sementara itu, pilihan seperti apa dan siapa memang berbeda fungsi, namun masih termasuk kosakata dasar yang sering dijumpai, sehingga tetap relevan bagi siswa. Dengan demikian, baik dari segi jumlah maupun keterkaitan kategori, pilihan jawaban dalam soal ini telah mendukung prinsip penyusunan distraktor yang efektif menurut Haladyna.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena memuat empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Pilihan jawaban yang disajikan juga memiliki bentuk struktur kalimat yang serupa, yaitu sama-sama menggunakan pola isim isyarah diikuti dengan kata benda yang menunjukkan profesi. Keseragaman bentuk tersebut membuat setiap opsi tampak relatif sepadan sehingga tidak secara langsung menunjukkan jawaban yang benar. Dengan demikian, distraktor yang disediakan masih dapat berfungsi untuk menguji ketelitian siswa dalam memahami makna dan kesesuaian bentuk kata dalam kalimat.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena memuat empat pilihan jawaban yang terdiri atas satu kunci jawaban dan tiga distraktor. Alternatif jawaban yang disajikan masih berkaitan dengan kosakata profesi serta menggunakan unsur isim isyarah yang serupa. Kesamaan unsur tersebut membuat setiap pilihan tetap terlihat logis dan memungkinkan siswa mempertimbangkannya sebelum menentukan jawaban yang benar. Dengan demikian, distraktor yang digunakan masih relevan dengan konteks soal dan dapat berfungsi dalam mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang diuji.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Kurang sesuai
	Soal ini belum sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7, meskipun secara jumlah telah menyediakan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Dari segi kategori, sebagian besar pilihan sudah berada dalam kelompok yang sama, yaitu profesi, sehingga secara umum masih relevan dengan konteks pembelajaran. Pilihan seperti guru dan ustaz masih dapat dianggap dekat dengan jawaban benar (dokter) karena sama-sama termasuk jenis pekerjaan yang dikenal siswa dalam materi. Hal ini memungkinkan keduanya berfungsi sebagai pengecoh yang cukup masuk akal. Namun, keberadaan opsi gamer menjadi kurang sejalan karena tidak termasuk dalam kosakata yang dipelajari, sehingga tingkat keterkaitannya dengan pilihan lain menjadi tidak seimbang. Akibatnya, salah satu distraktor menjadi kurang meyakinkan dan cenderung mudah dieliminasi. Dengan demikian, walaupun jumlah opsi telah memenuhi prinsip Haladyna, kualitas pengecoh belum sepenuhnya optimal karena belum seluruhnya memiliki tingkat kemiripan yang setara.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Kurang sesuai
	Pilihan jawaban yang disajikan berjumlah empat opsi, namun tidak seluruhnya berfungsi secara efektif sebagai pengecoh. Opsi seperti rajin masih memiliki potensi untuk dipilih karena memiliki kedekatan makna dengan jawaban benar. Sebaliknya, pilihan seperti malas dan bodoh cenderung mudah dikenali sebagai jawaban yang tidak tepat karena berkonotasi negatif sehingga kurang berperan sebagai distraktor. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah pilihan telah memenuhi standar umum, efektivitasnya belum optimal karena tidak semua opsi berfungsi dengan baik. Berdasarkan pedoman Haladyna, kualitas distraktor lebih diutamakan dibandingkan jumlahnya, sehingga penggunaan pilihan yang lebih sedikit namun efektif akan lebih disarankan.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah sesuai dengan pedoman Haladyna P7, karena menyediakan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Seluruh opsi berada dalam kategori yang sama, yaitu profesi atau pekerjaan, sehingga secara konseptual memiliki kedekatan makna. Distraktor yang digunakan dapat dikatakan plausible karena siswa cenderung memprosesnya sebagai kelompok “sama-sama pekerjaan”. Dalam kondisi pemahaman kosakata yang belum kuat, kesamaan kategori ini memungkinkan siswa mengalami keraguan dan berpotensi memilih jawaban yang kurang tepat. Dengan demikian, keberadaan pilihan yang homogen secara kategori telah mendukung fungsi pengecoh, sehingga soal ini dapat memenuhi prinsip penyusunan opsi jawaban yang efektif menurut Haladyna.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ
	Kurang sesuai
	Soal ini belum sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7, meskipun telah menyajikan empat pilihan jawaban yang terdiri atas satu kunci dan tiga distraktor. Secara semantik, seluruh opsi masih berada dalam lingkup makna yang berdekatan, yaitu sifat atau kualifikasi seseorang, sehingga tampak relevan dengan konteks soal. Namun, terdapat ketidakkonsistenan pada aspek kebahasaan, khususnya kesesuaian gender (mudzakkar–muannats). Kata مُهَنْدِسٌ  merupakan bentuk mudzakkar, sedangkan sebagian besar distraktor seperti مَاهِرَةٌ, مُجِدَّةٌ, dan خَبِيْرَةٌ berbentuk muannats. Perbedaan ini dapat menjadi petunjuk tidak langsung bagi siswa untuk mengeliminasi pilihan yang tidak sesuai secara gramatikal. Akibatnya, fungsi distraktor menjadi kurang optimal karena siswa tidak lagi bergantung pada pemahaman makna, tetapi cukup menggunakan petunjuk bentuk bahasa. Dengan demikian, meskipun jumlah opsi telah memenuhi ketentuan, kualitas distraktor belum sepenuhnya plausible dalam arti psikometrik karena masih memberikan clue terhadap jawaban benar.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ
	Kurang sesuai
	Soal ini belum sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7, meskipun telah menyediakan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Secara makna, seluruh opsi masih berada dalam satu ranah yang sama, yaitu sifat atau karakteristik seseorang, sehingga secara umum relevan dengan konteks soal. Namun, terdapat ketidakkonsistenan dalam bentuk kebahasaan, khususnya kesesuaian gender. Kata أُسْتَاذَةٌ  merupakan bentuk muannats, sedangkan sebagian besar pilihan seperti نَشِيْطٌ, مُجِدٌّ, dan نَاجِحٌ  berbentuk mudzakkar. Hanya opsi مَاهِرَةٌ yang sesuai secara gramatikal. Kondisi ini dapat memberikan petunjuk langsung kepada siswa untuk memilih jawaban yang benar tanpa harus memahami makna kata secara mendalam. Akibatnya, distraktor menjadi kurang efektif karena tidak berfungsi sebagai pengecoh yang seimbang. Dengan demikian, meskipun jumlah opsi telah sesuai, kualitas pilihan jawaban belum sepenuhnya memenuhi prinsip plausible distractors menurut Haladyna karena adanya petunjuk gramatikal yang terlalu jelas.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Kurang sesuai
	Soal ini belum sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7, karena Kunci Jawaban (هٰذَا): Benar. Secara makna berarti "ini" (sesuai petunjuk soal) dan secara tata bahasa (nahwu) berjenis mudzakkar, cocok bersanding dengan kalimat طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ (dokter yang ahli).  Distraktor (هُوَ dan أَنْتَ): Kedua opsi ini berfungsi dengan baik untuk mengecoh siswa berkemampuan rendah, karena secara tata bahasa, هُوَ (Dia) dan أَنْتَ (Kamu) berjenis mudzakkar, sehingga jika dimasukkan ke dalam kalimat (هُوَ طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ atau أَنْتَ طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ), kalimatnya tetap relevan dan benar secara struktur. Siswa yang tidak teliti membaca petunjuk arti (ini) di dalam kurung berpotensi besar terkecoh oleh dua opsi ini.  Distraktor (تِلْكَ): Opsi ini gagal total sebagai pengecoh karena secara tata bahasa تِلْكَ adalah muannats, sehingga sama sekali tidak bisa dipasangkan dengan kata طَبِيْبٌ (mudzakkar). Siswa dengan tingkat pengetahuan rendah sekalipun bisa langsung mencoret opsi ini dengan mudah.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini memenuhi pedoman Haladyna P7, karena telah menyajikan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Seluruh pilihan berada dalam kategori yang sama, yaitu profesi, sehingga memiliki keseragaman dari segi konsep. Pilihan seperti ustaz, arsitek, dan pegawai masih dapat dianggap sebagai distraktor yang plausible karena semuanya merupakan jenis pekerjaan yang dikenal siswa dalam konteks pembelajaran. Kesamaan kategori ini mendorong siswa untuk benar-benar memperhatikan gambar yang dimaksud sebelum menentukan jawaban. Dengan demikian, opsi yang disajikan telah memiliki keterkaitan yang cukup kuat dalam satu domain, sehingga dapat berfungsi sebagai pengecoh. Soal ini dapat dikatakan telah memenuhi prinsip penyusunan pilihan jawaban yang efektif menurut Haladyna, karena distraktor masih masuk akal dan tidak mudah dieliminasi secara langsung.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena menyediakan empat pilihan jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Seluruh alternatif jawaban berupa nama-nama hewan yang dikenal oleh siswa, seperti kijang, jerapah, ikan, dan gajah. Kesamaan bidang kosakata tersebut membuat setiap pilihan tetap relevan dengan konteks pertanyaan mengenai arti kata “زَرَافَةٌ”. Dengan demikian, siswa perlu memahami makna kosakata yang ditanyakan untuk dapat menentukan jawaban yang benar, sehingga distraktor pada soal ini masih dapat berfungsi secara memadai.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Kurang sesuai
	Butir soal ini memang menyajikan empat alternatif jawaban. Namun, sebagian pilihan tidak memiliki keterkaitan makna yang sebanding dengan jawaban yang benar. Frasa “أَسَدٌ قَوِيٌّ” merujuk pada hewan dan sifatnya, sedangkan salah satu opsi seperti “طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ” merujuk pada profesi manusia. Perbedaan konteks tersebut menyebabkan beberapa distraktor menjadi kurang relevan dengan pertanyaan yang diajukan. Akibatnya, efektivitas distraktor dalam mengecoh siswa menjadi berkurang, sehingga butir soal ini dinilai kurang sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Kurang sesuai
	Butir soal ini menyediakan empat alternatif jawaban, namun kualitas distraktornya kurang seimbang. Jawaban yang benar berbentuk frasa yang merujuk pada hewan فِيْلٌ كَبِيْر sedangkan salah satu pilihan seperti طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ merujuk pada profesi manusia. Perbedaan konteks semantik tersebut menyebabkan opsi tersebut tampak kurang relevan dengan pertanyaan yang diajukan. Akibatnya, beberapa distraktor menjadi kurang efektif sebagai pengecoh, sehingga butir soal ini dinilai kurang sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena karena memuat empat opsi jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Pilihan yang disajikan memiliki pola struktur yang sama, yaitu berupa gabungan kata benda dan kata sifat dalam bahasa Arab. Kesamaan pola tersebut membuat setiap alternatif terlihat setara secara bentuk, sehingga siswa perlu memperhatikan makna keseluruhan frasa untuk menentukan jawaban yang tepat. Kondisi ini menunjukkan bahwa distraktor yang digunakan masih memiliki potensi untuk berfungsi secara efektif dalam proses pengukuran.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena menyajikan empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Seluruh pilihan jawaban berupa nama-nama hewan yang umum dikenal oleh siswa. Keseragaman jenis kosakata tersebut menjadikan setiap opsi tetap relevan dengan konteks pertanyaan yang meminta siswa menentukan arti kata yang digarisbawahi. Dengan demikian, siswa perlu memahami makna kosakata dalam kalimat untuk memilih jawaban yang tepat, sehingga distraktor yang digunakan masih memiliki fungsi yang memadai dalam proses pengukuran.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Kurang sesuai
	Butir soal ini memuat empat pilihan jawaban, namun salah satu distraktor kurang relevan dengan konteks kosakata yang diujikan. Pilihan “Gozila” tidak termasuk dalam kategori nama hewan yang umum dipelajari dalam materi pembelajaran bahasa Arab tingkat dasar, berbeda dengan opsi lain seperti jerapah, singa, dan kijang. Ketidaksesuaian konteks tersebut membuat distraktor tersebut tampak kurang masuk akal dibandingkan pilihan lainnya. Akibatnya, kualitas pengecoh menjadi kurang optimal sehingga butir soal ini dinilai kurang sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena memuat empat alternatif jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Seluruh opsi yang disajikan merupakan kosakata nama hewan dalam bahasa Arab, seperti أَسَدٌ (Singa), زَرَافَةٌ (Jerapah), فِيْلٌ (Gajah), dan أَرْنَبٌ (Kelinci). Kesamaan bidang kosakata tersebut menjadikan setiap pilihan tetap berada dalam konteks yang sama dengan materi yang diujikan. Dengan demikian, setiap distraktor memiliki kemungkinan untuk dipilih oleh siswa yang belum memahami jawaban yang tepat, sehingga dapat berfungsi sebagai pengecoh yang cukup efektif.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Kurang sesuai
	Dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa sering mengalami kesulitan dalam membedakan jenis kata, seperti kata tunjuk, kata benda, dan kata sifat, terutama karena keterbatasan penguasaan mufradat dan pemahaman struktur kalimat. Kondisi ini dapat menyebabkan siswa keliru dalam mengidentifikasi fungsi kata dalam sebuah kalimat. Pada soal ini, beberapa distraktor seperti  السَّمَكَةُ dan جَمِيْلَةٌ masih tergolong masuk akal karena berpotensi dipilih oleh siswa yang belum mampu membedakan kategori kata secara tepat. Namun, opsi زَرَافَةٌ  tidak memiliki keterkaitan langsung dengan kalimat yang diberikan, sehingga cenderung tidak dipilih dan mudah dikenali sebagai jawaban yang tidak relevan. Akibatnya, jumlah pengecoh yang benar-benar berfungsi menjadi terbatas dan belum maksimal dalam merepresentasikan kemungkinan kesalahan siswa. Oleh karena itu, soal ini dinilai kurang sesuai dengan pedoman Haladyna terkait penyusunan pengecoh yang masuk akal.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Kurang sesuai
	Dalam proses pembelajaran, siswa kerap mengalami kebingungan dalam membedakan jenis kata akibat keterbatasan penguasaan mufradat dan pemahaman struktur bahasa Arab. Kesalahan yang sering terjadi adalah tertukarnya antara kata tunjuk, kata benda, dan kata sifat dalam suatu kalimat. Pada butir soal ini, sebagian distraktor telah mencerminkan kemungkinan kesalahan tersebut, karena masih diambil dari unsur kata yang terdapat dalam kalimat, sehingga berpotensi dipilih oleh siswa yang belum memahami fungsi masing-masing kata. Namun demikian, terdapat satu opsi yang tidak berkaitan dengan konteks kalimat, sehingga cenderung mudah dikenali sebagai jawaban yang tidak tepat tanpa memerlukan analisis lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa pengecoh yang disajikan belum sepenuhnya optimal dalam mengakomodasi kemungkinan kesalahan siswa. Oleh karena itu, soal ini dikategorikan kurang sesuai dengan pedoman Haladyna dalam aspek penyusunan pengecoh yang masuk akal.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P7 karena menyediakan empat pilihan jawaban yang terdiri atas satu jawaban benar dan tiga distraktor. Alternatif jawaban yang disajikan merupakan nama-nama hewan yang umum dikenal oleh siswa. Penyusunan pilihan yang berada dalam kategori yang sama ini membuat setiap opsi tetap tampak logis untuk dipertimbangkan. Dengan demikian, siswa tidak dapat langsung menebak jawaban tanpa memahami objek yang dimaksud dalam soal, sehingga distraktor yang digunakan masih memiliki potensi untuk berfungsi secara efektif dalam membedakan tingkat pemahaman siswa.



Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P8 (Hanya satu jawaban yang benar)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu pilihan jawaban yang secara tepat merepresentasikan makna kata yang digarisbawahi dalam kalimat “هٰذَا يَدٌّ ٌ”, yaitu “tangan”. Pilihan jawaban lainnya seperti “kaki”, “rambut”, dan “hidung” tidak memiliki kesesuaian makna dengan kosakata tersebut. Dengan demikian, hanya satu opsi yang dapat dianggap benar, sementara opsi lainnya berfungsi sebagai distraktor yang jelas berbeda maknanya sehingga tidak menimbulkan ambiguitas dalam penentuan jawaban.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P8 karena  hanya terdapat satu alternatif jawaban yang benar, yaitu “rambut”, yang merupakan makna tepat dari kata “شَعْرٌ” pada kalimat “هٰذَا شَعْرٌ”. Pilihan jawaban lainnya menunjukkan bagian tubuh yang berbeda, seperti kaki, tangan, dan hidung, sehingga tidak memiliki kesesuaian dengan arti kata yang dimaksud. Kejelasan perbedaan makna antar opsi tersebut menunjukkan bahwa kunci jawaban bersifat tunggal dan tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang dianggap benar.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu pilihan yang secara tepat menggambarkan arti dari kata “عَيْنٌ”, yaitu “mata”. Sementara itu, pilihan lain seperti “telinga”, “hidung”, dan “mulut” merupakan kosakata yang berbeda makna sehingga tidak dapat dijadikan jawaban yang benar. Ketidaksamaan arti antar pilihan tersebut menunjukkan bahwa hanya satu opsi yang memiliki kecocokan makna dengan kata yang ditanyakan, sehingga kunci jawaban pada soal ini bersifat tunggal dan tidak menimbulkan keraguan dalam penentuan jawaban.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan yang memiliki kesesuaian makna dengan kosakata yang ditanyakan. Kata “رِجْلٌ” dalam bahasa Arab bermakna “kaki”, sehingga hanya opsi tersebut yang dapat dianggap sebagai jawaban yang benar. Sementara itu, pilihan lain seperti “rambut”, “mata”, dan “jantung” menunjukkan bagian tubuh yang berbeda dan tidak berkaitan dengan arti kata yang dimaksud. Perbedaan makna yang tegas antar pilihan ini memastikan bahwa soal hanya memiliki satu kunci jawaban yang tepat.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan jawaban yang secara tepat merepresentasikan makna kata “kuat”, yaitu قَوِيٌّ. Pilihan lainnya seperti كَبِيْرٌ  (besar), أَسْوَدُ (hitam), dan صَغِيْرٌ  (kecil) memiliki makna yang berbeda sehingga tidak dapat dianggap sebagai jawaban yang benar dalam konteks soal. Perbedaan makna yang jelas antar opsi tersebut memastikan bahwa hanya terdapat satu alternatif yang tepat, sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang benar.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... (
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan yang memiliki kesesuaian langsung dengan makna kata “bersih”, yaitu نَظِيْفٌ. Sementara itu, opsi lain seperti صَغِيْرَةٌ (kecil), كَبِيْرَةٌ  (besar), dan قَوِيٌّ  (kuat) menunjukkan makna yang berbeda dari kata yang dimaksud dalam soal. Ketidaksesuaian arti pada pilihan-pilihan tersebut menunjukkan bahwa hanya satu alternatif yang dapat dijadikan jawaban yang benar, sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu kunci jawaban.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu opsi yang secara tepat menggambarkan makna kata “panjang”, yaitu طَوِيْلَةٌ. Pilihan lainnya seperti صَغِيْرٌ  (kecil), قَوِيٌّ (kuat), dan نَظِيْفٌ  (bersih) tidak memiliki kesesuaian arti dengan kata yang dimaksud dalam soal. Perbedaan makna antar pilihan tersebut membuat kunci jawaban dapat diidentifikasi secara jelas sebagai satu-satunya jawaban yang benar. Dengan demikian, butir soal ini tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang tepat.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا ( 
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu pilihan yang dapat melengkapi kalimat secara tepat, yaitu شَعْرٌ (rambut), sehingga membentuk kalimat yang bermakna “هٰذَا شَعْرٌ أَسْوَدُ”. Pilihan lain seperti أَنْفٌ (hidung), أُذُنٌ  (telinga), dan يَدٌّ  (tangan) tidak sesuai dengan konteks makna yang dimaksud dalam soal. Ketidaksesuaian tersebut menunjukkan bahwa hanya satu alternatif jawaban yang benar, sehingga tidak terjadi kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang tepat.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu pilihan jawaban yang sesuai dengan objek yang ditunjukkan pada gambar, yaitu “kaki”. Sementara itu, pilihan lain seperti “mulut”, “rambut”, dan “hidung” merujuk pada bagian tubuh yang berbeda sehingga tidak dapat dianggap sebagai jawaban yang benar. Kejelasan hubungan antara gambar dan pilihan jawaban tersebut menunjukkan bahwa hanya satu opsi yang tepat, sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang benar.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P8 karena anya terdapat satu pilihan yang memiliki kesesuaian makna dengan kata “هٰذَا”, yaitu “ini”. Pilihan lain seperti “itu”, “apa”, dan “siapa” memiliki fungsi kebahasaan yang berbeda sehingga tidak merepresentasikan arti kata yang ditanyakan. Perbedaan fungsi dan makna tersebut menjadikan hanya satu opsi yang tepat sebagai jawaban, sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang benar.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P8 karena anya terdapat satu alternatif jawaban yang tepat untuk menerjemahkan kata “ذٰلِكَ”, yaitu “itu”. Pilihan lainnya seperti “ini”, “apa”, dan “siapa” tidak memiliki kesetaraan makna dengan kata yang ditanyakan dalam soal. Ketidaktepatan makna pada opsi-opsi tersebut menunjukkan bahwa hanya satu jawaban yang dapat dianggap benar, sehingga kunci jawaban pada soal ini bersifat tunggal dan tidak menimbulkan ambiguitas.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan jawaban yang secara tepat merepresentasikan terjemahan dari frasa “Ini Guru (Perempuan)”, yaitu هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ. Pilihan lainnya tidak sepenuhnya sesuai dengan makna yang dimaksud, baik dari segi jenis kelamin maupun profesi yang disebutkan. Misalnya, opsi هٰذَا مُدَرِّسٌ  merujuk pada guru laki-laki, sedangkan pilihan lainnya menunjukkan profesi yang berbeda. Oleh karena itu, hanya terdapat satu jawaban yang benar sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu kunci jawaban.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan yang secara tepat mencerminkan terjemahan frasa “Ini Arsitek (Laki-laki)”, yaitu هٰذَا مُهَنْدِسٌ. Pilihan lain tidak sesuai dengan makna yang dimaksud karena menunjukkan profesi yang berbeda atau menggunakan bentuk yang tidak tepat. Sebagai contoh, opsi  هٰذَا مُدَرِّسٌmerujuk pada profesi guru, sedangkan هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ dan هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ  menggunakan bentuk feminin. Perbedaan tersebut memastikan bahwa hanya satu alternatif yang benar, sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang tepat.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu opsi yang secara tepat menunjukkan arti dari kata yang digarisbawahi dalam kalimat “هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ”, yaitu “dokter”. Pilihan lain seperti “ustaz”, “guru”, dan “gamer” memiliki makna yang berbeda dari kosakata yang dimaksud dalam soal. Perbedaan makna tersebut menunjukkan bahwa hanya satu alternatif yang dapat dianggap benar, sehingga kunci jawaban pada butir ini bersifat jelas dan tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang tepat.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan jawaban yang memiliki kesesuaian makna dengan kata yang digarisbawahi dalam kalimat “هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ”, yaitu “pintar”. Pilihan lain seperti “malas”, “rajin”, dan “bodoh” tidak menggambarkan makna dari kata مَاهِرَةٌ yang menunjukkan kemampuan atau kecakapan. Perbedaan makna yang cukup jelas antar pilihan tersebut memastikan bahwa hanya satu opsi yang dapat ditetapkan sebagai jawaban benar.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan yang tepat untuk menggambarkan arti kata yang digarisbawahi dalam kalimat “هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ”, yaitu “pegawai”. Pilihan lain seperti “ustaz”, “pemain bola”, dan “guru” menunjukkan jenis pekerjaan yang berbeda sehingga tidak sesuai dengan makna kata مُوَظَّفٌ. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hanya satu opsi yang dapat dianggap benar, sehingga butir soal ini tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu kunci jawaban.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu alternatif jawaban yang sesuai dengan makna kata “sukses”, yaitu نَاجِحٌ. Pilihan lainnya seperti مَاهِرَةٌ, مُجِدَّةٌ, dan خَبِيْرَةٌ  memiliki arti yang berbeda dari kata yang dimaksud dalam soal. Perbedaan arti tersebut membuat hanya satu opsi yang benar-benar tepat untuk melengkapi konteks kalimat, sehingga tidak terdapat lebih dari satu jawaban yang dapat dianggap benar.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan jawaban yang secara tepat merepresentasikan makna kata “pintar”, yaitu مَاهِرَةٌ. Pilihan lainnya seperti نَشِيْطٌ, مُجِدٌّ, dan       نَاجِحٌ  memiliki makna yang berbeda, masing-masing merujuk pada arti giat, rajin, dan sukses. Karena setiap kosakata tersebut telah memiliki makna yang berbeda dalam materi yang dipelajari siswa, maka hanya terdapat satu jawaban yang benar sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu kunci jawaban.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu pilihan yang dapat melengkapi kalimat secara tepat, yaitu هٰذَا. Penggunaan kata tersebut membentuk kalimat yang sesuai secara makna dan struktur, yaitu “هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ” yang berarti “ini dokter yang ahli”. Sementara itu, pilihan lain seperti هُوَ, أَنْتَ, dan تِلْكَ tidak sesuai dengan maksud kata “ini” yang diminta dalam soal. Ketidaksesuaian tersebut menunjukkan bahwa hanya satu alternatif jawaban yang benar, sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu kunci jawaban.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P8 karena hanya satu alternatif jawaban yang sesuai dengan informasi yang ditunjukkan pada gambar, yaitu “guru”. Pilihan lainnya seperti “ustaz”, “arsitek”, dan “pegawai” merujuk pada profesi yang berbeda sehingga tidak menggambarkan objek yang ditampilkan dalam soal. Kejelasan hubungan antara gambar dan pilihan jawaban tersebut menunjukkan bahwa hanya satu opsi yang dapat dianggap benar, sehingga tidak menimbulkan keraguan dalam menentukan kunci jawaban.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan jawaban yang secara tepat menunjukkan arti dari kata “زَرَافَةٌ”, yaitu “jerapah”. Pilihan lain seperti “kijang”, “ikan”, dan “gajah” merupakan nama hewan yang berbeda sehingga tidak memiliki kesesuaian makna dengan kata yang ditanyakan. Perbedaan referensi makna tersebut menjadikan hanya satu alternatif yang dapat ditetapkan sebagai jawaban yang benar, sehingga tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang tepat.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan jawaban yang sepenuhnya sesuai dengan makna frasa “Singa yang kuat”, yaitu أَسَدٌ قَوِيٌّ. Pilihan lainnya menunjukkan kombinasi kata yang berbeda, baik dari segi jenis hewan maupun sifat yang menyertainya. Misalnya, أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ  merujuk pada kelinci yang bersih, فِيْلٌ كَبِيْرٌ  berarti gajah yang besar, dan طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ merujuk pada dokter yang ahli. Perbedaan unsur makna tersebut memastikan bahwa hanya satu alternatif yang benar-benar sesuai dengan frasa yang diminta dalam soal.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu pilihan yang secara tepat menerjemahkan frasa “Gajah yang besar”, yaitu فِيْلٌ كَبِيْرٌ. Alternatif jawaban lainnya tidak menunjukkan padanan makna yang diminta dalam soal. Sebagai contoh, أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ menggambarkan kelinci yang bersih, أَسَدٌ قَوِيٌّ berarti singa yang kuat, dan طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ  merujuk pada dokter yang ahli. Perbedaan unsur leksikal tersebut menunjukkan bahwa hanya satu opsi yang dapat dianggap benar sehingga tidak menimbulkan lebih dari satu kemungkinan jawaban.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu alternatif yang memiliki kesesuaian penuh dengan frasa yang diminta dalam soal, yaitu  قِرْدٌ رَشِيْقٌ yang berarti “monyet yang lincah”. Pilihan lain memuat pasangan kata yang berbeda, baik dari segi jenis hewan maupun sifat yang melekat padanya, sehingga tidak merepresentasikan makna yang dimaksud. Perbedaan komponen makna pada setiap opsi tersebut memastikan bahwa hanya satu pilihan yang dapat dijadikan kunci jawaban.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan jawaban yang memiliki kesesuaian langsung dengan arti kata yang digarisbawahi dalam kalimat “هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ”, yaitu “kucing”. Sementara itu, pilihan lain seperti “ular”, “kelinci”, dan “kijang” merupakan nama hewan yang berbeda sehingga tidak mencerminkan makna dari kata قِطَّةٌ. Perbedaan makna yang tegas antar pilihan tersebut memastikan bahwa hanya satu opsi yang dapat dijadikan jawaban yang benar.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu pilihan yang benar-benar sesuai dengan makna kata yang digarisbawahi, yaitu غَزَالٌ  yang berarti “kijang”. Pilihan lain seperti “Gozila”, “jerapah”, dan “singa” tidak memiliki kesetaraan makna dengan kosakata tersebut. Ketidaksesuaian arti pada alternatif jawaban tersebut menunjukkan bahwa hanya satu opsi yang tepat sebagai kunci jawaban, sehingga tidak menimbulkan lebih dari satu kemungkinan jawaban benar.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan yang dapat membentuk hubungan makna yang tepat dengan petunjuk yang diberikan dalam soal, yaitu زَرَافَةٌ  (jerapah). Kata tersebut sesuai dengan keterangan “طَوِيْلَةٌ” (panjang/tinggi) yang menjadi ciri khas hewan tersebut. Pilihan lain seperti أَسَدٌ  (singa), فِيْلٌ (gajah), dan أَرْنَبٌ (kelinci) tidak memiliki keterkaitan langsung dengan petunjuk yang diberikan. Oleh karena itu, hanya terdapat satu alternatif jawaban yang benar sehingga tidak menimbulkan lebih dari satu kemungkinan jawaban.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu unsur dalam kalimat “هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ” yang termasuk kategori kata tunjuk (isim isyarah), yaitu هٰذِهِ. Sementara itu, pilihan lain tidak termasuk dalam kategori tersebut. Kata السَّمَكَةُ merupakan kata benda yang berarti “ikan”, جَمِيْلَةٌ berfungsi sebagai kata sifat yang bermakna “indah”, sedangkan زَرَافَةٌ merupakan kosakata benda yang berarti “jerapah”. Perbedaan fungsi kebahasaan tersebut menunjukkan bahwa hanya satu pilihan yang tepat sebagai jawaban.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya satu pilihan yang termasuk kategori kata sifat dalam kalimat “هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ”, yaitu     جَمِيْلَةٌ yang berfungsi sebagai sifat atau keterangan yang menjelaskan kata benda السَّمَكَةُ. Sementara itu, pilihan هٰذِهِ merupakan kata tunjuk (isim isyarah), السَّمَكَةُ  adalah kata benda yang berarti ikan, dan زَرَافَةٌ  juga merupakan kata benda yang berarti jerapah. Perbedaan kategori gramatikal tersebut menunjukkan bahwa hanya satu pilihan yang tepat sebagai jawaban benar.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P8 karena hanya terdapat satu pilihan yang secara tepat menggambarkan objek yang ditampilkan pada gambar, yaitu “monyet”. Pilihan lain seperti “gorilla”, “kijang”, dan “ikan” merujuk pada jenis hewan yang berbeda dengan objek yang ditunjukkan. Ketidaksesuaian antara gambar dan alternatif jawaban tersebut memastikan bahwa hanya satu opsi yang dapat dianggap benar, sehingga butir soal ini tidak menimbulkan kemungkinan adanya lebih dari satu jawaban yang tepat.




Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P9 (Panjang pilihan relatif sama)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P9 karena seluruh pilihan jawaban berupa satu kata dengan struktur yang relatif serupa, yaitu nama bagian tubuh dalam bahasa Indonesia. Walaupun terdapat sedikit perbedaan jumlah huruf, perbedaan tersebut tidak signifikan dan masih berada dalam batas kewajaran. Secara tampilan maupun kompleksitas bahasa, tidak ada opsi yang terlihat jauh lebih panjang atau lebih menonjol dibandingkan yang lain. Oleh karena itu, susunan pilihan jawaban dapat dianggap cukup seimbang sehingga tidak memberikan petunjuk tambahan kepada peserta didik dalam menentukan jawaban yang benar.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P9 karena  seluruh pilihan jawaban disajikan dalam bentuk kata tunggal yang sederhana, tanpa adanya penjelasan tambahan atau frasa yang lebih panjang pada salah satu opsi. Struktur pilihan yang seragam tersebut menjadikan setiap alternatif tampak seimbang secara visual maupun linguistik. Dengan demikian, tidak ada pilihan yang secara mencolok lebih panjang atau lebih kompleks dibandingkan yang lain, sehingga peluang munculnya petunjuk tidak sengaja dapat diminimalkan.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada soal tersebut disusun dengan panjang yang relatif seimbang. Keempat opsi berupa satu kata yang mewakili nama bagian tubuh, yaitu telinga, hidung, mulut, dan mata. Keseragaman bentuk ini menunjukkan bahwa tidak ada pilihan yang ditampilkan secara lebih panjang, lebih rinci, atau lebih menonjol dibandingkan pilihan lainnya. Penyusunan opsi yang relatif setara seperti ini penting dalam penulisan soal pilihan ganda karena dapat menghindari munculnya petunjuk tidak langsung (clue) yang memungkinkan peserta didik menebak jawaban hanya berdasarkan perbedaan panjang kalimat, bukan berdasarkan pemahaman terhadap makna kata عَيْنٌ. Dengan demikian, komposisi pilihan pada soal ini telah mencerminkan prinsip keseimbangan panjang alternatif sebagaimana dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban pada soal tersebut memiliki struktur yang relatif seragam, dan seluruh alternatif disajikan dalam bentuk kata tunggal yang merepresentasikan nama bagian tubuh, yaitu rambut, kaki, mata, dan jantung. Kesamaan bentuk dan panjang kata ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan mencolok pada salah satu opsi yang dapat menarik perhatian peserta didik secara tidak proporsional. Dalam konteks penyusunan soal pilihan ganda, keseimbangan panjang alternatif sangat penting untuk menjaga objektivitas butir soal, sehingga peserta didik tidak memperoleh petunjuk implisit dari karakteristik teknis pilihan jawaban. Dengan demikian, alternatif jawaban pada soal ini telah memenuhi prinsip kesetaraan panjang sebagaimana dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada soal ini disusun dengan panjang yang relatif setara dan seluruh opsi terdiri dari satu kata sifat dalam bahasa Arab yang memiliki bentuk morfologis yang hampir sama, yaitu كَبِيْرٌ, أَسْوَدُ, قَوِيٌّ, dan صَغِيْرٌ. Keseragaman bentuk kata tersebut membuat setiap pilihan tampak seimbang secara visual dan linguistik. Tidak ada opsi yang disajikan dalam bentuk frasa atau kalimat yang lebih panjang dibandingkan yang lain. Kondisi ini mendukung prinsip dalam pedoman Haladyna yang menyarankan agar alternatif jawaban memiliki panjang yang relatif sama sehingga tidak menimbulkan bias visual yang dapat memengaruhi proses penentuan jawaban oleh peserta didik.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... (
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena Pilihan jawaban dalam butir soal ini memiliki panjang yang relatif sebanding dan seluruh opsi disajikan dalam bentuk satu kosakata sifat dalam bahasa Arab tanpa tambahan keterangan lain. Setiap alternatif, yaitu صَغِيْرَةٌ, كَبِيْرَةٌ, قَوِيٌّ, dan نَظِيْفٌ, ditampilkan dengan tingkat kompleksitas yang hampir sama sehingga tidak ada pilihan yang tampak jauh lebih panjang atau lebih dominan secara visual. Kesetaraan ini penting dalam konstruksi soal pilihan ganda karena membantu menjaga netralitas tampilan alternatif jawaban, sehingga peserta didik tidak terdorong memilih suatu opsi hanya karena bentuknya lebih panjang atau lebih menonjol dibandingkan pilihan lainnya. Dengan demikian, susunan opsi pada soal ini telah memenuhi prinsip keseimbangan panjang pilihan sebagaimana dianjurkan oleh Haladyna.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada soal ini menunjukkan proporsi panjang yang relatif seimbang dan seluruh pilihan terdiri dari satu kata sifat dalam bahasa Arab tanpa adanya tambahan frasa atau keterangan lain. Opsi صَغِيْرٌ, طَوِيْلَةٌ, قَوِيٌّ, dan نَظِيْفٌ  memiliki tingkat kepadatan teks yang hampir sama sehingga tidak ada alternatif yang secara visual terlihat lebih dominan dibandingkan yang lain. Keseragaman ini mendukung prinsip konstruksi soal yang baik, yaitu menjaga agar peserta didik tidak memperoleh petunjuk implisit dari panjang atau bentuk pilihan jawaban, melainkan menentukan jawaban berdasarkan pemahaman terhadap materi yang diuji. Dengan demikian, penyusunan pilihan pada soal ini telah mencerminkan keseimbangan panjang opsi sebagaimana dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا (
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban pada butir soal ini memiliki panjang yang relatif seragam dan seluruh alternatif terdiri dari satu kata benda dalam bahasa Arab, yaitu شَعْرٌ, أَنْفٌ, أُذُنٌ, dan يَدٌّ. Penyajian opsi dengan bentuk yang ringkas dan sejenis tersebut membuat setiap pilihan tampak proporsional tanpa adanya variasi panjang yang mencolok. Dalam penulisan soal pilihan ganda, keseragaman panjang alternatif penting untuk menjaga keseimbangan tampilan antar opsi, sehingga peserta tes tidak terdorong memilih jawaban berdasarkan ciri visual tertentu. Oleh karena itu, dari aspek konstruksi panjang pilihan, butir soal ini telah memenuhi anjuran dalam pedoman Haladyna.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban yang disajikan dalam soal ini memiliki tingkat panjang yang relatif seimbang dan seluruh opsi berupa satu kata yang merepresentasikan nama bagian tubuh, yaitu kaki, mulut, rambut, dan hidung. Meskipun terdapat sedikit variasi jumlah huruf, perbedaan tersebut tidak terlalu mencolok sehingga tidak menimbulkan ketimpangan visual antar pilihan. Keseragaman bentuk opsi ini mendukung prinsip dalam pedoman Haladyna yang menekankan bahwa alternatif jawaban sebaiknya memiliki panjang yang relatif setara agar peserta didik tidak memperoleh petunjuk tambahan dari struktur pilihan, melainkan menentukan jawaban berdasarkan pengenalan terhadap objek pada gambar.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P9 karena Alternatif jawaban pada soal ini disajikan dalam bentuk kata tunggal dengan panjang yang relatif sebanding, yaitu itu, ini, apa, dan siapa. Seluruh opsi ditampilkan secara ringkas tanpa adanya tambahan frasa atau penjelasan yang membuat salah satu pilihan menjadi lebih panjang dari yang lain. Penyusunan pilihan yang relatif proporsional ini penting dalam konstruksi butir soal pilihan ganda karena membantu menjaga kesetaraan tampilan antar opsi, sehingga peserta didik tidak memperoleh petunjuk implisit dari perbedaan panjang jawaban. Dengan demikian, karakteristik panjang pilihan pada soal ini telah mencerminkan prinsip keseimbangan sebagaimana dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban dalam butir soal ini memiliki panjang yang relatif sepadan dan seluruh alternatif disajikan dalam bentuk kata tanya atau kata penunjuk yang singkat dalam bahasa Indonesia, yaitu itu, ini, apa, dan siapa. Tidak terdapat pilihan yang disusun dalam bentuk frasa atau kalimat yang lebih panjang sehingga seluruh opsi terlihat proporsional dalam tampilan. Keseragaman panjang ini penting dalam penyusunan soal pilihan ganda karena membantu meminimalkan kemungkinan munculnya pola visual tertentu yang dapat memberi petunjuk terhadap jawaban yang benar. Dengan demikian, dari segi keseimbangan panjang alternatif jawaban, butir soal ini telah memenuhi prinsip yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada soal ini memperlihatkan keseragaman struktur dan panjang yang relatif seimbang. Seluruh opsi terdiri dari dua kata dalam bahasa Arab yang membentuk pola yang sama, yaitu kata tunjuk (isim isyarah) diikuti oleh kata benda profesi. Pilihan هٰذَا مُدَرِّسٌ, هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ, هٰذَا مُهَنْدِسٌ, dan هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ memiliki komposisi yang hampir identik baik dari segi jumlah kata maupun kompleksitas bentuknya. Kesamaan pola tersebut membuat setiap alternatif tampak proporsional sehingga tidak ada pilihan yang terlihat lebih panjang atau lebih menonjol dibandingkan yang lain. Kondisi ini selaras dengan prinsip Haladyna yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan panjang pilihan untuk menghindari munculnya petunjuk tidak langsung dalam menentukan jawaban yang benar.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban pada butir soal ini menunjukkan konsistensi panjang yang relatif setara dan setiap alternatif terdiri atas dua unsur leksikal yang tersusun dengan pola yang sama, yaitu kata tunjuk (هٰذَا / هٰذِهِ) diikuti oleh kata benda profesi (مُدَرِّسٌ / مُدَرِّسَةٌ / مُهَنْدِسٌ / مُهَنْدِسَةٌ). Pola konstruksi yang paralel tersebut menghasilkan tampilan opsi yang seimbang dari segi jumlah kata maupun kompleksitas bentuknya. Keseragaman ini penting dalam penulisan soal pilihan ganda karena membantu menjaga netralitas format alternatif jawaban, sehingga peserta didik tidak terdorong memilih suatu opsi hanya karena tampak lebih panjang atau lebih menonjol dibandingkan yang lain. Dengan demikian, butir soal ini telah memenuhi prinsip keseimbangan panjang pilihan sebagaimana dianjurkan oleh Haladyna.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada soal ini memiliki tingkat panjang yang relatif mendekati satu sama lain dan seluruh pilihan disajikan dalam bentuk kata tunggal yang merujuk pada profesi atau peran seseorang, yaitu ustaz, guru, dokter, dan gamer. Walaupun terdapat sedikit variasi jumlah huruf pada masing-masing kata, perbedaan tersebut tidak terlalu mencolok sehingga tidak menimbulkan ketidakseimbangan yang signifikan dalam tampilan opsi. Penyusunan alternatif yang ringkas dan seragam seperti ini membantu menjaga kesetaraan visual antar pilihan, sehingga peserta didik tidak memperoleh petunjuk implisit mengenai jawaban yang benar hanya dari panjang pilihan jawaban. Dengan demikian, konstruksi opsi pada soal ini masih sejalan dengan prinsip yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban pada soal ini menunjukkan keseimbangan panjang yang cukup proporsional dan semua alternatif disajikan dalam bentuk kata sifat tunggal dalam bahasa Indonesia, yaitu malas, rajin, bodoh, dan pintar. Setiap opsi memiliki tingkat kompleksitas yang hampir sama serta tidak disertai tambahan kata atau frasa yang dapat membuat salah satu pilihan tampak lebih panjang dari yang lain. Keseragaman ini penting dalam konstruksi soal pilihan ganda karena membantu menjaga keadilan dalam penyajian opsi, sehingga peserta didik menentukan jawaban berdasarkan pemahaman terhadap makna kata yang diuji, bukan berdasarkan karakteristik visual dari panjang pilihan jawaban. Dengan demikian, dari segi kesetaraan panjang alternatif, butir soal ini telah sejalan dengan prinsip yang dianjurkan oleh Haladyna.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada soal ini masih memiliki proporsi panjang yang relatif sebanding, meskipun terdapat satu pilihan berupa dua kata yaitu pemain bola. Namun secara keseluruhan perbedaan panjang tersebut tidak terlalu signifikan karena seluruh opsi tetap disajikan dalam bentuk istilah profesi atau peran pekerjaan yang singkat. Selain itu, secara visual pilihan-pilihan tersebut masih tampak seimbang dan tidak ada satu opsi yang secara mencolok lebih panjang atau lebih kompleks dibandingkan yang lain. Oleh karena itu, variasi kecil dalam jumlah kata tidak sampai menimbulkan ketimpangan yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam menebak jawaban, sehingga butir soal ini masih dapat dikategorikan memenuhi prinsip keseimbangan panjang pilihan menurut pedoman Haladyna.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena seluruh alternatif jawaban pada soal ini memiliki panjang yang relatif serupa dari segi bentuk kata. Pilihan نَاجِحٌ, مَاهِرَةٌ, مُجِدَّةٌ, dan خَبِيْرَةٌ masing-masing disajikan dalam bentuk satu kata sifat dalam bahasa Arab tanpa tambahan unsur lain. Keseragaman ini membuat setiap opsi tampil dengan tingkat kepadatan teks yang hampir sama, sehingga tidak ada pilihan yang secara visual terlihat lebih panjang atau lebih dominan dibandingkan yang lain. Dalam konstruksi soal pilihan ganda, kesetaraan panjang alternatif seperti ini membantu menjaga netralitas tampilan opsi, sehingga peserta didik menentukan jawaban berdasarkan pemahaman makna kata “sukses”, bukan karena adanya perbedaan panjang pilihan jawaban. Dengan demikian, dari aspek panjang opsi, butir soal ini telah memenuhi anjuran dalam pedoman Haladyna.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban dalam soal ini menunjukkan keseimbangan panjang yang cukup konsisten dan seluruh alternatif disajikan dalam bentuk kosakata tunggal dalam bahasa Arab, yaitu نَشِيْطٌ, مُجِدٌّ, نَاجِحٌ, dan مَاهِرَةٌ. Meskipun terdapat sedikit variasi pada jumlah huruf dan bentuk morfologisnya, keseluruhan opsi tetap memiliki tingkat keringkasan yang hampir setara serta tidak ada pilihan yang disajikan dalam bentuk frasa yang lebih panjang. Keseragaman ini mendukung prinsip konstruksi butir soal yang baik karena membuat setiap alternatif tampil dengan proporsi visual yang relatif seimbang, sehingga peserta didik tidak terdorong memilih jawaban berdasarkan panjang opsi, melainkan berdasarkan pemahaman terhadap makna kata yang diuji.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada butir soal ini menunjukkan tingkat kesetaraan panjang yang cukup baik dan seluruh opsi terdiri dari satu kata pendek dalam bahasa Arab, yaitu هُوَ, هٰذَا, أَنْتَ, dan تِلْكَ. Keempat pilihan tersebut memiliki bentuk yang ringkas serta tidak disertai tambahan unsur linguistik lain yang dapat membuat salah satu opsi terlihat lebih panjang dari yang lain. Keseragaman ini menghasilkan tampilan pilihan yang proporsional dan seimbang, sehingga tidak memberikan petunjuk visual yang dapat memengaruhi peserta didik dalam menentukan jawaban. Oleh karena itu, dari segi konstruksi panjang alternatif jawaban, soal ini telah memenuhi prinsip yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban pada soal ini memiliki panjang yang tidak berbeda secara mencolok dan seluruh alternatif disajikan dalam bentuk kata tunggal yang merujuk pada jenis profesi, yaitu ustaz, arsitek, pegawai, dan guru. Meskipun jumlah huruf pada masing-masing kata tidak identik, keseluruhan opsi tetap berada dalam kategori kata yang ringkas dan sederhana. Tidak terdapat pilihan yang disusun dalam bentuk frasa atau kalimat yang jauh lebih panjang dibandingkan pilihan lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan panjang antar opsi masih dalam batas yang wajar, sehingga tidak menimbulkan kecenderungan bagi peserta didik untuk menebak jawaban berdasarkan karakteristik visual dari panjang pilihan jawaban. Oleh karena itu, dari aspek kesetaraan panjang alternatif, butir soal ini masih sejalan dengan prinsip yang dikemukakan oleh Haladyna.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada soal ini menunjukkan keseimbangan panjang yang cukup proporsional dan seluruh pilihan disajikan dalam bentuk satu kata yang merujuk pada nama hewan, yaitu kijang, jerapah, ikan, dan gajah. Keempat opsi tersebut memiliki tingkat keringkasan yang hampir sama serta tidak ada pilihan yang diperluas menjadi frasa atau bentuk yang lebih panjang. Penyajian alternatif yang ringkas dan seragam seperti ini mendukung prinsip penulisan soal pilihan ganda yang baik, karena mengurangi kemungkinan munculnya pola visual tertentu yang dapat memberi petunjuk terhadap jawaban benar. Dengan demikian, struktur panjang pilihan pada butir soal ini telah memenuhi anjuran dalam pedoman Haladyna.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena seluruh alternatif jawaban pada soal ini memiliki pola penyusunan yang paralel, yaitu terdiri dari dua kata dalam bahasa Arab yang membentuk frasa sederhana (kata benda diikuti kata sifat). Pilihan أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ, أَسَدٌ قَوِيٌّ, فِيْلٌ كَبِيْرٌ, dan طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ  disajikan dengan struktur yang sama sehingga panjang masing-masing opsi tampak relatif setara. Keseragaman pola ini membuat setiap alternatif terlihat seimbang dari segi tampilan maupun kompleksitas bahasa. Dengan demikian, tidak terdapat pilihan yang secara visual lebih panjang atau lebih menonjol dibandingkan yang lain, sehingga butir soal ini telah memenuhi prinsip keseimbangan panjang pilihan sebagaimana dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban pada butir soal ini menunjukkan keseragaman panjang yang cukup konsisten dan setiap alternatif terdiri dari dua unsur leksikal yang membentuk frasa nominal sederhana dalam bahasa Arab. Opsi أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ, أَسَدٌ قَوِيٌّ, فِيْلٌ كَبِيْرٌ, dan طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ memiliki jumlah kata yang sama serta pola gramatikal yang sejenis, yaitu kata benda yang diikuti oleh kata sifat. Penyusunan alternatif dengan pola yang paralel ini menghasilkan proporsi panjang yang relatif setara antar opsi, sehingga tidak ada pilihan yang tampak lebih panjang atau lebih mencolok secara visual. Dengan demikian, konstruksi panjang pilihan pada soal ini telah mencerminkan prinsip keseimbangan yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban dalam soal ini memiliki tingkat keseimbangan panjang yang memadai dan setiap opsi disusun dalam bentuk frasa dua kata dalam bahasa Arab. Pilihan أَسَدٌ قَوِيٌّ, قِرْدٌ رَشِيْقٌ, أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ, dan فِيْلٌ كَبِيْرٌ  sama-sama terdiri dari satu kata benda yang diikuti oleh satu kata sifat. Kesamaan pola sintaksis tersebut menjadikan seluruh opsi tampil dengan struktur dan panjang yang relatif seragam, sehingga tidak ada alternatif yang tampak lebih panjang atau lebih menonjol dibandingkan yang lain. Penyajian pilihan dengan format yang konsisten seperti ini membantu menjaga kualitas konstruksi butir soal karena peserta didik tidak mendapatkan petunjuk dari perbedaan panjang opsi, melainkan harus mengandalkan pemahaman terhadap kosakata yang diuji.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban pada soal ini menunjukkan kesetaraan panjang yang cukup proporsional dan seluruh alternatif disajikan dalam bentuk kosakata tunggal yang merujuk pada nama hewan dalam bahasa Indonesia, yaitu ular, kelinci, kijang, dan kucing. Setiap opsi ditampilkan secara ringkas tanpa tambahan unsur penjelas yang dapat memperpanjang salah satu pilihan. Penyajian alternatif yang singkat dan sejenis tersebut membuat tampilan pilihan relatif homogen, sehingga tidak ada opsi yang secara visual tampak lebih panjang atau lebih dominan. Kondisi ini mendukung prinsip dalam pedoman Haladyna yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan panjang opsi agar peserta didik tidak memperoleh petunjuk tidak langsung dari bentuk pilihan jawaban.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada butir soal ini disajikan dalam bentuk kata tunggal yang relatif ringkas, yaitu gozila, jerapah, singa, dan kijang. Meskipun jumlah huruf pada masing-masing kata tidak sama persis, perbedaan tersebut masih dalam batas yang wajar dan tidak menimbulkan kontras panjang yang signifikan antar pilihan. Seluruh opsi tetap memiliki tingkat keringkasan yang sebanding, sehingga secara visual tidak ada alternatif yang tampak jauh lebih panjang dibandingkan yang lain. Dengan demikian, struktur panjang pilihan jawaban pada soal ini tidak memberikan petunjuk tambahan kepada peserta didik, sehingga prinsip keseimbangan panjang opsi sebagaimana dianjurkan oleh Haladyna masih dapat dianggap terpenuhi.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban pada soal ini memiliki perbandingan panjang yang relatif serasi dan seluruh pilihan ditampilkan dalam bentuk satu kata benda dalam bahasa Arab, yaitu أَسَدٌ, زَرَافَةٌ, فِيْلٌ, dan أَرْنَبٌ. Meskipun jumlah huruf pada masing-masing kata tidak identik, seluruh opsi tetap berada pada tingkat panjang yang hampir sama dan tidak ada pilihan yang disajikan dalam bentuk frasa atau struktur yang lebih panjang. Keseragaman format ini membuat setiap alternatif memiliki bobot tampilan yang seimbang, sehingga tidak menimbulkan kecenderungan bagi peserta didik untuk memilih jawaban berdasarkan karakteristik panjang opsi. Dengan demikian, dari sudut pandang konstruksi panjang pilihan, butir soal ini telah memenuhi prinsip yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena pilihan jawaban pada soal ini memiliki tingkat keseimbangan panjang yang relatif baik dan seluruh alternatif disajikan dalam bentuk satu kata dalam bahasa Arab. Opsi هٰذِهِ, السَّمَكَةُ, جَمِيْلَةٌ, dan   زَرَافَةٌ masing-masing ditampilkan tanpa tambahan frasa atau keterangan lain yang dapat membuat salah satu pilihan menjadi jauh lebih panjang. Meskipun terdapat sedikit variasi jumlah huruf, secara keseluruhan setiap opsi tetap berada pada rentang panjang yang sebanding, sehingga tidak ada pilihan yang tampak menonjol secara visual. Kondisi ini mendukung prinsip dalam pedoman Haladyna yang menekankan bahwa alternatif jawaban sebaiknya memiliki panjang yang relatif setara agar peserta didik tidak memperoleh petunjuk implisit dari perbedaan panjang pilihan jawaban.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban dalam soal ini memperlihatkan tingkat kesepadanan panjang yang cukup konsisten dan setiap opsi disajikan dalam bentuk satu kata dalam bahasa Arab, yaitu هٰذِهِ, السَّمَكَةُ, جَمِيْلَةٌ, dan زَرَافَةٌ. Seluruh pilihan memiliki bentuk yang ringkas dan tidak dikembangkan menjadi frasa atau kalimat yang lebih panjang. Perbedaan jumlah huruf yang muncul masih berada dalam batas yang wajar sehingga tidak menimbulkan ketimpangan visual antar opsi. Dengan komposisi seperti ini, setiap pilihan memiliki proporsi tampilan yang relatif seimbang, sehingga peserta didik tidak mendapatkan petunjuk tidak langsung dari panjang pilihan jawaban, melainkan harus memahami fungsi kata dalam kalimat untuk menentukan jawaban yang benar.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P9 karena alternatif jawaban dalam soal ini memiliki panjang yang cukup seimbang secara umum dan seluruh pilihan berupa satu kata yang merujuk pada nama hewan, yaitu gorilla, kijang, ikan, dan monyet. Meskipun terdapat variasi jumlah huruf di antara opsi tersebut, semua pilihan tetap disajikan dalam bentuk kosakata tunggal tanpa tambahan deskripsi atau frasa yang memperpanjang salah satu alternatif. Penyajian seperti ini membuat setiap opsi memiliki bobot tampilan yang relatif setara, sehingga tidak ada pilihan yang secara visual tampak lebih panjang atau lebih dominan dibandingkan pilihan lainnya. Dengan demikian, komposisi panjang alternatif jawaban pada butir soal ini masih sejalan dengan prinsip yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.






Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P10 (Hindari “All of the above”)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah sesuai dengan pedoman Haladyna P10, karena seluruh alternatif jawaban disajikan dalam bentuk pilihan yang berdiri sendiri tanpa menggunakan opsi “semua jawaban benar”. Setiap pilihan memiliki makna yang berbeda dan tidak saling merujuk, sehingga siswa harus menentukan jawaban berdasarkan pemahaman terhadap kosakata yang diuji. Ketiadaan opsi seperti All of the Above membuat proses berpikir siswa tidak dipengaruhi oleh petunjuk tambahan yang dapat mengarahkan pada jawaban tertentu. Dengan demikian, peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi arti kata يَدٌّ  secara langsung, bukan melalui eliminasi berbasis pola jawaban. Selain itu, seluruh distraktor berada dalam kategori yang sama, yaitu anggota tubuh, sehingga tetap relevan dan tidak memberikan indikasi jawaban secara implisit. Hal ini menunjukkan bahwa soal telah disusun dengan memperhatikan prinsip penghindaran petunjuk yang dapat menurunkan kualitas pengukuran.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna 10, karena tidak menyertakan pilihan jawaban berupa “semua jawaban benar”. Seluruh opsi disusun secara terpisah dan masing-masing memiliki makna yang spesifik, sehingga siswa tidak dapat mengandalkan pola jawaban tertentu dalam menentukan pilihan. Dengan tidak adanya opsi gabungan, peserta didik dituntut untuk memahami arti kata شَعْرٌ  secara langsung. Hal ini mendorong proses kognitif yang lebih murni, karena jawaban tidak dapat diperoleh melalui strategi menebak berbasis petunjuk. Selain itu, pilihan jawaban yang disajikan masih berada dalam satu kelompok makna, yaitu bagian tubuh, sehingga tetap relevan dan tidak menimbulkan bias dalam pemilihan jawaban. Dengan demikian, soal ini telah disusun secara tepat sesuai dengan prinsip penghindaran All of the Above, serta tetap menjaga kualitas distraktor sebagai alat pengukur pemahaman siswa.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna 10, karena setiap alternatif jawaban disajikan secara independen tanpa adanya opsi gabungan. Struktur seperti ini membuat peserta didik tidak memperoleh petunjuk tambahan yang dapat mempermudah proses menebak jawaban. Keempat pilihan yang diberikan merupakan kosakata dalam kategori yang sama, yaitu bagian tubuh, sehingga tetap berada dalam ruang lingkup materi yang relevan. Kondisi ini menuntut siswa untuk benar-benar memahami arti kata عَيْنٌ  agar dapat menentukan jawaban yang tepat.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna 10, karena seluruh pilihan jawaban disusun dalam bentuk alternatif tunggal tanpa adanya opsi yang merangkum keseluruhan jawaban. Setiap opsi berdiri sendiri sehingga siswa harus menentukan pilihan berdasarkan pemahaman makna kata yang diuji. Dengan format seperti ini, kemungkinan munculnya petunjuk implisit yang dapat membantu siswa menebak jawaban menjadi lebih kecil. Peserta didik dituntut untuk mengenali arti kata رِجْلٌ  secara tepat, bukan melalui strategi memilih jawaban yang tampak paling aman.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna 10, karena semua alternatif jawaban disajikan secara langsung tanpa adanya pilihan yang bersifat kumulatif seperti “semua jawaban benar”. Setiap opsi berdiri sebagai kemungkinan jawaban tersendiri yang harus dipertimbangkan oleh siswa. Ketiadaan opsi gabungan membuat proses pemilihan jawaban bergantung pada pemahaman makna kata قَوِيٌّ, bukan pada strategi menebak berdasarkan pola tertentu. Dengan demikian, siswa perlu mengaitkan kata tersebut dengan konteks kalimat secara tepat.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... (
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena tidak menggunakan opsi berupa gabungan jawaban seperti “semua jawaban benar”. Seluruh alternatif disajikan secara terpisah, sehingga peserta didik harus menentukan jawaban berdasarkan pemahaman terhadap kosakata yang diuji. Struktur pilihan yang independen seperti ini meminimalkan kemungkinan siswa memperoleh petunjuk jawaban secara tidak langsung. Dengan demikian, proses menjawab lebih menekankan pada penguasaan makna kata نَظِيْفٌ  dalam konteks kalimat. 

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh alternatif jawaban disajikan secara individual tanpa adanya opsi yang menggabungkan beberapa jawaban sekaligus. Setiap pilihan berdiri sendiri sehingga siswa tidak dapat mengandalkan pola tertentu dalam menentukan jawaban. Dengan format seperti ini, peserta didik dituntut untuk memahami makna kata طَوِيْلَةٌ  secara langsung sesuai dengan konteks kalimat. Tidak adanya opsi kumulatif juga mencegah munculnya petunjuk implisit yang dapat mempermudah proses menebak.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا (
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena eluruh opsi disajikan dalam bentuk pilihan tunggal tanpa adanya jawaban yang bersifat gabungan. Setiap alternatif berdiri sendiri sehingga siswa harus menentukan jawaban melalui pemahaman terhadap makna yang sesuai dengan konteks kalimat. Ketiadaan opsi seperti “semua jawaban benar” membuat proses menjawab tidak dipengaruhi oleh strategi eliminasi berbasis pola, melainkan menuntut siswa untuk mengaitkan kata أَسْوَدُ  dengan objek yang tepat, yaitu شَعْرٌ. Dengan demikian, pemilihan jawaban lebih mencerminkan penguasaan kosakata.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh pilihan jawaban disajikan secara terpisah tanpa adanya opsi yang merangkum semua jawaban. Dengan demikian, siswa tidak memperoleh bantuan berupa petunjuk implisit yang dapat mengarahkan pada jawaban tertentu.
Setiap alternatif berupa kosakata bagian tubuh yang masih berada dalam satu lingkup materi, sehingga menuntut peserta didik untuk benar-benar mencermati gambar yang dimaksud sebelum menentukan jawaban. Tidak adanya opsi gabungan juga membuat proses berpikir siswa lebih terfokus pada pemahaman, bukan pada strategi memilih jawaban yang dianggap paling aman.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P10 karena seluruh alternatif jawaban ditampilkan secara mandiri tanpa adanya pilihan yang bersifat gabungan. Setiap opsi berdiri sendiri sehingga siswa harus menentukan jawaban berdasarkan pemahaman terhadap arti kata yang ditanyakan. Ketiadaan opsi kumulatif membuat siswa tidak dapat menggunakan strategi menebak berbasis pola, melainkan perlu memahami makna kata هٰذَا  secara tepat dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, proses pemilihan jawaban lebih mencerminkan kemampuan sebenarnya. Selain itu, pilihan yang diberikan masih berada dalam lingkup kosakata dasar yang familiar, sehingga tetap relevan dan tidak memberikan petunjuk yang terlalu mencolok. Hal ini menunjukkan bahwa soal telah dirancang sesuai dengan prinsip Haladyna dalam menjaga kualitas alternatif jawaban.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P10 karena tidak menyertakan opsi jawaban yang bersifat menyatukan seluruh pilihan. Setiap alternatif disusun secara terpisah, sehingga tidak memberikan peluang bagi siswa untuk memilih jawaban melalui pola tertentu. Dengan format seperti ini, peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi makna kata ذٰلِكَ  secara langsung, tanpa bantuan petunjuk implisit dari bentuk pilihan jawaban. Hal ini mendukung proses pengukuran yang lebih akurat terhadap penguasaan kosakata. Di samping itu, seluruh opsi masih berada dalam lingkup kosakata dasar yang umum dikenal, sehingga tetap relevan dan tidak menyimpang dari konteks pembelajaran. Oleh karena itu, soal ini telah mencerminkan penerapan prinsip Haladyna dalam menghindari penggunaan All of the Above secara tepat.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh alternatif jawaban disusun dalam bentuk pilihan tunggal tanpa adanya opsi yang menggabungkan semua jawaban. Setiap pilihan berdiri sendiri sehingga tidak memberikan petunjuk tambahan yang dapat mempermudah siswa dalam menebak. Penyusunan opsi seperti ini menuntut siswa untuk mencermati kesesuaian antara makna “ini guru (perempuan)” dengan struktur bahasa Arab yang tepat, baik dari segi isim isyarah maupun bentuk muannats. Dengan demikian, proses menjawab lebih menekankan pada pemahaman, bukan pada pola eliminasi jawaban. Selain itu, seluruh pilihan masih berada dalam lingkup struktur kalimat sederhana bahasa Arab, sehingga tetap relevan dan tidak keluar dari konteks materi. Hal ini menunjukkan bahwa soal telah dirancang sesuai dengan prinsip Haladyna dalam menghindari penggunaan opsi All of the Above, sekaligus menjaga kualitas distraktor.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh opsi jawaban disusun dalam bentuk pilihan terpisah tanpa adanya alternatif yang merangkum keseluruhan jawaban. Hal ini memastikan bahwa tidak ada indikasi jawaban yang dapat ditebak hanya dari pola pilihan. Dengan kondisi tersebut, siswa dituntut untuk memahami secara tepat padanan kalimat “ini arsitek (laki-laki)” ke dalam bahasa Arab, terutama dalam menentukan kesesuaian antara kata tunjuk dan jenis kelamin kata benda. Pemilihan jawaban menjadi bergantung pada penguasaan materi, bukan pada strategi menebak.
Di samping itu, semua opsi tetap berada dalam cakupan materi yang sama, yaitu struktur kalimat sederhana dan kosakata profesi, sehingga tidak menimbulkan penyimpangan konteks. Dengan demikian, soal ini telah disusun secara tepat sesuai prinsip Haladyna dalam menjaga kualitas bentuk pilihan jawaban.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena setiap jawaban disajikan secara terpisah tanpa adanya pilihan yang bersifat gabungan. Struktur seperti ini membuat siswa tidak dapat mengandalkan pola jawaban tertentu dalam menentukan pilihan. Dengan tidak adanya opsi kumulatif, peserta didik harus memahami secara langsung arti kata yang digarisbawahi, yaitu طَبِيْبٌ. Proses menjawab menjadi lebih menekankan pada penguasaan kosakata daripada sekadar strategi eliminasi.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh alternatif jawaban ditampilkan secara individual tanpa adanya opsi yang merangkum semua pilihan. Setiap jawaban harus dipertimbangkan secara terpisah oleh siswa. Kondisi ini menuntut peserta didik untuk memahami arti kata مَاهِرَةٌ  secara tepat, sehingga pemilihan jawaban didasarkan pada penguasaan kosakata, bukan pada pola atau petunjuk tertentu dalam opsi. Dengan demikian, kemungkinan terjadinya tebakan berbasis clue dapat diminimalkan. Selain itu, seluruh pilihan jawaban berada dalam kategori sifat atau karakter, sehingga tetap relevan dengan konteks kalimat. Hal ini mendukung fungsi distraktor agar tetap dapat mengecoh siswa yang belum memahami makna secara utuh. Oleh karena itu, soal ini telah disusun sesuai dengan prinsip Haladyna dalam menghindari penggunaan All of the Above sekaligus menjaga kualitas pilihan jawaban.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena alternatif jawaban disajikan dalam bentuk pilihan terpisah tanpa adanya opsi yang bersifat gabungan. Dengan demikian, siswa tidak memperoleh petunjuk tambahan yang dapat mengarahkan pada jawaban secara instan. Penyajian seperti ini menuntut peserta didik untuk memahami makna kata مُوَظَّفٌ  secara langsung dalam konteks kalimat. Proses pemilihan jawaban menjadi lebih bergantung pada penguasaan kosakata, bukan pada strategi memilih opsi yang terlihat paling aman.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh alternatif jawaban ditampilkan secara terpisah tanpa adanya pilihan yang bersifat kumulatif. Dengan demikian, tidak terdapat petunjuk implisit yang dapat membantu siswa menentukan jawaban secara cepat tanpa memahami materi. Struktur pilihan seperti ini mengharuskan siswa untuk mengaitkan makna “sukses” dengan padanan kata yang tepat dalam bahasa Arab, yaitu نَاجِحٌ. Proses ini mendorong penggunaan pengetahuan kosakata secara langsung, bukan melalui strategi menebak berdasarkan pola opsi.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh opsi disusun sebagai pilihan yang berdiri sendiri tanpa adanya jawaban yang bersifat gabungan. Hal ini memastikan bahwa siswa tidak memperoleh bantuan berupa pola jawaban yang dapat ditebak. Melalui bentuk seperti ini, peserta didik diarahkan untuk memahami secara tepat makna kata “pintar” dalam konteks أُسْتَاذَةٌ, sehingga pemilihan jawaban bergantung pada penguasaan kosakata. Tidak adanya opsi kumulatif juga membuat proses berpikir menjadi lebih autentik.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena tidak menghadirkan opsi jawaban yang bersifat menyeluruh atau menggabungkan beberapa pilihan. Setiap alternatif disusun secara mandiri, sehingga siswa harus mengevaluasi masing-masing opsi secara terpisah. Dengan format tersebut, peserta didik dituntut untuk memahami penggunaan kata tunjuk هٰذَا  yang tepat untuk melengkapi kalimat. Tidak adanya opsi gabungan membuat proses pemilihan jawaban tidak dapat dilakukan dengan cara menebak berdasarkan pola, melainkan harus melalui pemahaman struktur bahasa. Seluruh pilihan juga masih berada dalam kategori kata ganti atau kata tunjuk, sehingga tetap relevan dengan materi yang diujikan. Oleh karena itu, soal ini telah mencerminkan penerapan prinsip Haladyna dalam menghindari penggunaan All of the Above sekaligus menjaga kualitas alternatif jawaban.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P10 karena semua pilihan jawaban disajikan dalam bentuk alternatif tunggal tanpa adanya opsi yang merangkum keseluruhan jawaban. Hal ini membuat setiap opsi harus dipertimbangkan secara terpisah oleh siswa. Dengan tidak adanya pilihan gabungan, peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi jawaban berdasarkan pemahaman terhadap gambar yang ditampilkan. Proses ini mendorong siswa untuk benar-benar mencocokkan informasi visual dengan kosakata yang tepat, bukan sekadar mengandalkan strategi menebak. Selain itu, seluruh opsi masih berada dalam kategori profesi, sehingga tetap relevan dengan materi pembelajaran. Dengan demikian, soal ini telah disusun sesuai dengan prinsip Haladyna dalam menghindari penggunaan All of the Above dan tetap mempertahankan fungsi pengecoh secara efektif.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena tidak terdapat pilihan jawaban yang bersifat menyatukan seluruh alternatif. Setiap opsi disajikan secara terpisah sehingga siswa perlu menilai masing-masing pilihan secara mandiri. Dengan struktur seperti ini, peserta didik dituntut untuk mengetahui arti kata زَرَافَةٌ secara langsung, tanpa adanya bantuan petunjuk dari pola jawaban. Hal tersebut mendorong proses berpikir yang lebih berorientasi pada pemahaman kosakata. Di samping itu, seluruh pilihan berada dalam kategori yang sama, yaitu nama hewan, sehingga tetap relevan dan tidak menimbulkan ketimpangan konteks. Dengan demikian, soal ini telah dirancang sesuai dengan prinsip Haladyna dalam menghindari penggunaan All of the Above serta tetap menjaga keberfungsian distraktor.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ  

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh pilihan jawaban disajikan dalam bentuk alternatif yang terpisah tanpa adanya opsi yang bersifat gabungan. Dengan demikian, siswa tidak memperoleh petunjuk tambahan yang dapat mengarahkan pada jawaban secara langsung. Penyajian seperti ini mengharuskan peserta didik untuk memahami secara tepat padanan frasa “singa yang kuat” ke dalam bahasa Arab, yaitu أَسَدٌ قَوِيٌّ. Proses penentuan jawaban menjadi bergantung pada penguasaan kosakata dan pemahaman struktur, bukan pada strategi memilih opsi yang paling aman.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena tidak terdapat pilihan jawaban yang bersifat gabungan. Setiap alternatif disajikan secara mandiri, sehingga siswa harus mempertimbangkan masing-masing opsi secara langsung tanpa bantuan pola tertentu. Dengan susunan seperti ini, peserta didik dituntut untuk mencocokkan makna “gajah yang besar” dengan struktur bahasa Arab yang tepat, yaitu فِيْلٌ كَبِيْرٌ. Proses menjawab menjadi berbasis pada pemahaman kosakata dan hubungan kata dalam frasa, bukan pada strategi eliminasi berbasis petunjuk. Di samping itu, pilihan jawaban memiliki bentuk yang relatif serupa (isim + sifat), sehingga tetap berada dalam konteks yang konsisten. Hal ini membantu menjaga kualitas distraktor agar tetap berfungsi. Oleh karena itu, soal ini telah disusun sesuai dengan prinsip Haladyna dalam menghindari penggunaan All of the Above serta mendukung pengukuran yang lebih akurat.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena seluruh opsi jawaban disajikan dalam bentuk alternatif yang terpisah tanpa adanya pilihan yang bersifat gabungan. Hal ini membuat siswa harus menilai setiap opsi secara individual.
Melalui penyajian seperti ini, peserta didik diarahkan untuk memahami secara tepat padanan frasa “monyet yang lincah”, yaitu قِرْدٌ رَشِيْقٌ. Proses pemilihan jawaban tidak dapat dilakukan dengan strategi menebak berdasarkan pola, melainkan harus melalui pemahaman makna dan struktur bahasa. Selain itu, semua pilihan memiliki pola yang serupa (nama hewan disertai sifat), sehingga tetap berada dalam satu konteks yang konsisten. Keseragaman ini membantu menjaga fungsi distraktor agar tetap logis dan berpotensi dipilih oleh siswa yang belum menguasai materi secara baik. Dengan demikian, soal ini telah disusun sesuai dengan prinsip Haladyna dalam menjaga kualitas opsi jawaban.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena tidak terdapat opsi yang menggabungkan seluruh jawaban. Setiap alternatif disusun secara terpisah sehingga siswa perlu mengevaluasi pilihan satu per satu. Dengan format tersebut, peserta didik dituntut untuk memahami arti kata قِطَّةٌ  secara langsung dalam konteks kalimat. Pemilihan jawaban tidak dapat dilakukan dengan cara menebak berdasarkan pola, melainkan harus melalui penguasaan kosakata yang tepat. Seluruh opsi juga berada dalam kelompok yang sama, yaitu nama hewan, sehingga tetap relevan dan tidak menimbulkan perbedaan konteks yang mencolok. Keseragaman ini mendukung fungsi distraktor agar tetap logis dan mampu mengukur pemahaman siswa secara lebih akurat. Dengan demikian, soal ini telah disusun sesuai dengan prinsip Haladyna dalam menjaga kualitas alternatif jawaban.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah sesuai dengan pedoman Haladyna P10 karena pada pilihan jawaban tidak ditemukan alternatif berupa “All of the above”. Setiap opsi disajikan secara mandiri sehingga tidak ada pilihan yang merangkum seluruh jawaban yang tersedia. Penyajian seperti ini mencegah peserta didik menggunakan strategi menebak yang hanya didasarkan pada pola pilihan jawaban. Selain itu, siswa diarahkan untuk benar-benar memahami makna kosakata غَزَالٌ  yang muncul dalam kalimat. Proses menjawab menuntut kemampuan mengenali arti kata tersebut dalam bahasa Indonesia, sehingga keputusan memilih jawaban lebih bergantung pada penguasaan materi daripada pada kemungkinan menebak secara logis. Pilihan jawaban juga masih berada dalam kategori yang sama, yakni nama-nama hewan. Kesamaan kategori ini menjadikan setiap distraktor tetap masuk akal dan tidak mudah dieliminasi hanya karena perbedaan konteks. Dengan demikian, konstruksi alternatif jawaban dalam soal ini mencerminkan penerapan prinsip Haladyna yang menganjurkan untuk menghindari opsi “All of the above” agar kualitas pengukuran pemahaman siswa tetap terjaga.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ

	Sesuai
	Soal ini dapat dikatakan telah memenuhi pedoman Haladyna P10, karena pada pilihan jawaban tidak terdapat alternatif berupa All of the above. Seluruh opsi ditampilkan secara terpisah tanpa adanya pilihan yang mewakili gabungan dari semua jawaban yang tersedia. Penyusunan seperti ini membantu mencegah kemungkinan peserta didik menebak jawaban melalui pola pilihan tertentu. Selain itu, untuk menentukan jawaban yang tepat, siswa perlu memahami keterkaitan antara kata طَوِيْلَةٌ  yang bermakna “tinggi/panjang” dengan hewan yang paling sesuai dengan karakteristik tersebut, yaitu زَرَافَةٌ (jerapah). Dengan demikian, pemilihan jawaban lebih menekankan pada pemahaman kosakata daripada sekadar strategi menebak. Alternatif jawaban juga masih berada dalam lingkup yang sama, yakni kelompok nama-nama hewan, sehingga setiap distraktor tetap terlihat rasional bagi peserta didik. Kesamaan jenis pilihan ini membuat soal tetap menantang dan mampu mengukur penguasaan kosakata siswa secara lebih objektif. Oleh karena itu, dari segi penyusunan pilihan jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Sesuai
	Soal ini juga sesuai dengan pedoman Haladyna P10, karena pada bagian pilihan jawaban tidak terdapat alternatif yang berbentuk “All of the above”. Setiap opsi ditampilkan sebagai jawaban yang berdiri sendiri sehingga peserta didik harus mempertimbangkan masing-masing pilihan secara terpisah. Untuk menjawab soal ini dengan benar, siswa perlu memahami konsep kata tunjuk (isim isyarah) dalam bahasa Arab. Dalam kalimat هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ, kata yang berfungsi sebagai kata tunjuk adalah هٰذِهِ. Oleh karena itu, pemilihan jawaban menuntut pemahaman terhadap unsur tata bahasa, bukan sekadar menebak berdasarkan bentuk pilihan. Di sisi lain, opsi jawaban disusun dari unsur-unsur yang masih berkaitan dengan materi bahasa Arab, seperti kata benda dan kata sifat. Penyusunan alternatif seperti ini membuat distraktor tetap tampak wajar bagi siswa yang belum memahami konsep kata tunjuk dengan baik. Dengan demikian, konstruksi pilihan jawaban pada soal ini tetap sejalan dengan prinsip Haladyna yang menganjurkan untuk tidak menggunakan opsi gabungan seperti All of the above agar kualitas butir soal tetap terjaga.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Sesuai
	Butir soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena pada bagian pilihan jawaban tidak terdapat opsi yang menggabungkan seluruh alternatif. Setiap pilihan ditampilkan secara terpisah sehingga siswa tidak dapat menentukan jawaban hanya dengan mengandalkan pola pilihan tertentu. Dalam kalimat هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ, kata yang berfungsi sebagai kata sifat adalah جَمِيْلَةٌ karena kata tersebut memberikan keterangan atau sifat terhadap kata benda السَّمَكَةُ. Oleh sebab itu, peserta didik perlu memahami struktur dasar kalimat bahasa Arab untuk dapat mengidentifikasi unsur yang berperan sebagai kata sifat. Di samping itu, pilihan jawaban terdiri dari beberapa bentuk kata yang masih berkaitan dengan materi kebahasaan, seperti kata tunjuk, kata benda, dan kata sifat. Penyusunan opsi yang masih relevan dengan konteks ini membuat setiap distraktor tetap tampak logis bagi siswa yang belum memahami konsep dengan baik. Dengan demikian, penyajian alternatif jawaban dalam soal ini telah mengikuti prinsip yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna untuk menjaga kualitas butir soal.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P10 karena pada bagian alternatif jawaban tidak ditemukan pilihan yang berupa gabungan dari seluruh opsi. Setiap jawaban disajikan secara independen sehingga siswa harus mempertimbangkan masing-masing alternatif secara langsung. Pertanyaan مَا هٰذَا  menuntut peserta didik untuk mengenali objek pada gambar yang ditampilkan. Oleh karena itu, proses menjawab mengharuskan siswa menghubungkan kosakata bahasa Arab dengan makna yang tepat dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, penentuan jawaban lebih didasarkan pada pemahaman kosakata daripada pada strategi menebak melalui pola pilihan. Selain itu, semua alternatif jawaban berada dalam satu kelompok makna yang sama, yaitu nama-nama hewan. Kesamaan kategori ini membuat setiap distraktor tetap tampak mungkin bagi peserta didik yang belum menguasai materi secara penuh. Penyusunan pilihan seperti ini membantu menjaga fungsi distraktor agar tetap efektif, sehingga butir soal tetap selaras dengan prinsip Haladyna dalam menghindari penggunaan opsi “All of the above”.




Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P11 (Hindari kata NOT dalam pilihan)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal ini, seluruh alternatif jawaban disajikan dalam bentuk kata benda yang bersifat afirmatif, yaitu kaki, tangan, rambut, dan hidung, tanpa adanya bentuk penyangkalan atau frasa negatif. Penyusunan pilihan jawaban yang demikian membuat setiap opsi mudah dipahami oleh peserta didik dan tidak menimbulkan ambiguitas makna. Siswa cukup memusatkan perhatian pada pemahaman arti kata يَدٌّ  dalam kalimat yang diberikan untuk menentukan jawaban yang tepat, yaitu “tangan”. Dengan tidak digunakannya bentuk negatif pada alternatif jawaban, proses penalaran siswa menjadi lebih langsung dan tidak terbebani oleh interpretasi makna yang berlawanan. Selain itu, konsistensi penggunaan bentuk positif pada semua opsi juga membantu menjaga kejelasan struktur soal serta meningkatkan keterbacaan butir tes. Oleh karena itu, dari segi perumusan pilihan jawaban, soal ini telah mengikuti prinsip yang dianjurkan dalam pedoman Haladyna mengenai penggunaan pilihan yang disampaikan secara positif.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P11 karena  pada pilihan jawaban yang tersedia, seluruh opsi dituliskan secara langsung tanpa menggunakan bentuk penyangkalan, sehingga redaksinya bersifat jelas dan afirmatif. Dalam butir soal tersebut, opsi yang diberikan berupa kosakata kaki, tangan, rambut, dan hidung yang semuanya merupakan kata benda dengan makna yang dinyatakan secara langsung. Penyajian seperti ini membantu menjaga kejelasan makna pada setiap alternatif sehingga peserta didik tidak perlu menafsirkan bentuk kalimat yang mengandung negasi. Dengan susunan pilihan yang demikian, siswa dapat memusatkan perhatian pada pemahaman arti kata  شَعْرٌ dalam kalimat yang disajikan. Proses menjawab menjadi lebih sederhana karena peserta didik hanya perlu mencocokkan kosakata yang dipelajari dengan makna yang tepat. Oleh sebab itu, dari segi perumusan alternatif jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menganjurkan penggunaan pilihan jawaban dalam bentuk positif.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena Pada butir soal ini, seluruh pilihan jawaban disajikan dalam bentuk kata yang menyatakan makna secara langsung, yaitu telinga, hidung, mulut, dan mata, tanpa adanya bentuk negasi dalam redaksinya. Penyusunan pilihan yang demikian membuat setiap opsi mudah dipahami oleh peserta didik karena tidak memerlukan penafsiran tambahan terhadap bentuk kalimat negatif. Siswa cukup mengaitkan kosakata عَيْنٌ dengan makna yang tepat dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, struktur pilihan jawaban pada soal ini telah memenuhi prinsip Haladyna yang menganjurkan penggunaan bentuk positif dalam alternatif jawaban agar butir soal lebih jelas dan tidak menimbulkan kebingungan bagi peserta didik.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena Pada butir soal tersebut, seluruh opsi dituliskan secara langsung dalam bentuk kata yang menyatakan makna tertentu, yaitu rambut, kaki, mata, dan jantung, tanpa adanya penggunaan bentuk negasi. Perumusan pilihan jawaban yang demikian menjadikan struktur opsi lebih sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didik. Setiap alternatif menyajikan makna secara jelas sehingga siswa tidak perlu melakukan penafsiran tambahan terhadap bentuk kalimat yang mengandung unsur negatif. Dengan penyajian seperti ini, peserta didik dapat memusatkan perhatian pada pemahaman arti kata رِجْلٌ  dalam bahasa Arab dan mencocokkannya dengan makna yang tepat dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, dari segi redaksi alternatif jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan jawaban dalam bentuk positif agar soal lebih jelas dan tidak membingungkan peserta didik.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, seluruh alternatif jawaban disajikan dalam bentuk kata sifat bahasa Arab, yaitu كَبِيْرٌ (besar), أَسْوَدُ (hitam), قَوِيٌّ (kuat), dan صَغِيْرٌ (kecil), tanpa adanya penggunaan bentuk negasi dalam redaksinya. Penggunaan pilihan yang seluruhnya berbentuk afirmatif membuat setiap opsi dapat dipahami secara langsung oleh peserta didik. Dengan demikian, siswa tidak perlu melakukan penafsiran terhadap pernyataan yang bersifat negatif, melainkan cukup mengidentifikasi kosakata yang paling sesuai dengan makna yang dimaksud dalam soal. Selain itu, keseragaman bentuk kata pada pilihan jawaban juga mendukung kejelasan struktur soal. Semua alternatif berupa kata sifat sehingga siswa dapat memusatkan perhatian pada pemahaman arti kata قَوِيٌّ  sebagai padanan dari kata “kuat”. Oleh karena itu, dari segi perumusan alternatif jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menganjurkan penggunaan pilihan jawaban dalam bentuk positif agar tidak menimbulkan kerancuan dalam memahami soal.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... (
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena Pada pilihan jawaban yang tersedia, seluruh opsi ditampilkan dalam bentuk kata sifat bahasa Arab, yaitu صَغِيْرَةٌ (kecil), كَبِيْرَةٌ (besar), قَوِيٌّ (kuat), dan نَظِيْفٌ (bersih) yang semuanya disajikan secara langsung tanpa unsur negasi. Penyusunan alternatif seperti ini membantu menjaga kejelasan makna pada setiap pilihan. Peserta didik dapat memahami setiap opsi secara langsung karena redaksi yang digunakan bersifat afirmatif dan tidak memerlukan interpretasi terhadap bentuk kalimat yang berlawanan. Dengan demikian, siswa cukup memfokuskan perhatian pada kecocokan makna kata نَظِيْفٌ dengan petunjuk yang diberikan dalam soal. Hal ini membuat proses pemilihan jawaban lebih menekankan pada pemahaman kosakata bahasa Arab. Oleh karena itu, dari segi perumusan pilihan jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menyarankan penggunaan pilihan dalam bentuk positif agar soal tetap jelas dan mudah dipahami.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, seluruh alternatif jawaban disajikan dalam bentuk kata sifat bahasa Arab, yaitu صَغِيْرٌ (kecil), طَوِيْلَةٌ (panjang), قَوِيٌّ (kuat), dan نَظِيْفٌ (bersih), tanpa memuat unsur negasi dalam redaksinya. Penggunaan pilihan yang seluruhnya bersifat afirmatif membuat setiap opsi disampaikan secara langsung dan tidak menimbulkan kerumitan dalam memahami maknanya. Dengan demikian, peserta didik dapat menilai setiap alternatif secara jelas tanpa harus menafsirkan pernyataan yang mengandung penyangkalan. Selain itu, penyajian opsi dalam bentuk deskripsi sifat memungkinkan siswa memusatkan perhatian pada kecocokan makna antara kata طَوِيْلَةٌ dan konteks kalimat هٰذِهِ يَدٌّ. Hal ini menunjukkan bahwa konstruksi alternatif jawaban telah mengikuti prinsip Haladyna yang menganjurkan penggunaan bentuk positif pada pilihan jawaban agar butir soal tetap jelas, sederhana, dan mudah dipahami oleh peserta didik.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا (
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, semua pilihan jawaban ditampilkan dalam bentuk kosakata bahasa Arab yang dinyatakan secara langsung, yaitu شَعْرٌ (rambut), أَنْفٌ (hidung), أُذُنٌ (telinga), dan يَدٌّ (tangan) tanpa adanya kata atau frasa yang menunjukkan negasi. Penyajian opsi yang seluruhnya bersifat afirmatif membantu menjaga kejelasan redaksi soal. Setiap alternatif dapat dipahami secara langsung oleh peserta didik karena tidak mengandung bentuk kalimat yang meniadakan atau mengecualikan suatu makna. Dengan struktur pilihan seperti ini, siswa diarahkan untuk menghubungkan kata sifat أَسْوَدُ (hitam) dengan bagian tubuh yang paling tepat, yaitu شَعْرٌ  (rambut). Hal tersebut menunjukkan bahwa proses menjawab lebih menitikberatkan pada pemahaman kosakata bahasa Arab. Oleh karena itu, dari aspek perumusan alternatif jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan dalam bentuk positif agar soal tetap jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, seluruh alternatif jawaban disajikan dalam bentuk kata benda yang menyatakan makna secara langsung, yaitu kaki, mulut, rambut, dan hidung. Perumusan pilihan dengan cara demikian membuat setiap opsi bersifat informatif tanpa memuat konstruksi kalimat yang berlawanan makna. Hal ini penting karena penggunaan bentuk negatif dalam pilihan jawaban sering kali dapat meningkatkan beban pemahaman siswa ketika membaca soal. Dalam konteks ini, peserta didik cukup mencocokkan objek yang ditunjukkan pada gambar dengan istilah yang tepat di antara pilihan yang tersedia. Oleh karena itu, penyajian alternatif jawaban yang seluruhnya berbentuk positif mendukung kejelasan butir soal serta sejalan dengan prinsip Haladyna yang menganjurkan penggunaan redaksi pilihan yang sederhana dan tidak mengandung unsur negasi.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P11 karena Pada butir soal tersebut, semua alternatif jawaban ditampilkan dalam bentuk kata tanya dan kata tunjuk yang dinyatakan secara langsung, yaitu itu, ini, apa, dan siapa, tanpa adanya unsur negasi dalam redaksi pilihan. Penyajian opsi yang bersifat positif seperti ini menjadikan struktur pilihan jawaban lebih sederhana dan mudah dipahami oleh peserta didik. Setiap alternatif menyampaikan makna secara eksplisit sehingga siswa tidak perlu menafsirkan bentuk pernyataan yang mengandung penyangkalan atau pengecualian. Melalui susunan pilihan yang demikian, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi arti kata هٰذَا  dengan membandingkannya dengan makna yang tersedia pada setiap opsi. Dengan demikian, proses menjawab lebih menitikberatkan pada pemahaman kosakata dasar bahasa Arab. Oleh karena itu, dari aspek perumusan alternatif jawaban, soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan dalam bentuk positif agar butir soal lebih jelas dan tidak menimbulkan kerancuan bagi peserta didik.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, semua alternatif jawaban disajikan dalam bentuk kata yang menyampaikan makna secara langsung, yaitu itu, ini, apa, dan siapa, tanpa adanya konstruksi bahasa yang bersifat negatif. Penggunaan bentuk pilihan yang demikian membuat redaksi setiap opsi menjadi lebih lugas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Dengan tidak adanya kata penyangkalan dalam alternatif jawaban, siswa dapat memproses informasi pada soal secara lebih sederhana tanpa harus menafsirkan makna yang berlawanan. Dalam konteks ini, peserta didik diarahkan untuk mengenali arti kata ذٰلِكَ  dengan membandingkannya dengan makna yang tersedia pada pilihan jawaban. Struktur alternatif yang disampaikan secara afirmatif membantu menjaga kejelasan butir soal serta memfokuskan perhatian siswa pada penguasaan kosakata bahasa Arab. Oleh karena itu, penyusunan pilihan jawaban pada soal ini telah sejalan dengan prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan bentuk positif dalam alternatif jawaban.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada alternatif jawaban yang tersedia, seluruh opsi disajikan sebagai kalimat afirmatif dalam bahasa Arab tanpa memuat unsur penyangkalan. Keempat pilihan, yaitu هٰذَا مُدَرِّسٌ،  هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ ، هٰذَا مُهَنْدِسٌ، هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ, masing-masing menyatakan informasi secara langsung mengenai profesi seseorang. Penyajian opsi yang demikian membuat setiap pilihan mudah dibaca dan dipahami karena tidak memerlukan penafsiran terhadap kalimat yang bersifat negatif. Selain itu, bentuk pilihan yang seluruhnya berupa pernyataan positif membantu peserta didik memusatkan perhatian pada kesesuaian antara makna kalimat “Ini Guru (Perempuan)” dengan struktur bahasa Arab yang benar. Dengan demikian, siswa dapat menentukan jawaban berdasarkan pemahaman terhadap penggunaan isim isyarah dan bentuk profesi dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, dari aspek perumusan alternatif jawaban, soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan yang bersifat positif agar butir soal lebih jelas dan komunikatif.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal ini, setiap pilihan jawaban disajikan sebagai kalimat sederhana yang menyatakan makna secara langsung tanpa memuat unsur negasi. Alternatif jawaban seperti هٰذَا مُدَرِّسٌ، هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ، هٰذَا مُهَنْدِسٌ،  dan هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ ditampilkan dalam bentuk afirmatif sehingga maknanya dapat dipahami dengan jelas oleh peserta didik. Tidak adanya kata penyangkalan dalam opsi membuat struktur pilihan tetap sederhana dan mudah dibaca. Penyajian pilihan yang bersifat positif juga membantu siswa membandingkan setiap opsi secara lebih sistematis untuk menemukan bentuk bahasa Arab yang sesuai dengan makna “Ini Arsitek (Laki-laki)”. Dengan demikian, perhatian peserta didik terfokus pada ketepatan penggunaan kosakata profesi serta kesesuaian bentuk isim isyarah dalam kalimat. Oleh karena itu, dari segi perumusan pilihan jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan alternatif yang bersifat positif agar butir soal tetap jelas dan tidak menimbulkan kebingungan.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada pilihan jawaban yang disediakan, seluruh opsi dinyatakan secara langsung dalam bentuk kata benda, yaitu ustaz, guru, dokter, dan gamer, tanpa memuat unsur negasi. Penyajian alternatif yang bersifat afirmatif tersebut membuat setiap opsi mudah dipahami oleh peserta didik. Struktur pilihan yang sederhana membantu siswa membaca dan membandingkan setiap kemungkinan jawaban tanpa harus memproses kalimat yang mengandung makna penyangkalan. Dalam konteks soal ini, peserta didik diarahkan untuk menentukan makna kata  طَبِيْبٌ pada kalimat هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ  dengan mencocokkannya pada pilihan yang tersedia. Dengan tidak digunakannya bentuk negatif pada alternatif jawaban, fokus siswa tetap tertuju pada penguasaan kosakata bahasa Arab yang relevan. Oleh karena itu, dari segi perumusan pilihan jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan redaksi positif agar butir soal lebih jelas dan tidak menimbulkan ambiguitas.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, seluruh pilihan jawaban disajikan sebagai kata yang menyatakan sifat secara langsung, yaitu malas, rajin, bodoh, dan pintar, tanpa adanya penggunaan struktur bahasa yang mengandung negasi. Perumusan opsi yang bersifat afirmatif tersebut membantu menjaga kejelasan redaksi soal. Setiap pilihan menyampaikan makna secara eksplisit sehingga peserta didik dapat memahami isi alternatif jawaban dengan mudah tanpa harus menafsirkan pernyataan yang berbentuk penyangkalan. Melalui susunan pilihan seperti ini, siswa diarahkan untuk menghubungkan makna kata مَاهِرَةٌ  dalam kalimat هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ  dengan padanan makna yang tepat dalam bahasa Indonesia. Dengan demikian, proses pemilihan jawaban lebih menitikberatkan pada pemahaman kosakata dan konteks kalimat. Oleh karena itu, dari aspek perumusan alternatif jawaban, soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan bentuk positif dalam pilihan jawaban agar butir soal tetap jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada alternatif jawaban yang disediakan, semua opsi ditampilkan sebagai kata yang menyatakan profesi secara langsung, yaitu ustaz, pemain bola, pegawai, dan guru, tanpa adanya penggunaan bentuk penyangkalan. Struktur pilihan yang demikian menjadikan setiap opsi memiliki makna yang jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Karena seluruh alternatif disajikan dalam bentuk afirmatif, siswa tidak perlu menafsirkan makna yang berlawanan atau mengevaluasi pernyataan yang bersifat negatif. Melalui penyajian pilihan seperti ini, peserta didik diarahkan untuk memahami arti kata مُوَظَّفٌ  dalam kalimat  هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ  dengan mencocokkannya dengan padanan makna yang tepat dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, perumusan alternatif jawaban pada soal ini sejalan dengan prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan yang bersifat positif agar butir soal lebih jelas serta memudahkan peserta didik dalam memahami isi soal.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, seluruh pilihan jawaban ditampilkan sebagai kosakata bahasa Arab yang menyatakan makna secara langsung, yaitu نَاجِحٌ، مَاهِرَةٌ، مُجِدَّةٌ،  dan خَبِيْرَةٌ, tanpa adanya struktur bahasa yang menunjukkan penyangkalan. Penyajian pilihan yang bersifat afirmatif seperti ini membantu menjaga kejelasan redaksi setiap opsi. Peserta didik dapat membaca dan memahami makna setiap alternatif secara langsung karena tidak terdapat bentuk kalimat yang meniadakan suatu pernyataan. Selain itu, penggunaan kata sifat yang semuanya disampaikan secara positif memungkinkan siswa memusatkan perhatian pada kesesuaian makna kata نَاجِحٌ  dengan petunjuk yang diberikan dalam soal, yaitu “sukses”. Dengan demikian, penyusunan alternatif jawaban dalam butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan jawaban yang dinyatakan secara positif agar soal tetap jelas, ringkas, dan mudah dipahami oleh peserta didik.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada pilihan jawaban yang disajikan, seluruh opsi dituliskan dalam bentuk kata sifat bahasa Arab yang menyatakan makna secara langsung, yaitu نَشِيْطٌ، مُجِدٌّ، نَاجِحٌ،  dan مَاهِرَةٌ, tanpa adanya unsur negasi dalam redaksinya. Penggunaan bentuk pilihan yang afirmatif tersebut membuat setiap alternatif dapat dipahami dengan jelas oleh peserta didik. Struktur opsi yang sederhana membantu siswa menelaah setiap kemungkinan jawaban tanpa harus memproses pernyataan yang mengandung penyangkalan makna. Dalam konteks soal ini, peserta didik diarahkan untuk menentukan kata sifat yang paling tepat untuk melengkapi frasa أُسْتَاذَةٌ  sesuai dengan petunjuk makna “pintar”. Dengan penyusunan pilihan yang seluruhnya berbentuk positif, fokus siswa tetap tertuju pada pemahaman kosakata bahasa Arab. Oleh karena itu, dari segi perumusan alternatif jawaban, soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan yang dinyatakan secara positif agar butir soal lebih jelas dan mudah dipahami.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada pilihan jawaban yang tersedia, seluruh opsi ditampilkan dalam bentuk kata ganti atau kata tunjuk bahasa Arab, yaitu هُوَ، هٰذَا، أَنْتَ، dan تِلْكَ, yang semuanya dinyatakan secara langsung tanpa mengandung unsur penyangkalan. Penyusunan alternatif seperti ini membuat setiap pilihan memiliki makna yang jelas dan tidak menimbulkan ambiguitas dalam pemahaman. Karena tidak terdapat bentuk negatif pada redaksi opsi, peserta didik dapat menilai setiap alternatif secara lebih mudah dan fokus pada kesesuaian struktur kalimat. Melalui susunan pilihan yang bersifat afirmatif tersebut, siswa diarahkan untuk menentukan kata yang paling tepat untuk melengkapi kalimat …… طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ  sesuai dengan makna “ini”. Dengan demikian, perhatian peserta didik tertuju pada pemahaman penggunaan isim isyarah dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, dari segi perumusan pilihan jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan alternatif dalam bentuk positif agar soal lebih jelas dan mudah dipahami.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, seluruh alternatif jawaban disajikan sebagai kata yang menyatakan profesi secara langsung, yaitu ustaz, arsitek, pegawai, dan guru, tanpa adanya penggunaan bentuk negasi. Penyajian opsi dengan bentuk afirmatif seperti ini membuat struktur pilihan menjadi lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Setiap alternatif memiliki makna yang eksplisit sehingga siswa dapat menilai kesesuaian jawaban dengan informasi yang ditunjukkan pada gambar tanpa harus menafsirkan pernyataan yang bersifat negatif. Dengan tidak adanya unsur penyangkalan dalam alternatif jawaban, proses menjawab lebih terfokus pada kemampuan peserta didik dalam mengenali profesi yang dimaksud pada gambar. Oleh karena itu, dari aspek penyusunan pilihan jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menganjurkan penggunaan redaksi positif agar soal tetap sederhana, jelas, dan tidak menimbulkan kebingungan bagi peserta didik.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada soal tersebut, semua pilihan jawaban dituliskan sebagai nama hewan yang dinyatakan secara langsung, yaitu kijang, jerapah, ikan, dan gajah, tanpa adanya redaksi yang mengandung negasi. Penyusunan opsi dengan cara demikian membuat setiap alternatif memiliki makna yang jelas serta mudah dipahami oleh peserta didik. Karena tidak terdapat bentuk kalimat yang meniadakan atau menyangkal suatu pernyataan, siswa dapat membaca setiap pilihan secara langsung dan membandingkannya dengan kata yang ditanyakan dalam soal. Melalui bentuk pilihan yang bersifat afirmatif ini, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi arti kata زَرَافَةٌ dengan mencocokkannya pada padanan makna yang tersedia. Dengan demikian, proses penentuan jawaban lebih berfokus pada penguasaan kosakata bahasa Arab. Oleh karena itu, dari segi perumusan alternatif jawaban, butir soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan dalam bentuk positif agar soal tetap jelas dan tidak membingungkan peserta didik.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ 
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pada butir soal tersebut, seluruh alternatif jawaban disajikan sebagai frasa bahasa Arab yang menyatakan makna secara langsung, yaitu أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ، أَسَدٌ قَوِيٌّ، فِيْلٌ كَبِيْرٌ،  dan طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ, tanpa adanya unsur penyangkalan dalam redaksi pilihan. Penggunaan frasa yang bersifat afirmatif tersebut membuat setiap opsi mudah dipahami oleh peserta didik. Setiap alternatif memberikan informasi secara eksplisit sehingga siswa dapat membandingkan makna yang terkandung dalam setiap pilihan dengan ungkapan yang diminta pada soal. Dengan susunan pilihan seperti ini, peserta didik diarahkan untuk mengidentifikasi frasa bahasa Arab yang sesuai dengan makna “Singa yang kuat”, yaitu أَسَدٌ قَوِيٌّ. Oleh karena itu, tidak adanya penggunaan bentuk negatif dalam alternatif jawaban menunjukkan bahwa soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan penggunaan pilihan jawaban yang dinyatakan secara positif agar butir soal lebih jelas dan tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam proses menjawab.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena seluruh opsi jawaban dirumuskan dalam bentuk frasa bahasa Arab yang bersifat afirmatif, seperti أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ، أَسَدٌ قَوِيٌّ، فِيْلٌ كَبِيْرٌ،  dan طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ, tanpa memuat elemen negasi dalam strukturnya. Penyajian pilihan yang demikian memungkinkan setiap alternatif dipahami secara langsung tanpa memerlukan penafsiran tambahan terkait makna penyangkalan. Dari sudut pandang konstruksi soal, penggunaan redaksi positif pada semua opsi berkontribusi terhadap peningkatan keterbacaan dan ketepatan interpretasi. Setiap pilihan menyajikan informasi makna yang eksplisit, sehingga peserta didik dapat melakukan proses komparasi secara lebih efisien antara stimulus soal dan opsi yang tersedia. Hal ini membantu meminimalkan potensi bias akibat kesalahan pemahaman terhadap bentuk negatif. Dengan demikian, ketiadaan unsur negatif dalam alternatif jawaban menunjukkan bahwa butir soal telah selaras dengan prinsip yang dikemukakan oleh Thomas M. Haladyna, yaitu menyusun pilihan jawaban dalam bentuk positif guna menjaga kejelasan, mengurangi beban kognitif yang tidak relevan, serta meningkatkan kualitas pengukuran pada tes pilihan ganda.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena seluruh alternatif jawaban disajikan dalam bentuk konstruksi nominal bahasa Arab yang bersifat deklaratif tanpa melibatkan partikel atau struktur negasi. Opsi seperti أَسَدٌ قَوِيٌّ، قِرْدٌ رَشِيْقٌ، أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ, dan فِيْلٌ كَبِيْرٌ menunjukkan penggunaan leksikal yang langsung merepresentasikan makna, bukan melalui penyangkalan atau pengecualian. Dari perspektif psikometri, formulasi pilihan yang bebas dari negasi membantu menghindari misinterpretation bias, yaitu kesalahan pemahaman akibat kompleksitas linguistik yang tidak relevan dengan kompetensi yang diukur. Lebih lanjut, struktur pilihan yang homogen dan afirmatif ini memperkuat fungsi distraktor sebagai pembeda yang efektif, karena peserta didik diarahkan untuk melakukan pemetaan makna secara langsung antara stimulus “Monyet yang lincah” dan padanan bahasa Arabnya. 

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena pilihan jawaban pada soal ini disajikan dalam bentuk kata benda tunggal (Ular, Kelinci, Kijang, Kucing) yang seluruhnya bersifat afirmatif dan tidak mengandung konstruksi negasi ataupun bentuk penyangkalan implisit. Secara semantik, setiap opsi merepresentasikan entitas konkret yang dapat diidentifikasi secara langsung oleh peserta didik, sehingga tidak memerlukan proses eliminasi berbasis negasi. Ketiadaan unsur negatif juga menjaga konsistensi interpretasi antar opsi, sehingga respons yang dihasilkan lebih mencerminkan penguasaan kosakata, bukan kemampuan menafsirkan struktur kalimat yang kompleks.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena semua pilihan jawaban (Gozila, Jerapah, Singa, Kijang) ditulis dalam bentuk positif dan tidak ada kata yang mengandung arti “bukan” atau penyangkalan. Jadi, siswa bisa langsung memahami setiap pilihan tanpa harus berpikir ulang karena adanya kalimat negatif. Selain itu, pilihan jawaban disusun secara sederhana dan jelas, sehingga siswa hanya perlu mencocokkan arti kata “غَزَالٌ” dengan jawaban yang tepat. Dengan cara ini, soal menjadi lebih mudah dipahami dan tidak membingungkan.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ

	
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena Seluruh opsi jawaban (أَسَدٌ، زَرَافَةٌ، فِيْلٌ، أَرْنَبٌ) ditampilkan dalam bentuk kata yang langsung menyatakan makna tanpa menggunakan unsur penyangkalan. Artinya, tidak ada pilihan yang mengandung kata seperti “bukan” atau bentuk negatif lainnya. Penyajian seperti ini membuat siswa bisa memahami setiap pilihan dengan cepat dan fokus pada mencocokkan makna طَوِيْلَةٌ (Jerapah) dengan jawaban yang tepat. Karena tidak ada kalimat negatif, kemungkinan siswa salah paham juga menjadi lebih kecil.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena semua alternatif jawaban (هٰذِهِ، السَّمَكَةُ، جَمِيْلَةٌ، زَرَافَةٌ) disajikan dalam bentuk kata yang netral dan langsung, tanpa memuat struktur negatif atau kata yang bermakna penolakan. Setiap opsi berdiri sebagai representasi konsep tertentu (isim isyarah, isim, sifat, dan kosakata lain), sehingga tidak ada pilihan yang menuntut peserta didik untuk menafsirkan makna melalui kebalikan. Dari sisi kejelasan konstruksi soal, model seperti ini membantu menjaga fokus peserta pada identifikasi konsep “kata tunjuk” (isim isyarah) secara langsung, bukan pada proses memahami bentuk bahasa yang berbelit. Dengan demikian, soal menjadi lebih transparan dan tidak menimbulkan bias akibat redaksi negatif.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena seluruh opsi (هٰذِهِ، السَّمَكَةُ، جَمِيْلَةٌ، زَرَافَةٌ) disusun dalam bentuk kata yang bersifat afirmatif dan tidak mengandung unsur negasi, baik secara eksplisit maupun implisit. Masing-masing pilihan merepresentasikan kategori gramatikal tertentu tanpa menggunakan konstruksi yang menolak atau meniadakan makna. Dari aspek kebahasaan, penyajian alternatif seperti ini memungkinkan peserta didik melakukan identifikasi langsung terhadap konsep “kata sifat” tanpa harus memproses bentuk kalimat negatif. Hal ini penting karena struktur negatif sering kali menambah kompleksitas pemahaman yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P11 karena seluruh alternatif jawaban (Gorilla, Kijang, Ikan, Monyet) dirumuskan dalam bentuk kata yang menyatakan makna secara langsung tanpa melibatkan unsur penyangkalan. Tidak ditemukan penggunaan kata atau struktur yang bersifat negatif, sehingga setiap opsi dapat dipahami secara lugas. Dari sisi konstruksi butir, penyajian pilihan yang sepenuhnya afirmatif seperti ini membantu menjaga alur berpikir peserta didik tetap sederhana. Siswa cukup menghubungkan gambar dengan nama hewan yang tepat, tanpa harus menafsirkan makna melalui pengecualian atau negasi. Hal ini membuat proses menjawab menjadi lebih fokus pada pengenalan konsep, bukan pada pemahaman bentuk bahasa yang kompleks.



Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P12 (Hindari petunjuk menuju jawaban benar)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P12 karena pada bagian stem tidak terdapat petunjuk yang mengarah langsung pada jawaban benar, melainkan hanya menyajikan konteks kalimat dan meminta siswa menentukan makna kata yang ditanyakan. Selain itu, pilihan jawaban disusun secara homogen dalam satu kategori, yaitu bagian tubuh, sehingga tidak ada opsi yang secara mencolok berbeda atau memberikan isyarat implisit terhadap jawaban yang benar. Dengan demikian, siswa dituntut untuk memahami makna kata secara tepat tanpa bantuan petunjuk tersembunyi.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P12 karena  pada bagian stem hanya memuat informasi yang bersifat netral tanpa mengandung indikasi atau penekanan yang mengarah pada jawaban tertentu. Di sisi lain, alternatif jawaban dirancang dengan tingkat kemiripan yang relatif seimbang, sehingga tidak ada pilihan yang tampak lebih menonjol atau lebih mudah dikenali sebagai jawaban benar. Kondisi ini menjaga agar proses menjawab tetap bergantung pada pemahaman makna, bukan pada petunjuk implisit dalam butir soal.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada bagian stem tidak terdapat unsur yang mengarahkan siswa pada pilihan tertentu. Selain itu, alternatif jawaban disusun tanpa pola yang menonjol, baik dari segi panjang, bentuk, maupun kedekatan makna, sehingga tidak ada opsi yang secara implisit lebih mengarahkan siswa pada jawaban yang benar.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رِجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada bagian stem hanya berfungsi sebagai pengantar pertanyaan tanpa memberikan informasi tambahan yang dapat mengarah pada salah satu pilihan jawaban. Di sisi lain, seluruh opsi memiliki tingkat kemungkinan yang relatif seimbang bagi siswa yang belum menguasai materi, sehingga tidak ada pilihan yang secara mencolok lebih mudah ditebak sebagai jawaban benar.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena terdapat keterkaitan yang langsung antara kata petunjuk “Kuat” pada stem dengan pilihan jawaban “قَوِيٌّ”. Keterkaitan yang sangat eksplisit ini dapat berfungsi sebagai petunjuk langsung (clue) bagi siswa, sehingga memungkinkan mereka menjawab tanpa perlu memahami struktur atau makna kalimat secara menyeluruh. Namun demikian, soal ini tidak termasuk tidak sesuai karena secara umum struktur soal masih dapat dipahami dengan baik dan pilihan jawaban tetap relevan dengan konteks yang diujikan. Dengan demikian, ketidaksesuaian hanya terletak pada adanya petunjuk yang secara langsung mengarah pada jawaban benar, sementara aspek lain seperti kejelasan soal dan kesesuaian pilihan jawaban tetap terpenuhi.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... (
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena kata petunjuk “Bersih” pada stem memiliki padanan makna yang secara langsung muncul pada salah satu pilihan jawaban, yaitu “نَظِيْفٌ”. Kesepadanan ini berpotensi menjadi petunjuk eksplisit yang mempermudah siswa dalam menentukan jawaban tanpa perlu mempertimbangkan konteks kalimat secara utuh. Namun demikian, soal ini tidak tergolong tidak sesuai karena struktur kalimat masih jelas dan seluruh opsi tetap relevan sebagai bentuk pengecoh. Dengan demikian, permasalahan hanya terletak pada keterkaitan makna yang terlalu langsung antara stem dan jawaban.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena informasi yang diberikan pada stem sudah secara spesifik menunjukkan karakteristik yang identik dengan salah satu pilihan jawaban, yaitu “طَوِيْلَةٌ”. Hal tersebut mengurangi tuntutan berpikir siswa, karena mereka dapat langsung mencocokkan informasi pada stem dengan opsi yang tersedia tanpa perlu melakukan pemahaman lebih lanjut terhadap struktur kalimat. Namun demikian, soal ini tidak termasuk tidak sesuai karena bentuk soal masih jelas dan pilihan jawaban tetap berada dalam lingkup yang relevan. Oleh karena itu, kekurangan hanya terletak pada tingkat keterarahan petunjuk yang terlalu kuat. Tetapi karena opsi jawaban dan stem soal masih dalam isi konten yang sama sehingga tidak dikatakan tidak sesuai

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا (
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena pada bagian stem terdapat penambahan petunjuk “Rambut” yang secara langsung menyajikan informasi jawaban dalam bahasa yang berbeda. Kehadiran petunjuk tersebut membuat kalimat soal tidak lagi bersifat netral, melainkan sudah mengandung arah tertentu dalam menentukan jawaban. Akibatnya, fungsi soal sebagai alat untuk mengukur pemahaman menjadi berkurang karena informasi kunci telah disertakan dalam pertanyaan. Namun demikian, soal ini tidak termasuk tidak sesuai karena struktur kalimat masih dapat dipahami dan tetap membentuk pertanyaan yang utuh. Dengan demikian, kelemahan hanya terletak pada redaksi soal yang mengandung petunjuk langsung. Tetapi karena opsi jawaban dan stem soal masih dalam isi konten yang sama sehingga tidak dikatakan tidak sesuai

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena informasi yang disajikan pada stem hanya berfungsi sebagai instruksi untuk mengamati gambar tanpa memberikan indikasi linguistik yang mengarah pada jawaban tertentu. Selain itu, pilihan jawaban disusun dalam kategori yang sejenis, yaitu bagian tubuh, sehingga tidak terdapat opsi yang secara mencolok berbeda atau dapat ditebak melalui eliminasi sederhana. Dengan demikian, tidak ditemukan petunjuk implisit yang mengarahkan siswa pada jawaban benar.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P12 karena pada bagian stem tidak terdapat unsur yang memberikan penekanan khusus terhadap jawaban tertentu, melainkan hanya menanyakan makna kata secara langsung. Sementara itu, pilihan jawaban disusun tanpa adanya perbedaan mencolok dalam bentuk maupun tingkat kejelasan, sehingga tidak ada opsi yang tampak lebih dominan atau lebih mudah dikenali sebagai jawaban benar. Dengan demikian, tidak ditemukan indikasi adanya petunjuk implisit dalam butir soal.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P12 karena pada bagian stem tidak mengandung informasi tambahan yang dapat mempersempit pilihan jawaban, sehingga pertanyaan tetap bersifat terbuka terhadap seluruh alternatif yang tersedia. Di sisi lain, opsi jawaban disajikan tanpa adanya pola tertentu, seperti pengulangan bentuk atau pengelompokan yang dapat mengarahkan siswa pada jawaban benar. Dengan demikian, tidak terdapat indikasi petunjuk tersembunyi dalam butir soal.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena informasi pada stem tidak mengandung petunjuk yang secara langsung mengarah pada satu pilihan jawaban tertentu, melainkan hanya menyajikan frasa yang harus diterjemahkan. Di sisi lain, alternatif jawaban disusun dengan variasi yang seimbang pada aspek jenis kelamin dan profesi, sehingga setiap opsi tampak memiliki kemungkinan yang sama bagi siswa yang belum menguasai materi. Kondisi ini mencegah munculnya petunjuk implisit yang dapat mengarahkan pada jawaban benar.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena tidak terdapat petunjuk eksplisit pada stem yang secara langsung mengarah pada jawaban benar. Informasi yang disajikan hanya berfungsi sebagai bahan untuk diterjemahkan, bukan sebagai penunjuk jawaban. Selain itu, pilihan jawaban tetap menuntut siswa untuk memahami dua aspek sekaligus, yaitu kosakata profesi dan kesesuaian bentuk jenis kelamin, sehingga proses menjawab tidak dapat dilakukan hanya dengan menebak.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pilihan jawaban yang disediakan yaitu opsi D (Gamer) ditemukan adanya unsur lelucon (Absurd Options) atau asal pasang kosakata yang tidak nyambung karena tidak ada dalam pembelajaran. Tetapi karena stem soal masih dalam isi konten yang sama dan tidak memberikan clue menuju jawaban benar sehingga tidak dikatakan tidak sesuai

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P12 karena adanya kata yang bermakna negatif, yaitu "malas" dan "bodoh", untuk menggambarkan karakteristik seorang guru (أُسْتَاذَةٌ). Secara konteks sosial, budaya, dan norma sekolah, penggunaan kata sifat negatif untuk figur guru dinilai tidak etis dan tidak lazim. Akibatnya, peserta didik dapat dengan mudah menebak dan mengeliminasi kedua opsi negatif tersebut hanya berdasarkan insting konotasi kata (rasa bahasa), tanpa perlu benar-benar menerjemahkan kata مَاهِرَةٌ. Hal ini membuat pilihan jawaban mengerucut pada dua opsi yang bermakna positif saja ("rajin" dan "pintar"), sehingga memicu tindakan spekulasi (guessing) dan memberikan petunjuk tidak langsung yang merusak fungsi pengecoh (distractor). Tetapi karena opsi jawaban dan stem soal masih dalam isi konten yang sama sehingga tidak dikatakan tidak sesuai

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada bagian stem tidak terdapat elemen yang mengarahkan siswa pada pilihan tertentu, melainkan hanya menyajikan konteks kalimat sebagai dasar interpretasi. Selain itu, alternatif jawaban disusun tanpa adanya kesamaan redaksi atau pola tertentu yang dapat menjadi petunjuk terhadap jawaban benar, sehingga siswa tidak dapat mengandalkan ciri formal dalam opsi untuk menebak. Dengan demikian, pemilihan jawaban tetap bergantung pada pemahaman makna kata yang diuji.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena mengandung lebih dari satu bentuk petunjuk yang dapat mengarahkan siswa pada jawaban benar. Pertama, pada bagian stem terdapat kata “Sukses” yang memiliki padanan makna langsung dengan pilihan “نَاجِحٌ”, sehingga fungsi pertanyaan sebagai alat ukur pemahaman menjadi berkurang karena informasi kunci telah disajikan secara eksplisit. Kedua, pada pilihan jawaban terdapat ketidakkonsistenan bentuk gramatikal, di mana hanya opsi “نَاجِحٌ” yang berbentuk mudzakkar dan sesuai dengan kata “مُهَنْدِس” pada stem, sedangkan opsi lainnya berbentuk muannats. Perbedaan ini memungkinkan siswa menggunakan petunjuk struktur bahasa untuk mengeliminasi pilihan yang tidak sesuai tanpa perlu memahami makna secara menyeluruh. Kombinasi antara petunjuk makna pada stem dan petunjuk gramatikal pada opsi menyebabkan jawaban dapat ditentukan melalui proses eliminasi dan pencocokan sederhana. Hal ini bertentangan dengan prinsip Haladyna yang menekankan bahwa butir soal tidak boleh memberikan petunjuk yang mengarah pada jawaban benar. Tetapi karena opsi jawabannya masih dalam isi konten yang sama sehingga tidak dikatakan tidak sesuai

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena mengandung petunjuk pada dua aspek. Pertama, pada bagian stem terdapat kata “Pintar” yang secara langsung berfungsi sebagai petunjuk dalam menentukan jawaban. Kedua, pada pilihan jawaban terdapat ketidakseimbangan bentuk gramatikal, di mana hanya satu opsi yang berbentuk muannats dan sesuai dengan kata “أُسْتَاذَةٌ”, sedangkan opsi lainnya berbentuk mudzakkar. Kombinasi antara petunjuk pada stem dan perbedaan bentuk pada opsi menyebabkan siswa dapat mengarah pada jawaban benar melalui pencocokan sederhana, bukan melalui pemahaman yang komprehensif. Tetapi karena opsi jawabannya masih dalam isi konten yang sama sehingga tidak dikatakan tidak sesuai

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena pada bagian stem telah disertakan kata kunci “ini” yang secara langsung mengarah pada bentuk bahasa Arab tertentu, yaitu “هٰذَا”. Keberadaan petunjuk leksikal ini membuat siswa dapat mengidentifikasi jawaban benar melalui proses pencocokan sederhana antara kata pada stem dan opsi yang tersedia. Akibatnya, proses penalaran yang seharusnya menguji pemahaman terhadap struktur atau makna kalimat menjadi berkurang, karena jawaban dapat diperoleh tanpa mempertimbangkan keseluruhan alternatif secara mendalam. Dengan demikian, butir soal masih mengandung petunjuk eksplisit yang mengarah pada jawaban benar, meskipun tidak sampai menghilangkan fungsi soal secara keseluruhan. Tetapi karena opsi jawaban dan stem soal masih dalam isi konten yang sama sehingga tidak dikatakan tidak sesuai

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Sesuai
	Soal ini sesuai dengan pedoman Haladyna P12 karena pada bagian stem hanya berfungsi sebagai instruksi untuk mengamati gambar dan tidak memuat informasi tambahan yang dapat mengarahkan pada jawaban tertentu. Selain itu, pilihan jawaban disusun dalam kelompok profesi yang sejenis, sehingga tidak terdapat perbedaan mencolok yang dapat dijadikan dasar untuk menebak jawaban secara cepat. Dengan demikian, tidak ditemukan petunjuk implisit baik dari kalimat soal maupun dari struktur pilihan jawaban.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena ada bagian stem tidak memuat informasi tambahan yang dapat mengarahkan siswa pada salah satu pilihan jawaban, melainkan hanya berfungsi sebagai pertanyaan untuk menguji makna kosakata. Redaksi soal tetap bersifat netral dan tidak memberikan penekanan pada jawaban tertentu.Pada bagian pilihan jawaban, meskipun terdapat variasi jenis hewan, seluruh opsi masih dapat dipersepsikan sebagai kemungkinan jawaban oleh siswa yang belum menguasai materi. Tidak ada satu pun opsi yang secara mencolok berbeda atau secara langsung menunjukkan jawaban benar. Dengan demikian, siswa tetap dituntut untuk memahami makna kata “زَرَافَةٌ” dalam menentukan jawaban, bukan berdasarkan petunjuk yang terdapat dalam soal.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
 
	Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada bagian opsi pilihan jawaban D  (طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ) tidak sejenis materinya, yang seharusnya materi hewan dan keluar dari rumpun materi hewan, sehingga ketidaksejenisan konten ini merusak kualitas konstruksi soal karena menciptakan efek opsi yang 'paling berbeda sendiri' (heterogeneous option). Akibatnya, peserta didik yang cerdik (testwise) dapat dengan mudah mengeliminasi opsi yang tidak sejenis tersebut secara instan tanpa perlu benar-benar memahami esensi soal. Kondisi ini membuat kedudukan materi antar-distraktor menjadi tidak setara, tidak konsisten, dan kehilangan daya fungsionalnya untuk mengecoh peserta didik secara objektif.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada bagian opsi pilihan jawaban D  (طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ) tidak sejenis materinya, yang seharusnya materi hewan dan keluar dari rumpun materi hewan, sehingga ketidaksejenisan konten ini merusak kualitas konstruksi soal karena menciptakan efek opsi yang 'paling berbeda sendiri' (heterogeneous option). Akibatnya, peserta didik yang cerdik (testwise) dapat dengan mudah mengeliminasi opsi yang tidak sejenis tersebut secara instan tanpa perlu benar-benar memahami esensi soal. Kondisi ini membuat kedudukan materi antar-distraktor menjadi tidak setara, tidak konsisten, dan kehilangan daya fungsionalnya untuk mengecoh peserta didik secara objektif.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena hubungan antara stem soal dan pilihan jawaban, tidak terdapat unsur yang secara langsung memberi petunjuk terhadap jawaban yang benar. Kalimat soal hanya meminta peserta didik menentukan padanan bahasa Arab dari frasa “Monyet yang lincah”, sedangkan keempat opsi disajikan dalam bentuk frasa yang memiliki pola yang sama, yaitu nama hewan diikuti kata sifat. Struktur yang seragam ini membuat jawaban benar (قِرْدٌ رَشِيْقٌ) tidak tampak lebih menonjol dibandingkan pilihan lain seperti أَسَدٌ قَوِيٌّ, أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ, dan فِيْلٌ كَبِيْرٌ. Selain itu, tidak terdapat pengulangan kata dari stem yang muncul secara identik dalam opsi sehingga peserta didik tidak memperoleh petunjuk melalui kemiripan kata. Dengan demikian, hubungan antara soal dan pilihan jawaban tetap netral dan tidak memberikan indikasi khusus terhadap jawaban yang benar.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena Dari segi rumusan soal, kalimat هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ hanya meminta peserta didik menentukan arti kata yang digarisbawahi tanpa memberikan petunjuk tambahan yang mengarah langsung pada jawaban tertentu. Sementara itu, pilihan jawaban disajikan dalam bentuk beberapa nama hewan yang masih berada dalam satu kategori semantik, yaitu ular, kelinci, kijang, dan kucing. Keseragaman kategori tersebut membuat jawaban yang benar tidak tampak menonjol dibandingkan opsi lainnya. Dengan demikian, baik dari sisi penyusunan stem maupun alternatif jawaban, butir soal ini tidak memperlihatkan adanya isyarat khusus yang dapat memudahkan peserta didik menebak jawaban tanpa memahami makna kosakata yang ditanyakan.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	
Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pilihan jawaban yang disediakan yaitu opsi D (Gamer) ditemukan adanya unsur lelucon (Absurd Options) atau asal pasang kosakata yang tidak nyambung karena tidak ada dalam pembelajaran. Tetapi karena stem soal masih dalam isi konten yang sama dan tidak memberikan clue menuju jawaban benar sehingga tidak dikatakan tidak sesuai

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada stem soal terdapat kata (Jerapah) yang secara langsung berkaitan dengan salah satu pilihan jawaban, yaitu زَرَافَةٌ. Hal ini berpotensi menjadi petunjuk karena peserta didik dapat mencocokkan kata tersebut dengan opsi yang tersedia. Namun, kondisi ini tidak membuat soal sepenuhnya tidak sesuai, sebab pilihan jawaban lainnya seperti أَسَدٌ، فِيْلٌ, dan أَرْنَبٌ juga merupakan nama hewan yang masih berada dalam kategori yang sama. Dengan demikian, keberadaan opsi yang relevan tersebut tetap membuat peserta didik perlu memperhatikan konteks kalimat dan memahami kosakata bahasa Arab untuk menentukan jawaban yang tepat. Oleh karena itu, soal ini dinilai kurang sesuai, karena masih terdapat unsur yang dapat menjadi petunjuk, meskipun pilihan jawabannya tetap logis dan sejenis.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada Pilihan D tiba-tiba memasukkan kata (زَرَافَةٌ  ). Kata ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan kalimat di stem dan bukan merupakan bagian dari struktur kalimat yang sedang ditanyakan. Akibatnya, pilihan D menjadi tidak homogen yang langsung mati. Siswa yang tidak tahu arti "kata tunjuk" sekalipun akan langsung mencoret opsi D karena tahu kata itu "tersesat" dan tidak ada di dalam teks soal.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini belum memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada Pilihan D tiba-tiba memasukkan kata (زَرَافَةٌ  ). Kata ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan kalimat di stem dan bukan merupakan bagian dari struktur kalimat yang sedang ditanyakan. Akibatnya, pilihan D menjadi tidak homogen yang langsung mati. Siswa yang tidak tahu arti "kata sifat" sekalipun akan langsung mencoret opsi D karena tahu kata itu "tersesat" dan tidak ada di dalam teks soal.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P12 karena pada stem soal, peserta didik diminta memperhatikan gambar melalui kalimat اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا. Rumusan ini hanya mengarahkan peserta didik untuk mengamati gambar tanpa menyebutkan nama hewan yang ditampilkan. Sementara itu, pilihan jawaban terdiri dari beberapa nama hewan yang berbeda seperti gorilla, kijang, ikan, dan monyet. Penyajian opsi yang masih berada dalam kategori yang sama membuat tidak ada pilihan yang secara langsung ditunjukkan oleh kalimat soal. Oleh karena itu, peserta didik perlu mengidentifikasi gambar yang ditampilkan untuk menentukan jawaban yang tepat, sehingga soal tidak memberikan petunjuk khusus terhadap jawaban yang benar.



Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P13 (Buat pengecoh yang masuk akal setiap distraktor (jawaban salah) harus logis dan masih mungkin dipilih siswa)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P13 karena Pilihan jawaban yang disajikan berupa kaki, tangan, rambut, dan hidung, yang semuanya merupakan bagian tubuh manusia. Keseragaman kategori ini menjadikan setiap opsi tampak logis dalam konteks pembelajaran kosakata tentang anggota tubuh. Bagi peserta didik yang belum menguasai arti kata يَدٌّ, kemungkinan untuk keliru memilih salah satu dari pilihan tersebut tetap ada karena seluruhnya memiliki hubungan makna dalam satu bidang yang sama. Dengan demikian, pengecoh yang disediakan tidak bersifat acak atau tidak relevan, melainkan masih berada dalam lingkup konsep yang sejenis sehingga dapat berfungsi sebagai distraktor yang wajar dalam soal pilihan ganda.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal sesuai dengan pedoman Haladyna P13 karena  Alternatif jawaban yang diberikan terdiri dari kaki, tangan, rambut, dan hidung, yang semuanya termasuk dalam kelompok kosakata anggota tubuh manusia. Kesamaan ranah konsep ini membuat setiap pilihan tampak relevan dengan konteks soal. Apabila peserta didik belum memahami makna kata شَعْرٌ, mereka masih berpotensi mempertimbangkan pilihan lain karena seluruh opsi berkaitan dengan bagian tubuh. Oleh karena itu, pengecoh dalam soal ini tidak bersifat tidak masuk akal, melainkan tetap berada dalam lingkup materi yang sama sehingga dapat berfungsi secara efektif dalam membedakan siswa yang benar-benar memahami kosakata dengan yang belum menguasainya.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena Pilihan jawaban yang disajikan berupa telinga, hidung, mulut, dan mata, yang semuanya termasuk bagian dari organ pada wajah manusia. Kedekatan kategori tersebut membuat setiap alternatif terlihat relevan dengan konteks pertanyaan mengenai makna kata عَيْنٌ. Bagi siswa yang belum menguasai kosakata bahasa Arab secara tepat, pilihan-pilihan tersebut dapat menimbulkan kebingungan yang wajar karena seluruhnya berkaitan dengan bagian wajah. Dengan demikian, pengecoh yang digunakan tidak bersifat sembarangan, melainkan tetap memiliki hubungan konseptual yang logis sehingga dapat menjalankan fungsi distraktor secara efektif dalam soal pilihan ganda.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena Alternatif jawaban yang tersedia berupa rambut, kaki, mata, dan jantung, yang seluruhnya termasuk dalam kategori bagian tubuh manusia. Kesamaan bidang makna tersebut menjadikan setiap pilihan tampak relevan dengan konteks pertanyaan tentang arti kata رِجْلٌ. Bagi peserta didik yang belum memahami kosakata tersebut secara tepat, adanya beberapa istilah anggota tubuh dapat memunculkan keraguan dalam menentukan jawaban yang benar. Dengan demikian, pengecoh yang disediakan tidak bersifat tidak logis, melainkan tetap berada dalam lingkup konsep yang serupa sehingga dapat berfungsi sebagai distraktor yang cukup efektif dalam mengukur penguasaan kosakata siswa.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena pilihan jawaban yang disediakan berupa كَبِيْرٌ (besar), أَسْوَدُ (hitam), قَوِيٌّ (kuat), dan صَغِيْرٌ (kecil) yang semuanya merupakan kata sifat (ṣifah) dalam bahasa Arab. Keseragaman bentuk kelas kata tersebut menjadikan setiap opsi tampak relevan untuk melengkapi struktur kalimat هٰذَا جِسْمٌ ..... Selain itu, kata sifat seperti besar, hitam, kuat maupun kecil secara semantik masih dapat digunakan untuk menggambarkan jism (tubuh), sehingga pilihan-pilihan tersebut tidak terlihat asing atau tidak berkaitan dengan konteks kalimat. Kondisi ini membuat setiap distraktor tetap memiliki kemungkinan dipilih oleh peserta didik yang belum memahami arti kata kuat dengan tepat. Dengan demikian, seluruh alternatif jawaban dapat berfungsi sebagai pengecoh yang wajar dan memenuhi prinsip plausible distractor sebagaimana dianjurkan oleh Haladyna.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... (
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Kurang sesuai
	Butir soal ini belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman Haladyna nomor 13, karena ada kalimat هٰذَا فَمٌ …  kata فَمٌ  termasuk kata benda mudzakkar. Karena itu, kata sifat yang mengikutinya seharusnya juga berbentuk muadzakkar. Jawaban yang benar adalah نَظِيْفٌ yang sudah sesuai dengan aturan tersebut. Namun, pilihan lain seperti صَغِيْرَةٌ dan كَبِيْرَةٌ menggunakan bentuk muanntas. Perbedaan bentuk ini membuat distraktor tersebut secara tata bahasa kurang cocok dengan kata فَمٌ . Siswa yang memahami kesesuaian bentuk kata dalam bahasa Arab dapat lebih mudah menyingkirkan pilihan tersebut. Meskipun demikian, kata-kata tersebut masih termasuk kata sifat yang berkaitan dengan bagian tubuh, sehingga secara makna masih terlihat masuk akal dalam kalimat. Oleh karena itu, distraktornya tidak sepenuhnya salah, tetapi juga belum sepenuhnya kuat sebagai pengecoh.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ

	Kurang sesuai
	Butir soal ini kurang sepenuhnya sesuai dengan pedoman Haladyna nomor 13, karena ada kalimat هٰذِهِ يَدٌّ....  kata يَدٌّ  termasuk kata benda mu’annats. Karena itu, kata sifat yang mengikutinya seharusnya juga berbentuk mu’annats. Jawaban yang benar adalah طَوِيْلَةٌ  yang sudah sesuai dengan aturan tersebut. Namun, pilihan lain seperti صَغِيْرٌ, قَوِيٌّ, dan نَظِيْفٌ  menggunakan bentuk mudzakkar. Perbedaan bentuk ini membuat distraktor tersebut secara tata bahasa kurang cocok dengan kata يَدٌّ. Siswa yang memahami kesesuaian bentuk kata dalam bahasa Arab dapat lebih mudah menyingkirkan pilihan tersebut. Meskipun demikian, kata-kata tersebut masih termasuk kata sifat yang berkaitan dengan bagian tubuh, sehingga secara makna masih terlihat masuk akal dalam kalimat. Oleh karena itu, distraktornya tidak sepenuhnya salah, tetapi juga belum sepenuhnya kuat sebagai pengecoh.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا (
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena distraktor yang digunakan dalam soal ini adalah أَنْفٌ (hidung), أُذُنٌ (telinga), dan يَدٌّ (tangan). Ketiga pilihan tersebut masih berada dalam satu ranah kosakata yang sama dengan jawaban benar شَعْرٌ (rambut), yaitu anggota tubuh manusia. Kesamaan kategori semantik ini membuat setiap opsi tetap tampak wajar dan relevan dalam konteks materi yang sedang diujikan, yakni kosakata tentang bagian tubuh. Selain itu, secara bentuk dan tingkat kesulitan, seluruh pilihan jawaban memiliki karakteristik yang relatif serupa sebagai kata benda tunggal dalam bahasa Arab. Tidak ada pilihan yang secara makna terlalu jauh dari konteks atau bersifat tidak masuk akal. Dengan demikian, bagi peserta didik yang belum sepenuhnya menguasai arti kosakata tersebut, setiap distraktor masih berpotensi dipilih karena semuanya merujuk pada istilah anggota tubuh yang umum dikenal dalam pembelajaran dasar bahasa Arab. Berdasarkan pertimbangan tersebut, distraktor pada soal ini dapat dikatakan memiliki tingkat kelayakan yang cukup baik, karena masih terlihat masuk akal dan tidak tampak jelas sebagai pilihan yang salah. Oleh karena itu, jika fokus penilaian hanya pada kualitas distraktor, butir soal ini dapat dianggap memenuhi prinsip Haladyna nomor 13 mengenai penggunaan distraktor yang plausible.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Kurang sesuai
	Soal ini belum sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna P7, karena Kunci Jawaban (هٰذَا): Benar. Secara makna berarti "ini" (sesuai petunjuk soal) dan secara tata bahasa (nahwu) berjenis mudzakkar, cocok bersanding dengan kalimat طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ (dokter yang ahli).  Distraktor (هُوَ dan أَنْتَ): Kedua opsi ini berfungsi dengan baik untuk mengecoh siswa berkemampuan rendah, karena secara tata bahasa, هُوَ (Dia) dan أَنْتَ (Kamu) berjenis mudzakkar, sehingga jika dimasukkan ke dalam kalimat (هُوَ طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ atau أَنْتَ طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ), kalimatnya tetap relevan dan benar secara struktur. Siswa yang tidak teliti membaca petunjuk arti (ini) di dalam kurung berpotensi besar terkecoh oleh dua opsi ini.  Distraktor (تِلْكَ): Opsi ini gagal total sebagai pengecoh karena secara tata bahasa تِلْكَ adalah muannats, sehingga sama sekali tidak bisa dipasangkan dengan kata طَبِيْبٌ (mudzakkar). Siswa dengan tingkat pengetahuan rendah sekalipun bisa langsung mencoret opsi ini dengan mudah.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini kurang sesuai dengan pedoman Haladyna P13 karena Soal menanyakan makna kata هٰذَا, yang dalam bahasa Indonesia berarti “ini”. Pilihan jawaban yang disediakan selain kunci yaitu “itu”, “apa”, dan “siapa” masih berupa kata tanya atau kata penunjuk yang umum dipelajari ketika pembelajaran. Keempat opsi tersebut memiliki bentuk yang serupa, yaitu kata tunggal yang berfungsi sebagai unsur dasar dalam kalimat. Kemiripan fungsi kebahasaan tersebut membuat setiap pilihan tetap tampak wajar bagi peserta didik yang belum memahami secara tepat arti kata هٰذَا. Peserta didik yang masih keliru dalam membedakan kata tunjuk dan kata tanya berpotensi mempertimbangkan pilihan lain selain jawaban yang benar. Dengan demikian, opsi yang digunakan tidak terlihat jelas sebagai jawaban yang salah dan masih dapat berfungsi sebagai distraktor yang masuk akal.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena pertanyaan pada soal meminta peserta didik menentukan arti kata ذٰلِكَ. Jawaban yang benar adalah “itu”. Pilihan lain yang disediakan yaitu “ini”, “apa”, dan “siapa” masih termasuk kosakata yang umum telah dipelajari oleh peserta didik pada tahap pembelajaran dasar. Keberadaan pilihan “ini” khususnya masih memiliki kedekatan makna dengan jawaban yang benar karena sama-sama merupakan kata penunjuk, sehingga berpotensi membingungkan peserta didik yang belum memahami perbedaan penggunaan هٰذَا dan ذٰلِكَ  dalam bahasa Arab. Sementara itu, pilihan “apa” dan “siapa” juga tetap terlihat wajar karena termasuk bentuk kata yang sering muncul dalam latihan kosakata dasar. Kondisi ini membuat semua opsi tetap tampak masuk akal ketika dibaca bersama stem soal.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena Soal meminta peserta didik menentukan bentuk bahasa Arab dari kalimat “Ini guru (perempuan)”. Jawaban yang tepat adalah هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ  karena menggunakan kata tunjuk untuk perempuan (هٰذِهِ) serta kata benda mu’annats مُدَرِّسَةٌ yang berarti guru perempuan. Pilihan lain tetap dapat berfungsi sebagai distraktor yang masuk akal. Misalnya, هٰذَا مُدَرِّسٌ masih berkaitan dengan profesi yang sama tetapi menggunakan bentuk laki-laki. Sementara itu, هٰذَا مُهَنْدِسٌ  dan هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ juga masih berada dalam kategori yang sama, yaitu nama profesi, sehingga tetap relevan dengan konteks kalimat. Kesamaan struktur kalimat pada setiap opsi yang sama-sama terdiri dari kata tunjuk dan nama profesi membuat semua pilihan terlihat serupa dan tidak langsung menunjukkan jawaban yang benar.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena soal menuntut peserta didik menentukan bentuk bahasa Arab dari kalimat “Ini arsitek (laki-laki)”, yang seharusnya dijawab dengan هٰذَا مُهَنْدِسٌ. Pilihan jawaban lain masih disusun menggunakan pola kalimat yang sama, yaitu kata tunjuk diikuti nama profesi, sehingga secara struktur tetap terlihat wajar dalam konteks soal. Distraktor seperti هٰذَا مُدَرِّسٌ dan هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ masih berkaitan dengan istilah profesi yang umum dikenal dalam pembelajaran kosakata dasar. Sementara itu, هٰذِهِ  مُهَنْدِسَةٌ  hanya berbeda pada penanda jenis kelamin, yaitu bentuk perempuan. Variasi tersebut dapat memunculkan keraguan bagi peserta didik yang belum sepenuhnya memahami perbedaan penggunaan kata tunjuk laki-laki dan perempuan maupun bentuk mudzakkar dan mu’annats pada kata benda. Karena seluruh pilihan tetap berada dalam lingkup struktur dan tema yang serupa, tidak ada opsi yang tampak terlalu menyimpang atau tidak relevan. Oleh sebab itu, pilihan-pilihan tersebut masih dapat berfungsi sebagai pengecoh yang wajar bagi peserta didik yang kurang menguasai materi.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Kurang sesuai
	utir soal ini belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman pembuatan distraktor yang baik. sebagian pilihan jawaban seperti Ustaz dan Guru masih tergolong pengecoh yang cukup logis karena berada dalam ranah profesi, sehingga masih mungkin dipilih oleh siswa yang kurang tepat memahami makna kata “طَبِيْبٌ”. Namun, opsi Gamer tidak relevan secara konteks karena tidak termasuk kategori profesi yang sepadan dalam lingkungan sosial atau akademik yang umum diajarkan. Hal ini membuat distraktor tersebut terlalu mudah dieliminasi. Dalam penyusunan soal pilihan ganda, distraktor seharusnya memiliki tingkat kemiripan konteks dan kategori dengan jawaban benar agar berfungsi optimal sebagai pengecoh. Ketidaksesuaian satu opsi ini menyebabkan kualitas butir soal menurun karena mengurangi daya pembeda antar peserta didik.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Kurang sesuai
	Pilihan jawaban yang disajikan sebagian telah memenuhi prinsip pengecoh yang masuk akal. Opsi seperti rajin masih memiliki kedekatan makna dengan jawaban yang benar sehingga berpotensi dipilih oleh siswa yang belum memahami arti kata secara tepat. Namun demikian, pilihan seperti malas dan bodoh cenderung kurang logis dalam konteks kalimat tersebut karena memiliki makna yang berlawanan secara jelas dengan kata مَاهِرَةٌ. Kondisi ini menyebabkan distraktor menjadi mudah dikenali sebagai jawaban yang tidak tepat. Dengan demikian, tidak semua pengecoh dalam soal ini bersifat plausible, sehingga kualitas distraktor belum sepenuhnya optimal.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena soal meminta peserta didik menentukan arti kata مُوَظَّفٌ  dalam kalimat هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. Kata مُوَظَّفٌ  bermakna pegawai. Pilihan jawaban lain seperti Ustaz, Pemain Bola, dan Guru masih termasuk dalam kelompok jenis pekerjaan atau profesi yang dikenal dalam kehidupan sehari-hari. Kesamaan kategori tersebut membuat seluruh opsi tetap tampak logis ketika dibaca sebagai kemungkinan makna dari kata yang ditanyakan. Bagi peserta didik yang belum memahami arti kosakata مُوَظَّفٌ, beberapa pilihan lain masih dapat dianggap sebagai kemungkinan jawaban karena semuanya merujuk pada peran atau pekerjaan seseorang.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ
	Kurang sesuai
	Pada soal ini peserta didik diminta melengkapi kalimat مُهَنْدِسٌ....  dengan kata yang bermakna “sukses”, sehingga jawaban yang tepat adalah نَاجِحٌ. Pilihan lain seperti مَاهِرَةٌ, مُجِدَّةٌ, dan خَبِيْرَةٌ memang masih termasuk kata sifat yang menggambarkan kemampuan atau kualitas seseorang, sehingga secara makna masih berkaitan dengan konteks profesi. Namun, ketiga distraktor tersebut berbentuk mu’annats, sedangkan kata مُهَنْدِسٌ  dalam kalimat berbentuk mudzakkar. Perbedaan bentuk ini menyebabkan sebagian pilihan menjadi kurang selaras secara tata bahasa. Peserta didik yang memahami kesesuaian bentuk kata dalam bahasa Arab dapat dengan relatif mudah mengeliminasi opsi tersebut. Oleh karena itu, meskipun distraktor masih memiliki keterkaitan makna dengan konteks kalimat, ketidaksesuaian bentuk gramatikal membuat tingkat kewajaran distraktor menjadi kurang optimal. Dengan demikian, butir soal ini kurang sepenuhnya memenuhi pedoman Haladyna nomor 13.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ
	Kurang sesuai
	Butir soal ini kurang sesuai dengan pedoman pengecoh yang baik. Meskipun secara makna pilihan seperti نَشِيْطٌ، مُجِدٌّ،  dan نَاجِحٌ masih tergolong logis, tetapi adanya perbedaan mencolok pada bentuk mudzakkar dan muannats membuat distraktor menjadi kurang efektif. Karena kata kunci “أُسْتَاذَةٌ” berbentuk muannats, sementara hanya satu opsi (مَاهِرَةٌ) yang juga muannats, siswa bisa dengan mudah menebak jawaban benar hanya dari kesesuaian bentuk, tanpa benar-benar memahami arti “pintar”. Dalam konteks ini, distraktor tidak lagi berfungsi sebagai pengecoh yang “masuk akal”, karena dapat dieliminasi secara gramatikal, bukan secara makna. Idealnya, semua pilihan memiliki bentuk yang seragam agar siswa benar-benar diuji pemahaman kosakatanya. Jadi, meskipun secara isi masih relevan, dari sisi konstruksi bahasa soal ini perlu diperbaiki agar distraktornya lebih berkualitas dan tidak memberi petunjuk jawaban secara tidak langsung.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena pada soal ini semua opsi (هُوَ، هٰذَا، أَنْتَ، تِلْكَ) masih berada dalam satu kelompok yang mirip, yaitu kata ganti dan kata tunjuk. Jadi, dari segi kategori kebahasaan, semuanya masih “masuk akal” dan tidak terlalu jauh berbeda, pilihan-pilihan ini tetap bisa dipilih oleh siswa yang belum paham konsep isim isyarah dengan baik. Artinya, distraktor masih memiliki peluang untuk mengecoh.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru

	Sesuai
	Soal ini kurang sesuai dengan pedoman Haladyna P13 karena seluruh pilihan jawaban disusun dalam kategori yang homogen, yaitu profesi, sehingga setiap opsi memiliki tingkat keterterimaan yang relatif sebanding sebagai kemungkinan jawaban. Tidak terdapat pilihan yang secara ekstrem menyimpang dari konteks, sehingga setiap distraktor tetap berpotensi dipilih oleh siswa yang belum mampu mengidentifikasi gambar secara tepat. Selain itu, perbedaan antaropsi tidak didasarkan pada ciri yang terlalu mencolok, melainkan pada variasi profesi yang masih berada dalam lingkup yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa pengecoh telah dirancang untuk berfungsi secara wajar sebagai alternatif jawaban, sehingga tidak secara langsung mengarahkan siswa pada satu pilihan tertentu.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena Soal ini sesuai karena seluruh pilihan jawaban berada dalam satu domain makna yang sama, yaitu nama-nama hewan. Keseragaman domain ini menjadikan setiap opsi tetap memiliki kelayakan sebagai alternatif jawaban bagi siswa yang belum sepenuhnya menguasai kosakata. Tidak terdapat pilihan yang secara langsung dapat dianggap tidak relevan, sehingga setiap distraktor masih berfungsi sebagai pengecoh yang wajar. Selain itu, perbedaan antaropsi tidak menunjukkan ketimpangan yang mencolok dalam hal tingkat kemiripan, sehingga tidak ada distraktor yang secara signifikan lebih lemah dibandingkan yang lain. Dengan demikian, seluruh pilihan dapat dianggap cukup representatif dalam memenuhi prinsip plausible distractors.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena tidak seluruh distraktor memiliki relevansi konteks yang sebanding dengan kompetensi yang diukur, yaitu kosakata tentang hewan. Opsi A, B, dan C masih berada dalam lingkup nama hewan, sedangkan opsi D “طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ” berasal dari kategori profesi, sehingga keluar dari pola semantik yang dibangun oleh opsi lainnya. Ketidakkonsistenan ini menyebabkan salah satu distraktor menjadi kurang layak sebagai alternatif jawaban, karena dapat dikenali sebagai tidak relevan tanpa harus memahami makna frasa yang diminta. Akibatnya, efektivitas pengecoh menjadi berkurang. Namun demikian, karena sebagian besar opsi masih disusun secara sejenis, soal ini belum sepenuhnya gagal dalam memenuhi prinsip plausible distractors.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena kualitas distraktor tidak merata dalam merepresentasikan kemungkinan jawaban yang logis. Meskipun sebagian opsi masih berada dalam tema yang berkaitan (nama hewan), terdapat satu pilihan yang tidak mengikuti pola tersebut yaitu “طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ”, sehingga mengganggu konsistensi keseluruhan alternatif jawaban. Ketidakteraturan ini menyebabkan salah satu distraktor memiliki tingkat keterterimaan yang jauh lebih rendah dibandingkan opsi lainnya. Dalam kondisi seperti ini, siswa dapat mengabaikan pilihan yang tidak konsisten tanpa perlu melakukan proses pemahaman yang mendalam, sehingga fungsi pengecoh menjadi kurang efektif. Namun, karena masih terdapat beberapa distraktor yang cukup representatif, soal ini belum sepenuhnya melanggar prinsip plausible distractors.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena seluruh pilihan jawaban memiliki karakteristik yang relatif sepadan, baik dari segi struktur maupun tingkat kompleksitas frasa. Setiap opsi disusun dalam bentuk kombinasi isim dan sifat yang serupa, sehingga tidak ada perbedaan bentuk yang dapat mengurangi kelayakan suatu pilihan sebagai distraktor. Selain itu, masing-masing alternatif tetap dapat dipandang sebagai kemungkinan jawaban oleh siswa yang belum menguasai kosakata secara utuh, karena semua opsi merepresentasikan frasa deskriptif yang wajar dalam bahasa Arab. Dengan demikian, distraktor berfungsi secara proporsional dan tidak menunjukkan kelemahan yang mencolok.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena seluruh pilihan jawaban disajikan dalam bentuk yang seragam sebagai kosakata benda (nama hewan) dalam bahasa Indonesia, sehingga tidak terdapat perbedaan bentuk atau jenis kata yang mencolok di antara opsi. Keseragaman ini menjadikan setiap distraktor memiliki posisi yang relatif seimbang sebagai alternatif jawaban. Selain itu, setiap opsi tetap berada dalam rentang konsep yang berdekatan, sehingga tidak ada pilihan yang secara langsung tampak tidak relevan. Hal ini memungkinkan semua distraktor berfungsi secara proporsional dalam menguji pemahaman siswa terhadap makna kata yang dimaksud.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena terdapat salah satu distraktor yang tidak memiliki kejelasan sebagai representasi kosakata yang lazim, yaitu “Gozila”. Pilihan tersebut tidak berada pada tingkat keterkenalan yang sama dengan opsi lainnya, sehingga cenderung tidak dipersepsikan sebagai alternatif yang setara oleh siswa. Ketidakseimbangan ini mengakibatkan kualitas pengecoh menjadi tidak merata, karena sebagian opsi memiliki legitimasi yang lebih kuat sebagai jawaban dibandingkan yang lain. Meskipun demikian, opsi-opsi lainnya masih berada dalam lingkup yang relevan, sehingga secara keseluruhan distraktor belum sepenuhnya kehilangan fungsinya.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena seluruh pilihan jawaban berada dalam kategori yang sama, yaitu nama-nama hewan, sehingga setiap opsi memiliki peluang yang relatif seimbang untuk dipilih oleh siswa. Tidak terdapat alternatif yang secara langsung tampak tidak relevan atau berada di luar konteks, sehingga semua distraktor tetap dapat berfungsi sebagai pilihan yang masuk akal. Selain itu, kesamaan tingkat kesederhanaan dan familiaritas kosakata pada setiap opsi membuat tidak ada satu pun pilihan yang secara signifikan lebih lemah dibandingkan yang lain. Dengan demikian, seluruh distraktor dapat dianggap cukup representatif dalam mendukung pengukuran kemampuan siswa.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena jumlah unsur dalam kalimat pada stem terbatas hanya tiga kata, sementara pilihan jawaban berjumlah empat. Kondisi ini menyebabkan satu opsi “زَرَافَةٌ” tidak berasal dari unsur kalimat yang disajikan. Ketidaksesuaian ini membuat opsi tersebut kurang memiliki keterkaitan langsung dengan stimulus, sehingga tingkat kelayakannya sebagai pengecoh menjadi lebih rendah dibandingkan opsi lainnya. Akibatnya, distraktor tidak memiliki peluang yang seimbang untuk dipilih, karena sebagian opsi dapat dieliminasi hanya berdasarkan keberadaannya di luar konteks kalimat. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pengecoh belum sepenuhnya memenuhi prinsip plausible distractors, meskipun sebagian opsi lainnya masih relevan.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Kurang sesuai
	Soal ini kurang sesuai karena jumlah unsur dalam kalimat pada stem terbatas pada tiga kata, sedangkan jumlah opsi yang disediakan lebih banyak. Hal ini menyebabkan satu pilihan “زَرَافَةٌ” tidak berasal dari unsur kalimat yang dianalisis. Dalam konteks soal yang menuntut identifikasi berdasarkan bagian kalimat, keberadaan opsi di luar struktur tersebut mengurangi tingkat kelayakannya sebagai distraktor. Akibatnya, tidak semua pilihan memiliki peluang yang setara untuk dipertimbangkan oleh siswa, karena sebagian dapat dieliminasi hanya berdasarkan kesesuaian dengan sumber kalimat. Kondisi ini menunjukkan bahwa distraktor belum sepenuhnya memenuhi prinsip plausible, meskipun sebagian opsi lainnya masih relevan.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang
C. Ikan
D. Monyet
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P13 karena seluruh pilihan jawaban disusun dalam bentuk kosakata yang memiliki tingkat kemiripan konseptual sebagai nama hewan. Setiap opsi masih dapat dipersepsikan sebagai kemungkinan jawaban oleh siswa yang belum mampu mengidentifikasi gambar secara tepat, sehingga tidak ada distraktor yang secara langsung kehilangan kelayakannya. Selain itu, variasi jenis hewan yang ditampilkan tidak menimbulkan perbedaan yang terlalu mencolok dalam hal kompleksitas atau bentuk, sehingga semua alternatif tetap berfungsi sebagai pengecoh yang proporsional. Dengan demikian, setiap distraktor memiliki potensi yang relatif seimbang dalam proses pemilihan jawaban.



Tabel Analisis Soal Berdasarkan Pedoman Haladyna P14 (Gunakan kesalahan umum siswa)
	NO
	Soal
	Hasil Analisis
	Keterangan

	1.
	هٰذَا يَدٌّ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disajikan menunjukkan upaya penyusunan distraktor yang masih berada dalam satu ranah makna, yaitu anggota tubuh. Hal ini selaras dengan kecenderungan kesalahan siswa yang sering tertukar dalam memahami kosakata yang memiliki kategori serupa. Alternatif seperti kaki, rambut, dan hidung berpotensi dipilih oleh siswa yang belum menguasai mufradat secara tepat. Dengan demikian, distraktor dalam soal ini tidak bersifat acak, melainkan merepresentasikan kemungkinan kekeliruan yang umum terjadi pada peserta didik, sehingga mampu berfungsi sebagai pengecoh yang efektif.

	2.
	هٰذَا شَعْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتِي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Kaki
B. Tangan
C. Rambut
D. Hidung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena alternatif jawaban yang disajikan berada dalam kelompok makna yang sama, yaitu bagian tubuh, sehingga menunjukkan bahwa penyusunan distraktor telah mempertimbangkan kesamaan konteks. Kondisi ini memungkinkan siswa yang belum memahami arti kata dengan baik berpotensi mengalami kekeliruan dalam memilih jawaban. Pilihan seperti kaki, tangan, dan hidung dapat menjadi opsi yang masuk akal bagi siswa yang masih terbatas dalam penguasaan mufradat. Dengan demikian, distraktor dalam soal ini mencerminkan pola kesalahan yang umum terjadi, sehingga mampu berfungsi secara optimal sebagai pengecoh.

	3.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "عَيْنٌ"....
A. Telinga
B. Hidung
C. Mulut
D. Mata
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disusun menunjukkan keseragaman dalam kategori, yaitu sama-sama termasuk bagian tubuh manusia. Hal ini mengindikasikan bahwa distraktor tidak dibuat secara acak, melainkan tetap berada dalam konteks yang relevan dengan materi. Alternatif seperti telinga, hidung, dan mulut berpotensi dipilih oleh siswa yang belum memiliki pemahaman kosakata secara tepat, terutama bagi siswa yang masih terbatas dalam penguasaan mufradat. Kondisi ini sejalan dengan kesalahan umum siswa yang sering tertukar dalam mengenali arti kata yang memiliki kategori serupa. Dengan demikian, distraktor dalam soal ini dapat dikatakan telah mencerminkan kemungkinan kesalahan siswa dan mampu berfungsi sebagai pengecoh yang efektif.

	4.
	مَا مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "رجْلٌ"....
A. Rambut
B. Kaki
C. Mata
D. Jantung
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disajikan berada dalam satu kategori yang sama, yaitu bagian tubuh, sehingga menunjukkan adanya kesesuaian dalam penyusunan distraktor. Keseragaman ini memungkinkan siswa yang belum memahami kosakata dengan baik berpotensi mengalami kekeliruan dalam menentukan jawaban yang tepat. Alternatif seperti rambut, mata, dan jantung masih memiliki keterkaitan makna dengan jawaban benar, sehingga dapat mencerminkan kemungkinan kesalahan siswa, terutama dalam hal tertukar mufradat yang termasuk dalam kategori serupa. Dengan demikian, distraktor yang disusun tidak bersifat acak, melainkan tetap relevan dengan konteks soal.

	5.
	 ( Kuat هٰذَا جِسْمٌ .... (
A. كَبِيْرٌ
B. أَسْوَدُ
C. قَوِيٌّ
D. صَغِيْرٌ

	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disajikan menunjukkan adanya kesamaan dalam jenis kata, yaitu sama-sama berupa kata sifat. Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan distraktor telah mempertimbangkan keseragaman bentuk dan fungsi kata dalam kalimat. Alternatif seperti besar, hitam, dan kecil berpotensi dipilih oleh siswa yang belum memahami makna kosakata secara tepat, terutama karena kesalahan umum yang sering terjadi adalah tertukar dalam memilih kata sifat yang sesuai dengan konteks. Kondisi ini menjadikan distraktor tetap relevan dan tidak menyimpang dari materi yang diujikan.
Dengan demikian, pilihan jawaban dalam soal ini mampu mencerminkan kemungkinan kesalahan siswa serta berfungsi dengan baik sebagai pengecoh.

	6.
	( Bersih هٰذَا فَمٌ .... (
A. صَغِيْرَةٌ
B. كَبِيْرَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disajikan berupa kata sifat yang sejenis, sehingga menunjukkan adanya kesesuaian dalam penyusunan distraktor. Alternatif seperti kecil, besar, dan kuat berpotensi dipilih oleh siswa yang belum memahami makna kosakata secara tepat. Hal ini selaras dengan kesalahan umum siswa yang sering mengalami kekeliruan dalam membedakan kata sifat yang memiliki fungsi serupa dalam kalimat. Dengan demikian, distraktor dalam soal ini telah mencerminkan kemungkinan kesalahan siswa dan dapat berfungsi secara efektif sebagai pengecoh.

	7.
	( Panjang هٰذِهِ يَدٌّ.... (
A. صَغِيْرٌ
B. طَوِيْلَةٌ
C. قَوِيٌّ
D. نَظِيْفٌ
	Kurang sesuai
	Soal ini telah mengarahkan siswa pada pemilihan kata sifat, sehingga secara umum sudah berkaitan dengan kesalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran, khususnya dalam mencocokkan kata sifat dengan kata benda. Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan opsi telah mempertimbangkan aspek penggunaan mufradat yang relevan. Namun demikian, variasi bentuk pada pilihan jawaban belum sepenuhnya seimbang, karena hanya terdapat satu opsi yang sesuai dengan bentuk muannats, sementara pilihan lainnya berbentuk mudzakar. Perbedaan ini memungkinkan siswa menentukan jawaban berdasarkan ciri bentuk, bukan melalui pemahaman makna atau penguasaan kosakata. Dengan demikian, meskipun soal telah mengakomodasi sebagian kesalahan umum siswa, fungsi distraktor belum optimal dalam menciptakan kemungkinan kesalahan yang autentik, sehingga dikategorikan kurang sesuai dengan pedoman Haladyna.

	8.
	أَسْوَدُ. …. ( Rambut هٰذَا (
A. شَعْرٌ
B. أَنْفٌ
C. أُذُنٌ
D. يَدٌّ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena alternatif jawaban yang disusun masih berada dalam lingkup yang serupa, yakni kosakata yang berkaitan dengan anggota tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa penyusunan distraktor mempertimbangkan kesamaan konteks sehingga tetap relevan dengan materi yang diujikan. Pilihan seperti hidung, telinga, dan tangan memungkinkan terjadinya kekeliruan bagi siswa yang belum mampu mengaitkan kata sifat dengan objek yang tepat. Kondisi tersebut mencerminkan kesalahan yang umum terjadi, khususnya dalam hal pemahaman dan pencocokan mufradat. Dengan demikian, distraktor dalam soal ini dapat dikatakan cukup representatif terhadap kemungkinan kesalahan siswa dan mampu menjalankan fungsinya sebagai pengecoh.

	9.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا .... 

A. Kaki
B. Mulut
C. Rambut
D. Hidung
	Tidak sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena alternatif jawaban yang disajikan dalam bahasa Indonesia memungkinkan siswa menjawab soal hanya dengan mengandalkan pengenalan gambar tanpa perlu memahami kosakata Bahasa Arab yang dimaksud. Kondisi ini menyebabkan distraktor tidak berfungsi dalam merepresentasikan kesalahan umum siswa dalam penguasaan mufradat. Selain itu, perbedaan bahasa antara stimulus dan pilihan jawaban mengurangi peluang terjadinya kekeliruan yang berbasis pada pemahaman bahasa, sehingga pengecoh menjadi kurang efektif. Dengan demikian, penyusunan distraktor pada soal ini belum mencerminkan kesalahan umum siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab.

	10.
	مَا مَعْنَى كَلِمَةِ "هٰذَا" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disajikan masih memberikan peluang terjadinya kesalahan pada siswa, terutama dalam membedakan makna kata tunjuk. Alternatif seperti itu memiliki kedekatan makna dengan jawaban yang benar sehingga berpotensi menimbulkan kekeliruan bagi siswa yang belum memahami perbedaan secara tepat. Selain alternatif yang memiliki kedekatan makna, pilihan lainnya juga masih memungkinkan terjadinya kesalahan pada siswa dengan penguasaan kosakata yang terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa distraktor yang disusun masih mencerminkan kecenderungan siswa dalam menjawab berdasarkan tebakan atau pemahaman yang belum tepat.

	11.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "ذٰلِكَ" ....
A. Itu
B. Ini
C. Apa
D. Siapa
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disajikan terdiri atas satu jawaban benar dan beberapa distraktor yang masih berada dalam lingkup kosakata yang familiar bagi siswa. Alternatif seperti ini memiliki kedekatan makna dengan jawaban yang benar sehingga berpotensi menimbulkan kekeliruan dalam membedakan kata tunjuk. Sementara itu, pilihan seperti apa dan siapa meskipun tidak berada dalam kategori yang sama, tetap merupakan kosakata dasar yang sering dijumpai oleh siswa. Bagi siswa yang belum memahami makna kata secara menyeluruh, opsi tersebut masih berpotensi dipilih, baik karena kemiripan bentuk maupun kecenderungan menjawab berdasarkan familiaritas kata. Dengan demikian, distraktor dalam soal ini masih dapat mencerminkan kemungkinan kesalahan siswa dan berfungsi sebagai pengecoh, sehingga dapat dikategorikan sesuai dengan pedoman yang digunakan.

	12.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Guru (Perempuan)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disajikan masih berada dalam satu pola struktur kalimat yang sama, yaitu penggunaan isim isyarah dan kosakata profesi. Distraktor yang ada berpotensi mencerminkan kesalahan umum siswa, terutama dalam membedakan bentuk mudzakkar dan mu’annats, serta dalam memahami makna kosakata. Sebagian siswa yang masih kesulitan dalam membuat contoh kalimat. Selain itu, siswa yang belum memahami kesesuaian struktur kalimat juga berpotensi keliru dalam mencocokkan isim isyarah dengan jenis kata benda yang tepat. Dengan demikian, distraktor dalam soal ini telah mencerminkan kesalahan umum siswa baik dalam aspek penguasaan kosakata maupun struktur, sehingga dapat berfungsi sebagai pengecoh yang efektif.

	13.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ
“Ini Arsitek (Laki-laki)”
A. هٰذَا مُدَرِّسٌ
B. هٰذِهِ مُدَرِّسَةٌ
C. هٰذَا مُهَنْدِسٌ
D. هٰذِهِ مُهَنْدِسَةٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pilihan jawaban yang disusun masih berada dalam pola kalimat yang seragam, sehingga tidak menimbulkan perbedaan mencolok antar opsi. Variasi yang ditampilkan pada setiap alternatif memungkinkan siswa mengalami kekeliruan, terutama dalam membuat contoh kalimat. Kesalahan dapat muncul pada siswa yang belum menguasai mufradat dengan baik, sehingga berpotensi memilih kata yang memiliki konteks serupa, seperti profesi lain. Selain itu, perbedaan bentuk antara laki-laki dan perempuan pada setiap pilihan juga dapat memicu kekeliruan, khususnya bagi siswa yang belum memahami penggunaan bentuk tersebut secara tepat. Dengan demikian, pilihan jawaban dalam soal ini mampu menggambarkan kecenderungan kesalahan siswa, sehingga distraktor yang digunakan tetap berfungsi secara efektif.

	14.
	هٰذَا طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Guru
C. Dokter
D. Gamer
	Kurang sesuai
	Pilihan jawaban yang disajikan belum sepenuhnya berada dalam satu kategori yang setara. Jawaban benar dokter memiliki keterkaitan langsung dengan makna kata طَبِيْبٌ, sedangkan beberapa distraktor seperti ustaz dan guru masih berada dalam ranah profesi sehingga berpotensi dipilih oleh siswa yang belum memahami arti kosakata secara tepat. Namun, keberadaan opsi gamer cenderung tidak relevan dengan konteks profesi yang umum diajarkan dalam pembelajaran, sehingga mudah dikenali sebagai jawaban yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua distraktor mencerminkan kesalahan umum siswa secara proporsional. Dengan demikian, meskipun sebagian pilihan masih dapat mengecoh siswa yang memiliki keterbatasan dalam penguasaan mufradat, efektivitas distraktor dalam soal ini belum sepenuhnya optimal.

	15.
	هٰذِهِ أُسْتَاذَةٌ مَاهِرَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Malas
B. Rajin
C. Bodoh
D. Pintar
	Kurang sesuai
	Pilihan jawaban yang disajikan berupa kata sifat yang secara umum masih berada dalam satu ranah, sehingga tidak menimbulkan perbedaan kategori yang terlalu mencolok. Jawaban yang benar pintar sesuai dengan makna kata مَاهِرَةٌ, sedangkan beberapa distraktor seperti rajin masih memiliki kedekatan makna sehingga berpotensi menimbulkan kebingungan pada siswa. Namun demikian, pilihan seperti malas dan bodoh memiliki makna yang berlawanan secara cukup jelas dengan jawaban benar, sehingga cenderung mudah dieliminasi oleh siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua distraktor mencerminkan kesalahan umum siswa, khususnya dalam konteks tertukar makna kata sifat yang serupa. Dengan demikian, meskipun terdapat distraktor yang cukup relevan, secara keseluruhan pilihan jawaban belum sepenuhnya menggambarkan kemungkinan kesalahan siswa secara optimal.

	16.
	هٰذَا مُوَظَّفٌ نَشِيْطٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ustaz
B. Pemain Bola
C. Pegawai
D. Guru
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena dalam butir soal tersebut, peserta didik diminta menentukan makna kata مُوَظَّفٌ, sedangkan pilihan jawaban yang disediakan berupa beberapa jenis profesi seperti ustaz, pemain bola, pegawai, dan guru. Penyusunan alternatif jawaban tersebut mencerminkan kemungkinan kesalahan yang sering terjadi pada siswa, khususnya kesulitan dalam mengingat kosakata profesi. Siswa yang belum memiliki penguasaan mufradat yang kuat dapat saja keliru memilih jawaban karena menganggap kata tersebut merujuk pada profesi lain yang masih berada dalam konteks yang serupa. Dengan demikian, distraktor yang digunakan tidak bersifat acak, melainkan dirancang untuk merepresentasikan kemungkinan kekeliruan yang realistis dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu, dari segi penyusunan pilihan jawaban, soal ini telah mengikuti prinsip Haladyna yang menekankan pentingnya penggunaan distraktor yang didasarkan pada kesalahan umum siswa agar fungsi pengecoh dapat bekerja secara efektif dalam mengukur pemahaman peserta didik.

	17.
	 ( Sukses مُهَنْدِسٌ.... (
A. نَاجِحٌ
B. مَاهِرَةٌ
C. مُجِدَّةٌ
D. خَبِيْرَةٌ
	Kurang sesuai
	Dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa sering mengalami kesulitan dalam memilih kata sifat yang tepat, terutama dalam menyesuaikan bentuk mudzakar dan muannats. Kesalahan yang umum terjadi adalah tertukarnya bentuk kata sifat akibat kurangnya pemahaman terhadap kesesuaian gramatikal serta keterbatasan penguasaan mufradat. Pada soal ini, pilihan jawaban sebagian telah mencerminkan kemungkinan kesalahan tersebut, karena seluruh opsi merupakan kata sifat yang berkaitan dengan makna “sukses” atau kemampuan. Namun demikian, hanya satu opsi yang berbentuk mudzakar, sementara pilihan lainnya berbentuk muannats. Perbedaan ini membuat jawaban dapat dikenali melalui pola bentuk, bukan melalui pemahaman makna. Akibatnya, distraktor tidak sepenuhnya berfungsi untuk menangkap kesalahan autentik siswa, karena tidak memberikan peluang kesalahan yang seimbang. Dengan demikian, soal ini dikategorikan kurang sesuai dengan pedoman Haladyna dalam aspek penggunaan kesalahan umum siswa.

	18.
	 ( Pintar أُسْتَاذَةٌ.... (
A. نَشِيْطٌ
B. مُجِدٌّ
C. نَاجِحٌ
D. مَاهِرَةٌ
	Kurang sesuai
	Dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa sering mengalami kesulitan dalam menentukan bentuk kata sifat yang sesuai dengan jenis kata benda, khususnya dalam membedakan antara bentuk mudzakar dan muannats. Kesalahan yang umum terjadi adalah ketidaktepatan dalam mencocokkan bentuk kata akibat keterbatasan pemahaman kaidah dan penguasaan mufradat. Pada soal ini, seluruh opsi merupakan kata sifat yang relevan dengan konteks makna, sehingga telah mengakomodasi kemungkinan kesalahan siswa dalam memilih kosakata. Namun demikian, hanya satu pilihan yang berbentuk muannats, sedangkan opsi lainnya berbentuk mudzakar. Perbedaan ini menyebabkan siswa dapat menentukan jawaban dengan melihat pola bentuk tanpa perlu memahami makna secara mendalam. Akibatnya, distraktor tidak sepenuhnya mencerminkan kesalahan autentik siswa, karena peluang terjadinya kesalahan menjadi terbatas. Oleh karena itu, soal ini dikategorikan kurang sesuai dengan pedoman Haladyna.

	19.
	...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini)
A. هُوَ
B. هٰذَا
C. أَنْتَ
D. تِلْكَ

	Sesuai
	Pada butir soal tersebut, peserta didik diminta melengkapi kalimat ...... طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. (ini) dengan kata yang bermakna “ini”. Pilihan jawaban yang disajikan yaitu  هُوَ، هٰذَا، أَنْتَ،  dan تِلْكَ. Penyusunan alternatif jawaban tersebut berkaitan dengan kesulitan yang sering dialami siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya keterbatasan dalam mengingat dan memahami berbagai mufradat yang berbentuk teks dalam materi. Siswa yang belum menguasai kosakata dengan baik dapat mengalami kebingungan dalam menentukan kata yang tepat untuk melengkapi kalimat. Oleh karena itu, distraktor yang tersedia masih dapat mencerminkan kemungkinan kesalahan siswa dalam penguasaan mufradat bahasa Arab sehingga butir soal ini dapat dikategorikan sesuai dengan pedoman Haladyna mengenai penggunaan kesalahan umum siswa.

	20.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذِهِ .... 
A. Ustaz
B. Arsitek
C. Pegawai
D. Guru
	Tidak sesuai
	Butir soal ini tidak sesuai dengan pedoman Haladyna yang menganjurkan penggunaan distraktor berdasarkan kesalahan umum siswa, karena peserta didik dapat menjawab soal hanya dengan melihat gambar tanpa harus membaca atau memahami kosakata bahasa Arab pada stem soal. Selain itu, pilihan jawaban disajikan dalam bahasa Indonesia sehingga tidak secara langsung mengukur penguasaan mufradat bahasa Arab. Kondisi ini menyebabkan distraktor tidak merepresentasikan kesalahan umum siswa dalam pembelajaran bahasa Arab.

	21.
	مَعْنَى مِنْ كَلِمَةِ "زَرَافَةٌ" .... مَا
A. Kijang
B. Jerapah
C. Ikan
D. Gajah
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pada butir soal tersebut, peserta didik diminta menentukan makna kata زَرَافَةٌ  dalam bahasa Indonesia. Pilihan jawaban yang disediakan yaitu Kijang, Jerapah, Ikan, dan Gajah. Penyusunan alternatif jawaban tersebut berkaitan dengan kesulitan yang sering dialami siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya kesulitan dalam menghafal dan mengingat mufradat yang terdapat dalam materi. Siswa yang belum memiliki penguasaan kosakata yang memadai dapat mengalami keraguan dalam menentukan arti kata yang tepat, sehingga berpotensi memilih salah satu pilihan yang masih berada dalam kategori nama hewan. Dengan demikian, distraktor yang digunakan masih mencerminkan kemungkinan kesalahan yang realistis yang dapat dilakukan oleh siswa dalam memahami mufradat bahasa Arab. Oleh karena itu, alternatif jawaban pada soal ini dapat berfungsi sebagai pengecoh yang relevan dan sesuai dengan prinsip Haladyna dalam penyusunan distraktor berdasarkan kesalahan umum siswa.

	22.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Singa yang kuat"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pada butir soal tersebut, peserta didik diminta menentukan padanan bahasa Arab dari frasa “Singa yang kuat”. Pilihan jawaban yang disajikan berupa beberapa frasa dalam bahasa Arab, yaitu أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ، أَسَدٌ قَوِيٌّ، فِيْلٌ كَبِيْرٌ،  dan طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. Seluruh alternatif jawaban berbentuk gabungan kata benda dan kata sifat, sehingga siswa perlu memahami hubungan antara kedua unsur tersebut dalam sebuah frasa. Penyusunan alternatif jawaban ini berkaitan dengan kesulitan yang sering dialami siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, yaitu kesulitan dalam membuat contoh kalimat atau frasa sederhana menggunakan kosakata yang telah dipelajari. Siswa yang belum terbiasa menyusun frasa dari kata benda dan kata sifat dapat mengalami kebingungan ketika harus memilih kombinasi kata yang tepat sesuai dengan makna yang diminta. Kondisi tersebut memungkinkan siswa memilih frasa lain yang tersedia karena belum mampu menghubungkan kosakata secara tepat dalam satu struktur makna. Dengan demikian, pilihan jawaban pada soal ini mencerminkan kemungkinan kesalahan yang dapat terjadi ketika siswa menyusun atau memahami frasa sederhana dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, distraktor pada butir soal ini dapat dikategorikan sesuai dengan pedoman Haladyna yang menekankan penggunaan kesalahan umum siswa dalam penyusunan alternatif jawaban.

	23.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Gajah yang besar"
A. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
B. أَسَدٌ قَوِيٌّ
C. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
D. طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pada butir soal tersebut, peserta didik diminta menentukan padanan bahasa Arab dari frasa “Gajah yang besar”. Pilihan jawaban yang disajikan berupa beberapa frasa dalam bahasa Arab, yaitu أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ، أَسَدٌ قَوِيٌّ، فِيْلٌ كَبِيْرٌ،  dan طَبِيْبٌ خَبِيْرٌ. Seluruh alternatif jawaban disusun dalam bentuk gabungan kata benda dan kata sifat, sehingga siswa perlu memahami keterkaitan antara kedua unsur tersebut dalam sebuah frasa. Penyusunan alternatif jawaban tersebut berkaitan dengan kesulitan yang sering dialami siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, khususnya kesulitan dalam membuat contoh kalimat atau frasa sederhana dari kosakata yang telah dipelajari. Dengan demikian, pilihan jawaban pada soal ini mencerminkan kemungkinan kesalahan yang dapat terjadi ketika siswa menyusun atau memahami frasa dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, distraktor yang digunakan dapat dikategorikan sesuai dengan pedoman Haladyna mengenai penggunaan kesalahan umum siswa dalam penyusunan alternatif jawaban.

	24.
	مَا اللُّغَةُ الْعَرَبِيَّةُ مِنْ كَلِمَةِ "Monyet yang lincah"
A. أَسَدٌ قَوِيٌّ
B. قِرْدٌ رَشِيْقٌ
C. أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ
D. فِيْلٌ كَبِيْرٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pada butir soal tersebut, siswa diminta menentukan bentuk bahasa Arab dari frasa “Monyet yang lincah”. Pilihan jawaban yang tersedia adalah أَسَدٌ قَوِيٌّ، قِرْدٌ رَشِيْقٌ، أَرْنَبٌ نَظِيْفٌ،  dan فِيْلٌ كَبِيْرٌ, yang semuanya disusun dalam bentuk frasa yang terdiri dari kata benda dan kata sifat. Penyusunan alternatif jawaban tersebut berkaitan dengan kesulitan yang sering dialami siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama kesulitan sebagian siswa dalam menyusun contoh frasa sederhana menggunakan kosakata yang telah dipelajari. Ketika siswa belum terbiasa menggabungkan kata benda dengan kata sifat secara tepat, mereka dapat mengalami kebingungan dalam menentukan frasa yang benar sesuai dengan makna yang diminta. Akibatnya, siswa berpotensi memilih frasa lain yang tersedia karena belum mampu memahami hubungan makna antara unsur kata dalam frasa tersebut. Dengan demikian, keberadaan pilihan jawaban tersebut dapat menggambarkan kemungkinan kekeliruan yang terjadi ketika siswa menyusun atau menafsirkan frasa dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, distraktor pada soal ini dapat dianggap mencerminkan kesalahan umum siswa dan sesuai dengan pedoman Haladyna dalam penyusunan alternatif jawaban.

	25.
	هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Ular
B. Kelinci
C. Kijang
D. Kucing
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena pada butir soal tersebut, peserta didik diminta menentukan makna kata قِطَّةٌ dalam bahasa Indonesia berdasarkan kalimat هٰذِهِ قِطَّةٌ مَأْلُوْفَةٌ. Pilihan jawaban yang disediakan adalah Ular, Kelinci, Kijang, dan Kucing. Penyusunan alternatif jawaban tersebut berkaitan dengan kesulitan yang sering dialami siswa dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama keterbatasan dalam mengingat dan memahami kosakata yang terdapat dalam suatu teks. Siswa yang belum menguasai mufradat dengan baik dapat mengalami kebingungan ketika menentukan arti kata yang tepat. Dalam kondisi tersebut, siswa mungkin memilih salah satu nama hewan lain yang tersedia karena belum mampu membedakan makna kosakata secara akurat. Dengan demikian, alternatif jawaban yang disajikan mencerminkan kemungkinan kesalahan yang dapat terjadi pada siswa ketika memahami arti mufradat dalam bahasa Arab. Oleh karena itu, distraktor pada soal ini dapat dikategorikan sesuai dengan pedoman Haladyna mengenai penggunaan kesalahan umum siswa dalam penyusunan pilihan jawaban.

	26.
	هٰذَاغَزَالٌ. مَعْنَى الكَلِمَةِ الَّتي تَحْتَهَا خَطٌّ هُوَ ....
A. Gozila
B. Jerapah
C. Singa
D. Kijang

	Kurang sesuai
	Dalam konteks pembelajaran, siswa umumnya mengalami kesulitan dalam penguasaan mufradat, terutama karena keterbatasan kemampuan membaca tulisan Arab serta beban menghafal kosakata yang cukup banyak. Kondisi ini sering menyebabkan terjadinya kekeliruan dalam mengidentifikasi makna kata, khususnya pada kosakata yang memiliki kemiripan kategori seperti nama-nama hewan. Pada soal ini, sebagian distraktor seperti “Jerapah” dan “Singa” telah mencerminkan potensi kesalahan tersebut karena masih berada dalam ranah semantik yang sama, sehingga memungkinkan terjadinya miskonsepsi. Namun, keberadaan opsi “Gozila” tidak berkaitan dengan kesalahan umum yang dialami siswa, baik dari segi materi yang diajarkan maupun tingkat familiaritas kosakata. Distraktor ini cenderung dapat dieliminasi secara langsung tanpa melalui proses pemahaman. Dengan demikian, meskipun soal telah mengakomodasi sebagian karakteristik kesalahan siswa, penyusunan distraktor belum sepenuhnya berbasis pada kesalahan autentik, sehingga dikategorikan kurang sesuai dengan pedoman Haladyna.

	27.
	طَوِيْلَةٌ (Jerapah) .…هٰذِهِ 
A. أَسَدٌ
B. زَرَافَةٌ
C. فِيْلٌ
D. أَرْنَبٌ
	Sesuai
	Soal ini telah memenuhi pedoman Haladyna P14 karena seluruh pilihan jawaban berada dalam kategori yang sama, yaitu nama-nama hewan yang umum dikenal dalam pembelajaran bahasa Arab, sehingga berpotensi menimbulkan kekeliruan pada siswa yang belum menguasai mufradat secara optimal. Dalam praktik pembelajaran, siswa sering mengalami kesulitan dalam mengingat kosakata serta mencocokkan kata sifat dengan kata benda yang sesuai. Kondisi ini memungkinkan terjadinya kesalahan dalam memilih jawaban, terutama ketika beberapa opsi memiliki karakteristik yang relatif berdekatan dalam konteks makna. Dengan demikian, distraktor pada soal ini dapat dianggap representatif terhadap kemungkinan kesalahan nyata siswa, sehingga soal dikategorikan sesuai dengan pedoman Haladyna.

	28.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ
Manakah yang termasuk “kata tunjuk”…
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Kurang sesuai
	Dalam pembelajaran bahasa Arab, siswa sering mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi unsur-unsur kebahasaan, seperti membedakan antara isim, sifat, dan kata tunjuk. Kesalahan yang umum terjadi adalah ketidakmampuan dalam mengklasifikasikan fungsi kata dalam sebuah kalimat akibat keterbatasan pemahaman kaidah dasar. Pada soal ini, sebagian opsi seperti السَّمَكَةُ dan جَمِيْلَةٌ  masih berpotensi dipilih oleh siswa yang belum memahami perbedaan kategori kata, sehingga mencerminkan kemungkinan kesalahan yang nyata. Namun, keberadaan pilihan زَرَافَةٌ tidak berkaitan langsung dengan struktur kalimat yang diberikan, sehingga cenderung mudah dikenali sebagai jawaban yang tidak relevan. Kondisi tersebut menyebabkan salah satu distraktor tidak berfungsi optimal sebagai pengecoh berbasis kesalahan umum siswa. Oleh karena itu, soal ini dikategorikan kurang sesuai dengan pedoman Haladyna karena belum seluruh opsi merepresentasikan kesalahan autentik peserta didik.

	29.
	هٰذِهِ السَّمَكَةُ جَمِيْلَةٌ.
Manakah yang termasuk “kata sifat”….
A. هٰذِهِ
B. السَّمَكَةُ
C. جَمِيْلَةٌ
D. زَرَافَةٌ
	Kurang sesuai
	Pada pembelajaran bahasa Arab, siswa kerap mengalami kesulitan dalam membedakan fungsi kata dalam kalimat, khususnya dalam mengidentifikasi kata sifat (na‘at). Kesalahan yang sering muncul adalah tertukarnya antara kata benda, kata tunjuk, dan kata sifat akibat pemahaman kaidah yang belum matang. Dalam soal ini, beberapa pilihan seperti هٰذِهِ dan السَّمَكَةُ masih memungkinkan dipilih oleh siswa yang mengalami kebingungan dalam klasifikasi unsur kebahasaan, sehingga dapat merepresentasikan kesalahan yang umum terjadi. Namun, opsi زَرَافَةٌ tidak memiliki keterkaitan langsung dengan struktur kalimat yang diberikan, sehingga relatif mudah dieliminasi tanpa melalui analisis gramatikal. Keberadaan distraktor yang kurang relevan tersebut menunjukkan bahwa tidak seluruh pilihan jawaban disusun berdasarkan kesalahan autentik siswa. Oleh karena itu, soal ini dinilai kurang sesuai dengan pedoman Haladyna, khususnya dalam aspek pemanfaatan kesalahan umum siswa sebagai dasar penyusunan distraktor.

	30.
	[image: ]اُنْظُرْ هٰذِهِ الصُّوْرَةِ. مَا هٰذَا....
A. Gorilla
B. Kijang
C. Ikan
D. Monyet
	Tidak sesuai
	Soal ini tidak mencerminkan penggunaan kesalahan umum siswa secara optimal karena proses menjawab tidak sepenuhnya bergantung pada pemahaman bahasa Arab. Siswa dapat menentukan jawaban hanya dengan mengandalkan pengamatan terhadap gambar, tanpa perlu membaca atau memahami teks soal yang disajikan. Selain itu, penggunaan pilihan jawaban dalam bahasa Indonesia semakin mempermudah siswa dalam menebak jawaban yang benar, sehingga peluang munculnya kesalahan autentik menjadi sangat kecil. Kondisi ini menyebabkan distraktor tidak berfungsi sebagai representasi kesalahan yang berasal dari keterbatasan penguasaan mufradat atau pemahaman bahasa Arab. Dengan demikian, butir soal ini tidak memenuhi pedoman Haladyna dalam aspek penggunaan kesalahan umum siswa, karena jawaban dapat diperoleh melalui strategi non-linguistik, bukan melalui proses pemahaman yang seharusnya diukur.



Keterangan Pedoman
	Kode
	Pedoman Haladyna

	P1
	Isi dan perilaku yang spesifik.
Setiap soal harus mencerminkan isi spesifik dan satu perilaku mental spesifik (kemampuan apa yg diminta dari siswa) sebagaimana disyaratkan dalam spesifikasi tes (kisi dua arah, cetak biru tes).

	P2
	Isi harus penting, bukan sepele

	P3
	Gunakan materi baru 
(Parafrasean bahasa buku teks atau bahasa yang digunakan selama pengajaran ketika digunakan dalam soal tes untuk menghindari pengujian sekadar untuk mengingat).

	P4
	Gunakan kosakata sederhana
tujuan:
· membuat soal mudah dipahami 
· tidak membebani siswa dengan bahasa sulit 

	P5
	Petunjuk yang jelas

	P6
	Ide utama berada pada pokok soal
· Pertanyaan harus jelas di stem
· Ide utama tidak boleh tersembunyi di pilihan jawaban 
· Hindari stem yang terlalu pendek atau tidak jelas

	P7
	Tulis sebanyak mungkin pengecoh yang masuk akal 
(Kembangkan sebanyak mungkin pilihan efektif, namun penelitian menunjukkan tiga pilihan sudah cukup)

	P8
	Hanya satu jawaban yang benar

	P9
	Panjang pilihan relatif sama

	P10
	Hindari “All of the above” (hindari penggunaan pilihan jawaban seperti “semua jawaban benar” all of the above dalam soal pilihan ganda.)

	P11
	Hindari kata NOT dalam pilihan (buat pertanyaan dengan kalimat positif, hindari kata negatif seperti tidak / bukan)

	P12
	Hindari petunjuk menuju jawaban benar

	P13
	Buat pengecoh yang masuk akal 
(setiap distraktor (jawaban salah) harus logis dan masih mungkin dipilih siswa).

	P14
	Gunakan kesalahan umum siswa



Tabel Rekapitulasi Analisis Haladyna Sementara
	No.
	Pedoman Haladyna
	Sesuai
	Kurang sesuai
	Tidak sesuai
	Persentase
	Kategori

	1.
	Isi dan perilaku yang spesifik.
	28
	0
	2
	93%
	Baik

	2.
	Isi harus penting, bukan sepele
	27
	3
	0
	90%
	Baik

	3.
	Gunakan materi baru 
	2
	2
	26
	7%
	Tidak Baik

	4.
	Gunakan kosakata sederhana 
	30
	0
	0
	100%
	Baik

	5.
	Petunjuk yang jelas
	21
	1
	8
	70%
	Cukup

	6.
	Ide utama berada pada pokok soal
	30
	0
	0
	100%
	Baik

	7.
	Tulis sebanyak mungkin pengecoh yang masuk akal 
	18
	12
	0
	60%
	Cukup

	8.
	Hanya satu jawaban yang benar
	30
	0
	0
	100%
	Baik

	9.
	Panjang pilihan relatif sama
	30
	0
	0
	100%
	Baik

	10.
	Hindari “All of the above”
	30
	0
	0
	100%
	Baik

	11.
	Hindari kata NOT dalam pilihan
	30
	0
	0
	100%
	Baik

	12.
	Hindari petunjuk menuju jawaban benar
	15
	15
	0
	50%
	Tidak Baik

	13.
	Buat pengecoh yang masuk akal 
	18
	12
	0
	60%
	Cukup

	14.
	Gunakan kesalahan umum siswa
	19
	8
	3
	63%
	Cukup



Kategori kesesuaian dalam penelitian ini dibedakan menjadi tiga, yaitu sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai. Kategori tersebut ditentukan berdasarkan tingkat pemenuhan pedoman penulisan soal menurut Thomas M. Haladyna. Kategori sesuai diberikan apabila butir soal sepenuhnya memenuhi indikator, kategori kurang sesuai diberikan apabila terdapat sedikit kelemahan namun tidak mengganggu pemahaman, sedangkan kategori tidak sesuai diberikan apabila butir soal tidak memenuhi pedoman yang ditetapkan. Kategori penilaian kualitas soal juga ditentukan berdasarkan persentase kesesuaian dengan pedoman Haladyna yang diadaptasi dari kriteria penilaian menurut Suharsimi Arikunto, yaitu 76%–100% (baik), 56%–75% (cukup), dan ≤55% (tidak baik).
Berdasarkan hasil analisis terhadap butir soal menggunakan 14 pedoman Haladyna, diperoleh bahwa kualitas soal terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu baik, cukup, dan tidak baik, berdasarkan tingkat kesesuaian terhadap pedoman yang telah ditetapkan.
Sebagian soal berada pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa butir soal telah memenuhi sebagian besar kriteria, baik dari segi kejelasan pokok soal, kesesuaian materi, maupun penyusunan pilihan jawaban. Soal dalam kategori ini umumnya telah mampu mengarahkan siswa untuk memahami konteks bahasa Arab serta menuntut proses berpikir yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Selanjutnya, terdapat soal dalam kategori cukup, yang menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kelemahan dalam penyusunannya. Kelemahan tersebut umumnya terletak pada aspek distraktor yang belum sepenuhnya optimal, seperti pilihan jawaban yang kurang representatif terhadap kesalahan umum siswa atau adanya perbedaan bentuk yang terlalu mencolok. Akibatnya, soal masih memungkinkan untuk dijawab tanpa pemahaman yang mendalam.
Di sisi lain, ditemukan pula soal dalam kategori tidak baik, yang menunjukkan rendahnya kesesuaian terhadap pedoman Haladyna. Salah satu temuan penting adalah adanya 50% soal yang tidak memenuhi pedoman hindari petunjuk menuju jawaban benar, dan 17% soal yang tidak memenuhi pedoman penggunaan materi baru. Soal-soal ini cenderung memberikan clue dan distractor yang tidak berfungsi, mengulang atau mereproduksi materi yang telah dipelajari secara langsung, sehingga tidak memberikan variasi konteks bagi siswa. Pada tingkat sekolah dasar, khususnya kelas V, penggunaan soal berbasis recall sebenarnya masih relevan karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa yang berada pada level mengingat dan memahami. Namun demikian, soal seharusnya tidak hanya berfokus pada kemampuan mengingat, tetapi juga mulai mengarahkan siswa pada pemahaman melalui variasi konteks. Dalam hal ini, penggunaan materi yang tidak baru menyebabkan soal cenderung hanya mengukur kemampuan mengingat, sehingga kurang optimal dalam menggambarkan kemampuan bahasa siswa secara lebih menyeluruh.
Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan soal dalam mengukur pemahaman siswa secara komprehensif. Siswa berpotensi menjawab soal hanya berdasarkan ingatan, bukan melalui proses analisis atau penerapan konsep. Selain itu, kurangnya variasi materi juga menghambat munculnya kesalahan autentik siswa, sehingga fungsi distraktor menjadi kurang efektif.
Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian soal telah memenuhi kriteria yang baik, masih terdapat kelemahan yang perlu diperbaiki, terutama pada aspek pengembangan materi yang lebih variatif dan penyusunan distraktor yang lebih representatif terhadap kesalahan umum siswa. Perbaikan pada aspek tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas soal sebagai instrumen evaluasi yang lebih valid dan mampu mengukur kemampuan siswa secara optimal.


image5.jpeg




image1.jpeg




image2.jpeg




image3.jpeg




image4.jpeg




